
MODUL  

BAHASA DAN MENULIS 

 

Program Studi: Manajemen dan Perpetaan 

Jurusan/Fakultas: D IV Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

Mata Kuliah: Bahasa dan Menulis 

Semester: I 

Kode Mata Kuliah: (-) 

Kelas: A, B, C, & D 

Bobot: 2 SKS 

 
Dosen Pengampu: 

Yendi Sufyandi, Slemet Wiyono 
M. Nazir Salim, Mujiati 

 

 

 

Oleh: 

Slamet Wiyono 

M. Nazir Salim 

 

SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL 

YOGYAKARTA 

2019 



 
 

Bahasa dan Menulis 
©Slamet Wiyono dan M. Nazir Salim 
 
 
 
 

 

 

Penerbit: 
Program Studi DIV Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 
Gedung Pengajaran Lantai I, 
Jalan Tata Bumi nomor 5, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta 55293 
Telp: 0274-587239, 
e-mail:  
website: http://prodi4.stpn.ac.id/ 
 

Note:  

1. Hanya untuk kalangan sendiri. 
2. Tidak diperkenankan menyebarluaskan keluar kampus baik off line maupun on 

line.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 | H a l a m a n  
 

PENGANTAR 

 

 
Modul ini berisi sembilan sub bahasan yang dibuat sengaja secara 

sederhana dan mudah dipahami mahasiswa. Semua materi yang ada di dalam 

cukup aplikable dan disertai dengan contoh-contoh, sebagian sub juga 

dilengkapi dengan soal-soal agar mahasiswa yang menggunakan juga 

memahami maksud dari materi yang disampaikan dengan beberapa pertanyaan 

yang diajukan. Khusus modul VI materinya ada dalam lampiran, karena 

merupakan panduan penulisan yang diterbitkan oleh STPN. 

Demikian pengantar ini, semoga modul ini membantu mahasiswa untuk 

memahami materi terkait bahasa dan menulis dan mampu melaksanakan 

praktik menulis essay dan karya ilmiah. 

Selamat membaca 

 

Slamet Wiyono & M. Nazir Salim 
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MODUL I 

       

PENGANTAR 

Kegiatan Belajar 1 

Perkembangan, Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia 

Perkembangan 

Mari kita bersyukur karena memiliki bahasa Indonesia. Mengapa? Bahasa 

Indonesia yang kita miliki ini diangkat dari bahasa Melayu. Diangkatnya bahasa 

Melayu menjadi bahasa Indonesia tidak menimbulkan friksi, pertengkaran dan 

atau percekcokan di antara suku-suku bangsa di Indonesia karena bahasa 

Melayu sudah menjadi bahasa pergaulan atau lingua franca di bumi nusantara 

ini. Bahasa Indonesia, sejatinya, berasal dari bahasa Melayu Riau. Ki Hajar 

Deawantara, dalam kongres Bahasa Indonesia di Solo tahun 1939 menyatakan 

“jang dinamakan ‘Bahasa Indonesia’ jaitoe Bahasa Melajoe jang soenggoehpun 

pokoknja berasal dari ‘Melajoe Riaoe’, akan tetapi jang soedah ditambah, 

dioebah ataoe dikoerangi menoeroet keperloean zaman dan alam baharoe, 

hingga bahasa itoe laloe moedah dipakai oleh rakjat di seloeroeh Indonesia…”. 

Sutejo dan Sujarwoko, 2015: 1) 

Betul bahwa Bahasa Indonesia berasal dari Bahasa melayu Riau. Akan tetapi 

Bahasa melayu Riau yang mana? Bagaimana proses terjadinya Bahasa Indonesia 

dari Bahasa melayu tersebut di atas? Perjuangan itu sudah diawali jauh sebelum 

kaum kolonial masuk negeri nusantara. Ditemukannya benda-benda bersejarah 

yang berupa prasasti seperti prasasti Talang Tuwo, Karang Brahi dan batu 

Nisan di Aceh.  

Bahasa Melayu Riau yang dimaksud di atas adalah bukan Bahasa yang diolah di 

daerah-daerah Riau, akan tetapi ragam Bahasa tulis tinggi di kasultanan Riau 

tang digunakan sebagai alat komunikasi formal dan bukan pula bahasa Melayu 

yang dipakai di daerah-daerah lain seperti Aceh, Palembang dan beberapa di 

Kalimantan, Halmahera dan sebagainya (Anwar: 1995) 
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Berkat perjuangannya yang gigih akhirnya bangsa Indonesia menghasilkan 

ikrar pada tanggal 28 Oktober 1928. Ikrar itu dinamakan Soempah pemuda 

yang berbunyi:  

  Kami poetera dan poeteri Indonesia 

  mengakoe bertoempah darah satoe,  

  Tanah air Indonesia. 

  Kami poetera dan peoteri Indonesia 

  mengakoe berbangsa satoe, 

  Bangsa Indonesia, 

  Kami poetera dan poeteri Indonesia 

  menjoenjoeng Bahasa persatoean, 

  Bahasa Indonesia   

Bahasa Melayu sudah menjadi lingua franca, sebagaimana disebut di atas, jauh 

sebelum sumpah pemuda. Maka dari itu proses pengangkatannya tidak 

menjadikan iri antara bahasa-bahasa daerah yang lain (Syafi’ie, 1990 dan 

Muslich, 2010).  

Pertanayaan selanjutnya adalah apa bedanya antara bahas Melayu sebelum 

Sumpah Pemuda dan Bahasa Melayu sesudah Sumpah Pemuda atau tanggal 27 

dan 28 Oktober 1928?  Struktur, kosakata, system bunyi sama, tidak ada 

perbedaan. Yang membadakan adalah semangat. Sebelum Sumpah Pemuda 

semangat bahasa Melayu adalah semangat kedaerahan dan sesudah Sumpah 

Pemuda Bahasa melayu bersifat nasional karena Bahasa Melayu sudah menjadi 

Bahasa Indonesia. (Muslich, 2010) 

Menurut Montolalu dan Suryadinata (2007:41) dalam Patrick (2012)  

dinyatakan sebagai berikut:  

It appears that the selection of the Malay language as the Indonesian 

national language was quite smooth … there has never been any opposition 

to the language. 

Mengapa bukan bahasa dengan penutur paling banyak, yaitu Bahasa Jawa,  yang 

diangkat menjadi Bahasa nasional? (Bernard 2003) dalam (Patrick 2012) antara  

lain  menyatakan bahwa bahasa Jawa   memiliki  berbagai  penanda kesopanan 
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dan bentuk- bentuk pengungkapan rasa penghormatan sebagai 

karakteristiknya.   Lebih lanjut, orang-ornag Indonesia yang baru saja merdeka 

menghendaki Bahasa yang lebih “demokratis”. Bahasa Melayu sebagai dasar 

Bahasa Indonesia menjadi pilihan yang bijaksana, Di samping itu, bahasa 

melayu lebih mudah dipelajari daripada Bahasa Jawa (Patrick, 2003).  

 

Kegiatan Belajar 2  

Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia 

Perlu ada kejelasan pada kedua kata tersebut di atas, yaitu kedudukan dan 

fungsi bahasa Indonesia. Kejelasan itu akan berguna untuk mengetahui 

kedudukan bahasa Indonesia dan bahasa lain seperti bahasa asing yang lazim 

dipakai di Indonesia dan bahasa daerah, sebagai unsur pemerkaya  budaya.  

Pembeda fungsi dan kedudukan itu akan memungkinkan  unsur  bahasa lain itu  

disaring ke dalam Bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan dengan kebutuhan 

karena menghilangkan unsur-unsur itu ;--  baik bahasa daerah maupun bahasa 

asing tidaklah mudah dan bahkna tidak mungkin. Bahasa Indonesia telah 

berhubungan dengan bahasa-bahasa lain, dan dalam proses komunikasi akan 

terjadi saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan bahasa yang lain. Jadi,  

dengan kata lain, proses saling mempengaruhi itu sudah pasti tidak bisa 

dihindarkan. Bahasa A akan mempengaruhi bahasa B dan terjadi secara 

resiprokal. Itulah yang disebut dengan kontak bahasa. 

Bahasa Indonesia memiliki dua kedudukan besar yaitu sebagai bahasa nasional 

dan sebagai bahasa negara/resmi. Sebagai bahasa nasional Bahasa Indonesia 

diikrarkan sejak 28 Oktober 1928 yaitu pada waktu sumpah Pemuda. 

Kedudukannya sebagai Bahasa Negara, dapat diketahui sejak 18 Agustus 1945, 

yaitu diresmikannya Undang-undang Dasar 1945 pada pasal 36 yang berbunyi 

“Bahasa Negara ialah Bahasa Indonesia”. 

Berikut adalah kutipan langsung dari 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 2009 Tentang 

Bendera, Bahasa, Dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan 

Bab III Bahasa Negara, Bagian Kesatu Umum  
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Pasal 25  
(1) Bahasa Indonesia yang dinyatakan sebagai bahasa resmi negara dalam Pasal 36 
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 bersumber 
dari bahasa yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 sebagai 
bahasa persatuan yang dikembangkan sesuai dengan dinamika peradaban bangsa. (2) 
Bahasa Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai jati diri 
bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta sarana 
komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. (3) Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
resmi negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai bahasa resmi 
kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan 
kebudayaan nasional, transaksi dan dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan 
dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. 

 
Berkedudukan sebagai bahasa nasional, (Halim, 1984: 23) dan (Muslich. 2010) 

Bahasa Indonesia memiliki empat fungsi yaitu a) sebagai kebanggaan nasional, 

b) sebagai lambang identitas nasional, c) sebagai alat pemersatu masyarakat 

yang berbeda latar belakang sosial budaya, dan d) sebagai alat perhubungan 

antar daerah.  Dalam kedudukannya sebagai bahasa negara atau bahasa resmi, 

Bahasa Indonesia memiliki empat fungsi yaitu a) bahasa resmi kenegaraan, b) 

bahasa pengantar dunia pendidikan, c) alat perhubungan pada tingkat nasional 

untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta 

kekpntingan pemerintah dan d) alat pengembangan kebudayaan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Halim 1984, ibid hlm 24,) dan (Masnur 2010)  

Halliday (1973) dalam Rahardi (2009: 6-7) menctat ada tujuh fungsi Bahasa 

Fungsi-fungsi itu adalah sebagai berikut 1) fungsi instrumental; 2) fungsi 

regulasi; 3) fungsi representasional; 4) fungsi interaksional; 5) fungsi personal; 

6) fungsi heurstik dan 7) fungsi inmajinatif. Masing-masing fungsi itu akan 

diuraikan di bawah ini. 

1) Fungsi instrumental: dalam fungsi ini, Bahasa dapat menyebabkan 

tindakan komunikatif tertentu. Artinya, jika seseorang ingin 

mengungkapkan sebuah keinginan dan atau kebutuhan tertentu, ia dapat 

mengunkapakannya sesaui denhan maksudnya. Saya menginginkan dia 

lebih rajin lagi belajarnya agar nilai yang diperolehnya tetap atau 

menkajdi lebih baik dari yang ia dapatkan sekarang.   

2) Fungsi regulatif: dalam fungsi ini bahasa digunakan sebagai pengendali 

peristiwa tertentu yaitu mengendalikan warga masyarakat pengguna 
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bahasa itu. Kata-kata “jangan buang sampah di sini’ adalah salah satu 

contonhya. Kata-kata bujukan perintah dan rayuan adalah contoh-contoh 

yang lain. 

3) Fungsi representasional: bahasa, dalam hal ini, berfungsi sebagai 

penyampai fakta, penjelas peristiwa dan pelapor sesuatu  

4) Fungsi interaksional: dalam hal ini bahasa digunakan untuk 

memantapkan kominikasi dan interaksi antar warga. Bentuk sapaan 

seperti “Pagi pak, apa kabar” baik secara lisan maupun tulisan dalam 

SMS atau WA adalah bentuk fungsi Bahasa secara interaksional. 

5) Fungsi personal: bahasa difungsikan untuk mengungkapkan maksud 

pribadi, menyatakan emosi, dan perasaan, mngungkapkan pikiran, 

pendapat dan sebagainya. 

6) Fungsi heuristik: bahasa digunakan untuk mendapatkan informasi, 

bertanya dan lebih jauh untuk mempelajari ilmu pengetahuan, mencari 

ilmu dan mengembangkan teknologi dam kebudayaan serta ilmu-ilmu 

lain. 

7) Fungsi imajinatif: bahasa digunakan untuk menciptakan imajinasi, 

seperti bercerita, mendongeng dan menciptakan khayalan-khayalan lain. 

Penciptaan karya estetik seperti puisi, pantun, tembang, drama, prosa 

dan karya sastra lainnya adalah fungsi bahasa secara imajinatif. 

8) Sementara Ek (1976: 45-49) in Threshold Level for Modern Learning in 

Schools, mendaftar ada beberapa fungsi Bahasa. Fungsi-fungsi itu adalah: 

1) memberi dan mencari informasi factual (imparting and seeking factual 

information); 2) mengungkapkan dan mengetahui sikap inteletual 

(expressing and finding out intellectual attitudes); 3) mengungkapkan dan 

mengetahui sikap sikap emosional (expressing and finding out emotional 

attitudes); 4) mengungkpkan dan memngetahui sikap moral (expressing  

and finding out moral attitudes); 5) menyebabkan orang lain melakukan 

sesuatu  (bujukan) getting things done (suasion); 6) bersosialisasi 

(socializing). 
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Berikut adalah contoh dari enam fungsi di atas:  1) memberi dan mencari 

informasi faktual. Contoh: Orang itu menyatakan bahwa dosen yang 

mengenakan jas berdasi itulah yag mendapatkan piagam penghargaan; 2) 

mengungkapkan dan mengetahui sikap intelektual. Contoh: Saya kira tidak 

begitu; 3) mengungkapkan dan mengetahui sikap emosiona. Contoh: Saya 

menyukai mata kuliah ini. 4) mengungkapkan dan mengetahui sikap moral. 

Contoh:  Betul-betul saya minta maaf. 5) menyebabkan orang lain melakukan 

sesuatu. Contoh:  bisakah bapak bergser sedikit? 6) mengenalkan seseorang. 

Contoh: Bapak, ini staf baru kita di kampus ini.  

Namun pada tahun 1998 buku tersebut di atas direvisi dan dikoreksi bersama 

dengan J.L.M. Trim dengan judul yang lebih sedrehana, yaitu Threshold 1990: 

Counsel of Europe dan dan terbit pertama pada tahun 1998. Fungsi Bahasa 

tetap berkumlah enam  yaitu 1)  memberi dan mengetahui informasi factual 

(imparting and seeking factual information);  2) mengungkapkan dan 

mengetahui sikap (expressing and finding out attitudes) ; 3)  menyebabkan 

orang lain melakukan sesuatu (getting things done); 4)  bersosialisasi 

(socializing); 5)  penataan wacana (structuring discourse); dan 6)  perbaikan 

komunikasi (communication repair). Fungsi 2, 3, dan 4 pada terbitan 1977 

dijadikan satu pada nomor 2 di atas, mengungkapakan dan mengetahui sikap.  

Ek dan Trim (1998: 43) pada Penataan Wacana sub judul Pengenalan Tema; 

”Saya akan berbicara tentang….” Dalam diskusi, seminar, konferensi atau 

symposium seorang pemateri wajar jika mengantarkan tema yang akan 

disajiakan denga memgatakan: “Kali ini saya akan berbicara tentang Pengajaran 

Bahasa Indonesia pada seminar BIPA” dsb. dan pada Perbaikan Komunikasi, 

subjudul Meminta Klarifikasi (ibid, hlm. 45): “Apa maksud Anda dengan 

mengatakan….?” dsb 

Kenyataan komunikasi, dalam dunia nyata, tidak pernah satu fungsi itu beridiri 

sendiri. Artinya, satu fungsi pasti bersama-sama dengan fungsi lain saling 

mengkait dalam satu tindakan berbahasa. 
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Rangkuman 

Bahasa Indonesia berkembang dari Bahasa Melayu yang sebelumnya sudah 

menjadi lingua franca di Nusantara. Atas dasar itulah maka Bahasa Melayu  Riau 

diangkat menjadi Bahasa Indonesia sejak 28 Oktober 1928 dalam Sumpah 

Pemuda yang salah satu sumpah itu berbunyi “Menjunjung Bahasa Persatuan 

Bhasa Indonesia”  

Pada tanggal 18 Agustua 1945, Undang-undang Dasar resmi diberlakukan dan 

salah sati pasal di dalmnya yaitu Pasal 36 berbnyi: ”Bahasa Negara ialah Bahasa 

Indonesia” Pengertian bahasa Negara  adalah Bahasa negar dibunakan untuk 

acara-acara resmi kenegaraan, penyelenggraan administrasi Negara, Bahasa 

pengantar dalam dunia pendidikan dan sebagainya, 

Dalam kedudukannya sebagi Bahasa Negara, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Indonesia memiliki empat fungsi (baca: Kedudukan dan fungsi Bahasa 

Indonesia pada mOdul ini di atas). Pakar lain menyebutkan fungsi Bahasa secara 

rinci, yaitu penggunaanya dalam komunikasi nyata di masyarakat antara lain 

Halliday, Van Ek, Van Ek dam Trim. Para pakar itu menyebutkan   antar lain 

fungsi Bahasa regulative seperti dalam contoh berikut: “Buanglah sampah pada 

tempatnya” Kalimat itu bermakna agar anggota masyarakat mentaati aturan 

atau regulasi itu unutk kepentingan bersama-sama. Fungsi yang misalnya 

Bahasa sarana berimajinas (lihat fungsi imajinatif). Bahasa difungsikan untuk 

mengaktifkan imajinasi seseorang dalam mendongeng, dan pengaruh dari hasil 

imajinasi ini dapat dirasakan baik oleh pendongeng maupun oleh 

pembaca/pendengar dongeng. Fungsi lain dari Bahasa adalah sebagai sarana 

bersosilaisasi seperti “Selamat Ulang Tahun”, “Selamat pagi”, “Selamat siang”, 

dan sebagainya. 
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Tes formatif 1 

Lingkarilah huruf B jika pernayataan itu benar dan lingkarilah huruf S juka 

pernyataan itu salah. 

1. Bahasa Indonesia diangkat dari Bahasa Melayu Betawi.   B/S 

2. Bahasa Melayu, sebelum diangkat menjadi Bahasa Indonesia, sudah 

menjadi lingua franca      B/S 

3. Bunyi pasal 36 UUD 1945 adalah: “Bahasa Negara adalah Bahasa 

Indonesia”          B/S 
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4. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai Bahasa pengantar pendidikan. 

Fungsi itu terdapat dalam kedudukannya sebagai bahasa Negara.   B/S 

5. “Jangan buang sampah sembarangan” Ini adalah fungsi Bahasa regulatif

           B/S 

6. Kita pantas bersyukur karena diangkatnya Bahasa Melayu menjadi 

Bahasa Indonesia tanpa menimbulkan gejolak politik apapun. B/S 

7. Untuk memdapatkan informasi, bertnya dan seabgainya adalah fungsi 

Bahasa hueristik.           B/S 

8. Dalam kenyataan komunikasi, sekian banyak fungsi bahasa itu tidak 

pernah berdiri sendiri.           B/S 

9. “In this seminar today, I am going to talk about Air Pollution in 

Yogyakarta” Inilah fungsi bagasa dalam Penataan Wacana atau 

Structuring Discourse.            B/S 

10.  Mas, ini karyawan kita yang baru. Ini fungsi Bahasa dlam hal sosialisai          

                   B/S 

.   
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MODUL II 

 

EJAAN YANG DISEMPURNAKAN (EYD) 

Kegiatan Belajar 

Walau pada umumnya yang kita kenal hanya dau macam ejaan, yaitu ejaan lama 

dan Ejaan yang disempurnakan   dan yang dignakan saat ini adalah Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD), akan tetapi dalam masa perkembangannya Bahasa 

Indonesia mengalami beberapa kali perubahan ejaan, baik berupa penulisan, 

pengucapan samapi pada tataran strukturnya ddlam tata Bahasa. 

Kridalakasana (1978) mecatat beberapa prinsip   yang berhubungan   dengan 

standardisasi ejaan. Prinsip-prinsip itu adalah: 

1. Kecermatan: ejaan, dalam sistemnya, tidak boleh ada kontradiksi. 

Artinya, apabila satu tanda sudah digunakan untuk satu fonem tertentu, 

maka tidak boleh diubah, dan terus digunakan secara konsisten. 

2. Kehamatan: Pada dasarnya, prinsip kehematan mengandung makna 

hemat tenaga dan pikiran dalam berkomunikasi. 

3. Keluwesan: Luwes mengandung makna terbukanya kemungkinan 

perkembangan Bahasa di hari nanti. Pada era ejaan Soewandi, misalnya, 

tidak ada ketentuan huruf-huruf f, v, z, sj (atau yang baru sy), ch ( atau 

yang baru kh)  padahal itu sudah umum dipakai seperti dalam kata-kata, 

visum, zaman, syahdu dan sebagainya.    

4. Kepraktisan: dalam system ejaan baru tidak boleh ada huruf baru 

terutama huruf huruf yang tidak umum yang memerlukan perubahan 

mesin ketik seperti penghilangan tanda diakritis atau dwititik. Akan 

tetapi huruf-huruf ganda seperti ng, ny, sy dank h masih diperlukan dan 

tidak perlu diagnti dengan huruf baru.  

 

1. Ejaan Ch. A. van Ophuijsen 1901-1947 

Ejaan ini diterbitkan pada tahun 1901 dalam Kitab Logat Melayu. Ejajaan ini 

dikembangkan, terutama, oeh Professor Charles Adrian van Ophuijsen. Ada dua 

orang disebut dalam membantu pengembangan ini. Mereka adalah Muhammad 
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Taib Said Sutan Ibrahim dan Engku Nawawi gelar Sutan Makmur. Pada waktu 

itu Indonesia masih dalam masa penjajajahn Belanda. Maka dari itu ejaan pada 

saat itu , masih dipengaruhi oleh ejaan Belanda.  

Contohnya adalah sebagai berikut: 

 J dibaca Y seperti dalam kata sajang dibaca sayang, laju dibaca layu 

 Oe dibaca U seperti dalam kata doeloe dibaca dulu, sagoe dibaca sagu 

 Tj dibaca C seperti dalam kata tjotjok dibace cocok, tjantik dibaca 

cantik 

 Ch dibaca kh seperti dalam kata chusus dibaca khusus, chidmat dibaca 

khidmat 

 Dj dibaca J seperti dalam kata bekerdja dibaca bekerja, djadi dibaca 

jadi dan sebagainya 

Selain itu ada pula tanda diakritik misalnya tanda koma ain, wasla dan trema 

sebagimana contoh di bawah. Tiga tanda di atas digunakan untuk  menanadai 

ain bunyi hamzah, seperti pada kata-kata ra’ jat, ma'moer, ‘akal, ta’, pa’, ta’jub 

dsb. Huruf hidup beraksen trema atau dwititik di atasnya seperti ä, ë, ï dan ö,  

adalah bukan diftong, tetapi dibada sebagi suku kata. 

 

2. Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi, 1947 – 1956 

Untuk memudahkan dan menyederdanakan ejaan Van Ophuesyn, Menteri 

Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan periode itu, Raden Soewandi, 

meresmikan perubahan ajaan itu pada tanggal 19 Maret 1947. Sesuai dengan 

nama yang meresmikan ejaan itu kemudian disebut dengan eajaan Soewandi.  

Perubahan-perubahan penting pada ejaan itu sebagai berikut:  

‘oe’ diganti menjadi ‘u’, seperti katoep, baroe, oesia masing-masing 

menjadi katup, baru, usia 

Bunyi sentak diganti dengan huruf ’k‘ seperti:  ma’na, ra’yat masing-

masing menjadi  makna, rakyat 

Kata ulang dapat  ditulis dengan angka dua, tetapi  diperhatikan bagian   

mana yang diulang, seperti, sama-sama,  berulang-ulang  menjadi  sama2 

, ber-ulang2. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hamzah
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Tanda trema  atau dwititik dihilangkan seperti : taät menjadi taat 

Huruf ‘e’ disamakan  dan tidak diberi   garis di atasnya, seperti telah, 

bekas, sendu, bebas,  sehat, medan dan sebagainya. 

 Kata – kata baru yang  bahasa asalnya tidak ada  pepet,  dalam Bahasa 

Indonesia juga  tidak diberi pepet seperti  sastera menjadi sastra, 

mantera menjadi mantra,  

 

3. Ejaan Pembaharuan, 1956 – 1961 

Untuk menyempurnakan ejaan Soewandi tersebut di atas, muncul gagasan  

ejaan pembaharuan. Kemunculan ejaan pembaharuan ini didasarkan pada Surat 

Keputusan Menteri P dan K Nomor 48 tahun 1956 .  Standar ejaan ini adalah 

satu fonem satu huruf. Kata menyanyi misalnya, menjanji akan dituliskan 

menjadi meñañi.  Di samping yang disebut di atas, kata-kata  dengan diftong  

‘ai’, ‘au’ dan ‘oi’ akan dieja menjadi msing-masing ‘ay’,  ‘aw’ dan ‘oy’.  Kata 

badai, gadai akan menjadi baday dan gaday, kata sengau, dan bangau akan 

menjadi sengaw, dan bangaw, kata  amboi, menjadi amboy dan sebagainya. 

Namun usaha ini tidak  jadi diundangkan. 

 

4. Ejaan Melindo (Melayu Indonesia), 1961 – 1967 

Usaha ejaan di atas, Melindo, ingin menyatukan ejaan dua Bahasa yaitu Bahasa 

Melayu dan Bahasa Indonesia. Negara Indonesia dan Malayasia juga mempunyai 

keinginan yang sama sebagai penutur Bahasa serumpun. Sebagian   besar ejaan 

ini sama dengan ejaan pembaharuan di ats, namun pada fonem e (pepet) seperti 

entah, genggam, kabel, diberi garis di atasnya fonem itu.  Usaha ini juga 

menemui jalan buntu alias gagal dicanangkan karena alasan politis; -- yaitu 

konfrontasi kedua negara. 

 

5. Ejaan LBK (Lembaga Bahasa dan Kesusastraan), 1967 – 1972 

Departeman P dan K  membentuk Panitia Ejaan Bahasa Indonesia. Ejaan itu 

dinamakan Ejaan Lambaga Bahasa dan Kesusatraan.  Terdapat beberapa 

perubahan di dalamnya. Adapun perubahannya adalh ssebagai berikut 
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Huruf yang diganti antara lain: 

1. ‘tj’ diganti ‘c’ seperti dalam kata tjantik diganti cantik, tjotjok diganti 

cocok, dsb 

2.  j diganti ‘y,’ seperti dalam kata sajang diganti sayang, budaja diganti 

budaya dsb 

3. ‘nj’ diganti ‘ny,’ seperti dalam kata njaring diganti nyaring, menjingkap 

ddiganti menyingkap, dsb  

4. ‘sj ‘menjadi ‘sy,’ dan seperti dalam kata sjahdu menjadi syahdu, 

masjarakat menjadi masyarakat, dsb 

5. ‘ch’ menjadi ‘kh.’ seperti dalam kata chusus diganti khusus, chas diganti 

khas, dsb 

6. Huruf-huruf asing: seoerti ‘z,’ ‘y,’ dan ‘f’ secara resmi disahkan menjadi 

ejaan Bahasa Indonesia karena pemakaian ketiganya diasumsikan 

produktif. 

7. Tidak ada bedanya antara huruf ‘e’ pepet dan bukan pepet. atau ‘e’ taling. 

Ini disebabkan karena tidak banyak kata yang berpasangan yang 

menggunakan kedua variasi tersebut, seperti teras (bangunan di depan 

atau di belakang rumah yang permukaannya agak tinggi disbanding 

tanah sekelilingnya) dan teras dalam kata pejabat teras (pejabat tinggi) 

Selain itu, demi alasan kepraktisan dan diperkirakan para penutur 

Bahasa Indonesia sudah paham mana yang ‘e’ pepet dan ‘e’ taling 

Karena dianggap meniru ejaan Malaysia dan mendapat reaksi dari 

khalayak, ejaan ini juga mengalami nasib yang sama seperti di atas,;-- 

tidak jadi diresmikan , selain memang kebutuhan untuk merubah ejaan 

belum sangat diperlukan 

 

6. Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 1972 – sekarang 

Pemerintah Indonesia, tanggal 16 Agustus, 1972, menetapkan ejaan LBK yang 

disempurnakan dan disebut dengan Ejaan Yang Disempurnakan atau EYD. Ada 

beberapa perubahan penting dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Adapun 

perubahan itu adalah: 
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Cara membaca huruf  a, ba, ca, da menjadi a, be, ce de dan sebagainya 

 Penulisan kata majemuk  dipisah, seperti, rumah makan kamar mandi 

dan sebagainya 

Akronim dengan dua huruf awal tidak usah diberi i tanda titik, seperti  

P.T.K ditulis menjadi PTK, U.G.M S. ditulis menjadi UGM dan sebaginya. 

Ejaan ‘tj’ menjadi ‘c’ dan ‘nj’ menjadi ‘ny’ seperti tjitra menjadi citra, dan 

njaman menjadi nyaman 

Huruf-huruf  asing yaitu ‘z,’ ‘f’ dan ‘v’ diresmikan  penggunaannya. 

Bunyi ‘w’ menjadi ‘ua.’ seperti dalam kata kwantitas menjadi kuantitas  

Penjelasan dalam kata-kata yag dipenggal seperti kata dalam konsonan, 

misalnya A-pril, Ang-gur abadi --- a-badi,   zaman---- za-man 

Huruf ‘x’ dan ‘q’ yang pada awalnya hanya dipakai pada ilmu eksata 

sekarang dapat digunakan secara universal.  

 Garis pembeda antara pengucapan ‘e’ pepet dan ‘e’ taling dihilangkan. 

 

Daftar Pustaka 

Kridalaksana. Harimurti.1978. Fungsi Bahasa & Sikap Bahasa. Ende, Flores: 

Nusa Indah https://www.google.com/search?client=firefox-b-

d&q=english+in+asean%3A+implications+for+regional+multilingualism 

19 july 2019 at 5.02 am 

file:///C:/Users/user/Downloads/pedoman_umum-

ejaan_yang_disempurnakan.pdf diakses tanggal 1 agustus 2019 jam 10.54 

am 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/11/16/evolusi-ejaan-bahasa-

indonesia-dari-masa-ke-masa  diakses tgl 1 agustus 2019 jam 10.50 am 

 

Rangkuman 

Ejaan Bahasa Indonesia berkembang dan berubah berkali-kali, namun ada 

bebrapa prinsip standardisasi dicatat oleh Kridalaksana (1978). Catatan–atatan 

itu antara lain:  1) Kecermatan yang bermakan bahwa ejaan itu tidak boleh 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=english+in+asean%3A+implications+for+regional+multilingualism
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=english+in+asean%3A+implications+for+regional+multilingualism
file:///C:/Users/user/Downloads/pedoman_umum-ejaan_yang_disempurnakan.pdf
file:///C:/Users/user/Downloads/pedoman_umum-ejaan_yang_disempurnakan.pdf
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/11/16/evolusi-ejaan-bahasa-indonesia-dari-masa-ke-masa
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/11/16/evolusi-ejaan-bahasa-indonesia-dari-masa-ke-masa
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kotradiksi, 2) Kehematan, artinya hemat tenaga dan pikiran, 3) Keluwesan, 

artinya, ejaan itu haru terbuka untuk pengembangan di masa medatang. 

 

Beberapa perubahan itu adalah:  

1. Ejaan Ch. A. van Ophuijsen 1901-1947, contoh perubahan ini antara lain J 

dibaca Y seperti dalam kata sajang dibaca sayang, laju dibaca layu, Oe 

dibaca U seperti dalam kata doeloe dibaca dulu, sagoe dibaca sagu 

2. Ejaan Republik atau Ejaan Soewandi, 1947 – 1956, contoh perubahan itu 

antara lain‘oe’ diganti menjadi ‘u’, seperti katoep, baroe, oesia masing-

masing menjadi katup, baru, usia,  bunyi sentak diganti dengan huruf ’k‘ 

seperti:  ma’na, ra’yat masing-masing menjadi  makna, raky 

3. Ejaan Pembaharuan, 1956 – 1961, contoh perubahan itu antara lain ‘ai’, 

‘au’.  Kata badai, gadai akan menjadi baday dan gaday, kata sengau, dan 

bangau akan menjadi sengaw, dsb. bangaw,Usaha ini gagal  diundangkan. 

4. Ejaan Melindo (Melayu Indonesia), 1961 – 1967, ejaan ini ingin 

mempersatukan dua Bahasa yaiatu bahas Melayu dan Bahasa Indonesia.  

Sama dengan ejaan pembaharuan di atas, pada prinsipnya, akan tetapi  

pada fonem e (pepet)  diberi tanda  garis di atasnya.  Usaha ini gagal  

diresmikan  karena alasan politis;-- yaitu konfrontasi kedua Negara 

5. Ejaan LBK (Lembaga Bahasa dan Kesusastraan), 1967 – 1972, contoh 

perubahan itu antar lain ‘tj’ diganti ‘c’ seperti dalam kata tjantik diganti 

cantik, tjotjok diganti cocok,  j diganti ‘y,’  seperti dalam kata sajang 

diganti sayang, budaja diganti budaya dsb 

6. Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 1972 – sekarang. Tanggal 16 Agustus, 

1972, pemerintah Indonesia, menetapkan ejaan LBK yang 

disempurnakan dan disebut dengan Ejaan Yang Disempurnakan atau 

EYD.  Contoh-contohnya cara membaca huruf  a, ba, ca, da menjadi a, be, 

ce de dan sebagainya. Penulisan kata majemuk dipisah, seperti, rumah 

makan, kamar mandi dan sebagainya. 
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Tes Formatif 

Lingkari huruf B jika pernyataan di bawah ini benar dan lingkari huruf S 

jika pernyataan di bawah salah 

1. Ejaan bhasa indinesia setidaknya  mengalami enam kali perubahan

 B/S 

2. Kitab logat Melayu adalah kita yang memuat ejaan Soewandi  

 B/S 

3. Pada umunya kita hany mengenal dua macan ejaan   

 B/S 

4. Tiga orang membantu Prof. Charles Adrian van Ophuijsen   

 B/S 

5. Era q1947-1956 adalah era ejaan Soewandi    

 B/S 

6. Kata kerbau menjadi kerbaw adalah gagasan yang tertuang dalam ejaan 

Pembaharuan  

B/S 

7. Huruf oe ditulis menjadi u terdapat dalam ejaan Van Ophuijsen  

 B/S 

8. Ejaan Melindo dicanangkan guna menyamakan ejaan Bahasa Indonesia 

dan bahasaa Melayu        

 B/S 

9. Huruf-huruf ‘z’, ‘y’ dan ‘f’ disahkan menjadi ejaan Bahasa Indonesia 

karena ada dugaan kalau ketiga huruf itu banyak ditemui dalam Bahasa 

Indonesia 

B/S 

10. Huruf ‘e’ pepet  dalam kata entah dan ‘e’ taling  dalam kata beda 

dihilangkan karena alas an demi kepraktisan penggunaan  

 B/S 
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MODUL III 

 

MEMBACA UNTUK MENULIS  

(Apakah membaca itu? Skimming, Scanning, Membaca intensif, Membaca 

ekstensif) 

Kegiatan belajar 1 

Sutejo dan Sukarwoko (2015) mencatat bahwa di negara-negara maju, orang-

orang membaca dengan berbaggai tujuan dan menbaca sudah menjadi 

kebiasaan. Dengan   kata lain mereka yang hidup di negara maju mempunyai 

budaya membaca yang tinggi dengan berbagai tutjuan. Tujuan-tujuan itu antara 

lain: 1) membaca untuk mencari informasi secara rinci, 2) membaca untuk 

hiburan dan kekayaan imabjinasi, 3) membaca untuk mengembangkan ilmu, 4) 

membaca untuk keperluan menulis, 5) membaca untuk sekedar mendapat 

informasi, 6) membaca sekilas, 7) membaca untuk menanggapi, 8) membaca 

untuk mengikhtisarkan., 9) membaca untuk mem-parafrase- kan dan 10) 

membaca untuk analisis dan sintesis.  

Lebih lanjut, masih pada catatan Sutejo dan Sujarwoko, ibid (2015), masyarakat  

kita tidak suka membaca dengan beberepa alasan: 1) waktu membaca 

mengantuk, 2) tidak telaten, 3) merasa tidak mendapat apa-apa, 4) sulit 

memhami isi bacaan, 5)  hanya membuang-buang waktu, 6) tidak penting, dan 

7) tidak ada materi baca. 

Keadaan di atas mngkin benar jika disandingkan dengan apa yang diteilti oleh 

Central Connecticut State University maret 2016  sebagiamana informasi di 

bawah: 

Berdasarkan pada Most Littered Nation in the World yang diselenggraan oleh 

the Central Connecticut State pada bulamn Maret 2016, tentang minat baca 

Indonesia berada pada peringkat  ke 60 dari 61 negara. Akan tetapi jika ditinjau 

dari segi infrastruktur, Indonesia di atas negera Eropa.  Indonesia berada pada  

urutan ke 34  dan ini di atas Jerman, Portugal, Selandia Baru dan Koera Selatan 

begitu kata Anies Baswedan pada 27/08/2016.  
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Walaupun posisi Indonesia di atas negara-negara Eropa dalam hal infra 

struktur,  Indonesia belum dapat menggunakan infrasturuktur secara optimal, 

Jadi petunjuk tumbuhnya minat baca tidak selamanya, atau tidak selalu sejajar 

dengan jumlah perpustakaan, jumlah buku atau jumlah perpustakaan mobil 

keliling.   Lalu apa solusinya terhadap keadaan di atas? Anies Baswedan, 

kelanjutan dari apa yang ia kataka di atas, adalah  ajari anak membaca sampai 

terbentuk  kebiasaan membaca (reading habit) sehingga akan menjadi karakter 

yang akhirnya akanmenjadi budaya, Buday ini tidak akan terbentuk jika tidak 

ada kebiasaan. 

 

Apakah membaca itu?  

Membaca adalah proses melihat sederetan symbol tertulis dan memaknainya. 

Ketika sedang mebaca, mata  menerima symbol-sombol tertulis seperti huruf, 

tanda baca, spasi dan otaklah  yang merubahnya menjadi kata-kata, kalimat dan 

paragraph dan  mengkomunikasikan kepada pembaca. Membaca dapat 

dilakukan  secara diam (dalam hati)  dan dapat pula dilakukan dengan  bersuara 

Membaca merupakan kerterampilan receptif dan melalui keterampilan itulah 

informasi itu diterima. Namun, proses membaca yang kompleks juga 

memerlukan keterampilan berbicara, sehingga kata-kata dapat diucapkan. 

Dalam pengertian ini membaca juga dapat disebut dengan keterampilan 

produktif karena pembaca menerima   informasi dan sekaligus megirimkannya, 

walau untuk diri sendiri. 

Lalu apa yang disebut dengan membaca pemahaman itu? 

Definisi yang paling umum dari membaca pemahaman adalah ketermapilan 

memaknai apapun teks  yang  dibaca. Dengan kata lain, membaca pemahaman 

bukanlah sekedar mengetahui kata-kata  yang telah kia baca, melainkan 

kemamapuan untuk memaknai  dan mencari tahu  apa makna kata-lata itu  

 

Apa Skimming dan Scanning itu?  

Baik skimmimg maupun scanning adalah teknik memmbaca secara spesifik 

yang dilalukan untuk keperluan membaca cepat dan efisien (Grellet. 1992: 19). 
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Lalu apa yang dilakukan ketika pembaca melakukan skimming dan apa yang 

dilakukan ketika pembaca melakukan scanning?  Pada waktu skimmimg (masih 

dalam Grellet, ibid) pembaca menjelajah bacaan atau teks dengan cepat untuk 

mendapatkan inti dari bacaan atau teks tersebut, dan untuk bagaimana  bacaan 

atau teks itu  disusun serta untuk memngetahui  gagasan, suasana (tone), dan 

maksud bacaan atau teks itu. 

Pada  waktu scanning, (ibid) pembaca hanya  mencoba menemukan informasi 

khusus dan sering pula ia melakukannya tidak berurutan atau linear. Pembaca  

hanya mencari apa yang diperlukan saja misalnya nama, tanggal dan 

ssebagainya.  Sangat mungkin dua kegiatan itu dilakuakn secara serentak. 

Misalnya, seorang membaca artikel yan awalnya hanya ingin mengetahui 

apakah teks itu bernilai untuk bibaca, kemudian  membaca keseluruhan teks 

dan menetapkan bahwa teks itu penting, Pada saat itu pula ia melakukan 

scanning untuk menacet angka atau nama yang  perlu  diingat. 

Coba lakukan scanning pada surat undangan dan lakukan scanning  dan 

skimming padaa artikel surat kabar tersebut 
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Baca intensif  

Membasa intensif adalah kegiatan membaca dengan focus pada ketepatan 

(accuracy) daripada kefasihan (fluency) dengan penekaanan  padajkajian kosa 

kata dan tata bahasa. Implementasi membaca terpimpin akan membantu para 

mahasswa menaikkan prestasinya.*). Membaca novel secara detil dan semua 

kosa kata   dan tata bahas dikaji secara mendalam dalam rangka penelitian 

tentang novel itu termasuk membaca intensif. 

  

Baca ekstensif 

“Membaca ektensif  awal mulanya dnelakn oleh  Harold Palmer dan  Michael 

West setelah proyek study  di  India (Loh, 2009),  dan didefnisikan sebagai 

membaca seluas-luasnya dari materi bahasa denga tujuan untuk pemahaman 

…)  Jadi membaca ekstensif  berarti membaca sebanyak mungkin seperti  

membaca  karya sastra seperti   novel, drama, prosa dan karya sastra lainnya, 

atau membaca   beraneka ragam  bacaan  untuk memperoleh pemahaman.  

 

 

Daftar Pustaka  

Grellet, Francoise. 1992. Developing Reading Skills: A Practical Guide to reading 

comprehension exercises. Cambridge: Cambridge Uiversity Press   

Kompas tanggal 18 September 2019, hlm. 5 

https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indone

sia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1 diakses 04/09/2019 at 10:09 

(Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Minat Baca Indonesia 

Ada di Urutan ke-60 

Dunia", https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/mina

t.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1. Penulis : Mikhael 

Gewati) 

 
) dan **) diambil dari sumber yaitu http://www.wjeis.org/FileUpload/ds217232/File/09a.mart.pdf 

 

 

https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1
https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1
http://kompas.com/
https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1
https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.di.urutan.ke-60.dunia?page=1
http://www.wjeis.org/FileUpload/ds217232/File/09a.mart.pdf
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https://www.englishclub.com/reading/what.htm diakses 05/09/2019 at 10:57 

https://www.theclassroom.com/comprehension-reading-6625410.html 

diakses 05/09/2019 at 11:16 

http://www.wjeis.org/FileUpload/ds217232/File/09a.mart.pdf diakses 

24/09/2019 at 11.05 am 

ttps://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2017/03/17/soal-minat-baca-

indonesia-peringkat-60-dari-61-negara-396477 diakses tanggal 21 

agustus. jam18.50  

 

Rangkuman 

Di Negara-negar maju orang-orang membaca dengan bebrbagai tujuan. 

Beberapa di antarnya adalah: mereka ingin mencari informasi, membaca untuk 

menanggapi, membaca untuk membuat ikhtisar, dan sebagainya.  Masyarakat 

kita, sebaliknya, tidak uka membaca denga berbagai alas an yang antara lain 

ialah: tidak telate, merasa tidak mendapat apa-apa, merasa sulit memaham 

bacaan, dan sebagainya. Membaca adalah proses melihat sederetan symbol 

tertulis dengan membri makna pada symbol-simbol itu. Modul ini menawarkan 

dua macam membaca yaitu membaca intesif dan memvaca ekestensif sedangak 

dua teknik membaca yang dikenalkan adalah skimming, menemukan gagasan 

utama pada bacaan itu dan scanning yaitu menemukkan informasi khusus pada 

bacaan itu. 

Tes Formatif 

Lingkari huruf B jika pernyataan di bawah ini benar dan lingkari huruf S jika 

pernyataan di bawah salah 

1. Orang-orang di Negara maju suka membaca   yang slah satu alasannya 

adalah untuk memngembangkan ilmu.    B/S 

2. Orang-orang kita tidaks sua membaca karena lah satu alasannya adalh 

adany anggapan bahwa membaa hanyalh membuang-buang waktu.  

            B/S 

3. Skimming adlah teknik membaca untu menemukan gaasan utama teks. 

             B/S 

https://www.englishclub.com/reading/what.htm%20diakses%2005/09/2019%20at%2010:57
https://www.theclassroom.com/comprehension-reading-6625410.html%20diakses%2005/09/2019
https://www.theclassroom.com/comprehension-reading-6625410.html%20diakses%2005/09/2019
http://www.wjeis.org/FileUpload/ds217232/File/09a.mart.pdf
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4. Scanning adalah teknik membaca yang digunakan untuk memnemuka 

informasi khusus.        B/S 

5. Membaca intensif   berarti membaca secara meluas.     B/S 

6. Jika Anda harus membaca kontrak, Anda harus membacanya secara 

intensif.          B/S 

7. Membaca adalah proses pemberian makna pada sederetan tulisan 

              B/S 

8. Membaca informasi khusus  tentang kapan jamseminar saya yang tertera 

pada jadwal seminar itu termasuk teknik scanning       B/S 

9. Membaca apa saja secarameluasagar mendapat pemahaman seluas-

luasnya adalah memaca ekstensif.         B/S 

10. Membaca  teks secara detil termasuk slah statunya mengkaji kosa kata 

yang ada dalam teks itu termasuk membaca intensif.       B/S  
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MODUL IV 

 

PARAFRASE, SUMMARY (IKHTISAR): Teknik dan Cara 

Kegiatan belajar 1. 

Parafrase*) 

Oshima dan Hogue (2006: 127-129) menyatakan bahwa ketika seseorang 

membuat  alua oleh, ia menulis ulang  sumber yang berasal dari luar dirinya 

dengan kata-kata sendiri tanpa merubah makna. Karena yang ditulis ulang itu 

semua atau  alua  semua isi dari teks asli, maka paraphrase itu panjangnya  alua  

sama dengan aslinya.  Ringkasan (summary) sebaliknya, lebih pendek daripada 

aslinya.   Bagaimana menulis paraphrase yang baik?  

Teknik 

Ada tiga kunci pokok dalam menulis  alua oleh yang baik: 

1. Gunakan kata-kata dan  kalimat sendiri. 

2. Buatlah  alua oleh itu kira-kira sama panjangnya dengan  teks yang asli. 

3. Jangan merubah makna teks aslinya. 

Cara menulis paraphrase ikuti langkah-langkah di bawah 

Langkah-langkah menulis  alua oleh yang baik.  

Langkah 1: 

Bacalah teks asli beberapa kali  sampai teks itu dimengerti sepenuhmya. 

Amati kata-kata yang belum pernah diketahui, cari padanannya.Tidaklah 

mungkin menemukan padanan setiap kata, terutama kosakata teknis.  

Jika demikian  maka gunakan kata aslinnya. 

Langkah 2: 

Bantulah dengan catatan. Tulis beberapa kata untuk masing-masing 

gagasan—bukan kalimat lengkap. Inilah contoh catatan penulis tentang 

teks asli mengenai  alua  universal: 

Bahasa- orang-orang komunikasi- tetapi begitu banyak- sulit dimengerti 

satu  sama lain-orang-orang berharap-bahasa universal internasional-

alasan: budaya- ikatan ekonomi-perasaan lebih baik  diantara negara-

negara 
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Mungkin juga dibantu dengan garis besar secara singkat seperti di bawah 

ini: 

B. Bahasa-orang-orang menggunakannya untuk berkomunikasi 

1. Begitu banyak  alua  sehingga  sulit dimengerti  

2. Orang-orang berharap ada satu Bahasa internasional yang 

universal 

C. Alasan 

1. Budaya, ikatan ekonomi 

2. Ada perasaan  lebih baik di antara negara-negara itu 

 

Langkah 3 

Tulislah  alua oleh dari catatan-catatan mu. Jangan menengokt teks 

aslinya ketika menulis. 

Langkah 4 

Bandingkan   alua oleh yang baru saja ditulis  dengan teks aslinya untuk 

memngetahui apakah ada kosa kata atau susunan kalimat yang 

kemiripannya terlalu dekat. Yakinlah bahwa makna aslinya tidak 

berubah. 

Langkah 5 

 Tambahkan kutipan dalam tubuh karangan di akhir 

 

Coba lakukan paraphrase pada teks di bawah ini. 

Amati contoh pararasfe  berikut ini 

 

Teks asli 

 Bahasa merupakan alat komunikasi utama  antar bangsa-bangsa. Begitu 

banyaknya   alua  yang beraneka ragam itu berkembang justru lebih befungsi 

sebagai penghalang dari pada sebagai alat bantu pemahaman. Bertahun-tahun 

bangsa-bangsa itu telah bekeinginan  memiliki satu  alua   internasional yang 

universal yang memungkinkan orang-orang dapat  berkomunikasi dan paham 

satu sama lain. Argumen mungkinnya jelas dan sederhana. Apabila  orang-orang 
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bertutur dengan satu  alua ,  ikatan budaya dan ekonomi mungkin menjadi lebih 

dekat, dan niatan baik mungkin meningkat di antara bangsa-bangsa (Kispert) 1  

 

Parafrase 

Manusia berkomunikasi melalui  alua . Akan tetapi, karena  terdapat begitu banyak 

 alua  di  dunia,  justru  alua  dapat berfungsi sebagai penghalang dan bukan alat 

bantu pemahaman. Sudah lama orang-orang berharap memiliki  alua  

inetrnasional yang universal yang dapat dimengerti oleh para pentutur seluruh 

dunia. Bahasa universal itu tetntunya dapat membangun ikatan budaya dan ikatan 

ekonomi. Bahasa itu juga menciptakan perasaan lebih nyaman di antrara negara-

negara di dunia.   

(Diterjemahkan langsung dari  Oshima dan Hogue, 2006 hlm.128) 

Lakukan menulis  alua oleh sekarang dari  teks di atas dengan bahasamu sendiri 

(ingat   alua o  alua oleh kira-kira sam dengan aslinya)  

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------- dst. 

 

Setalah mencoba menulis paraphrase di atas, coba lagi menuliskan paraphrase 

dari berita Koran di bawah ini 

  

Seni Tradisional 

 Yang betul “Reyog”, bukan “Reog” 

PONOROGO—Ketua Dewan Kesenian Kbupaten Ponorogo, Jawa Timur, 

Arim  Kamandoko   mengatakan ejaan yang betul untuk nama kesenian 

daerah ciri khas kabupaten itu adalah “Reyog”, bukan “reog” sebagimana 

selama ini dikenal masyarakat di Indonesia.  

Penggunaan ejaan ‘reog’ dimulai oleh bupati Markum Singodimejo yang 

digunakan sebagai akronim slogan Kabupten Ponorogo, “kata Arim ddi 

Ponorogo. Selasa (27/8)  
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Markum Singodimejo merupakan bupati Ponorogo yang  mejabat pada 

1994-2004.  Saat menjabat, Markum Markum mempopulerkan ejaan 

“reog”  sebagai akronim Resik Endah Omber Ggirang-gumirang  untuk 

slogan kabu[aten Ponorogo.  

Ejaan”reog” itu kemudian lebih dikemal masyarakat Indonesia. Kamus 

Besar Bahsa Indonesia  (KBBI) bahkan juga menggunakan ejaan “reog” 

unutk merujuk seni dan tarian tradisionall yang  menjadi ciri khas 

Kabupaten Ponorogo tersebut.  

(Solo Pos Rabu Kliwon 28 Agustus 2019 hlm. 5)  

 

Kegiatan Balajar 2 

Ikhtisar (summary) 

Cara lain untuk menggunakan informasi dari sumber  yang berasal dari luar 

adalah menulis/ membuat ikhtisar (summary). Lalu apa bedanya dengan 

paraphrase? Amati  yang berikut. Apabila kita menceritakan ulang sebuah 

ceritera yang diinformasikan  kepada kita  dengan kata-kata kita sendiri dan 

kira-kira  alua o cerita sama denga aslinya, maka kita membuat paraphrase. Akan 

tetapi, jika cerita mu hanya yang penting-penting saja dan mengabaikan 

ricnciannya, maka Anda membuat ikthisar (Oshima dan Hogue (2006: 136).  

Lagi pula Leki (1998: 186) menyatakan untuk bahwa menulis ikhtisar yang 

baik, diperlukan kemampuan membaca yang akurat dan kemampuan untuk 

menemukan gagasan utama pada teks itu serta kemmapauan untuk 

menemukan bukti-butki  pendukung. Ikhtisar selalu lebih pendek daripada teks 

aslinya, busa jadi 75% lebih pendek daripada aslinya. Jika kita membuat 

ikhtisar, kita memberikan gagasan tentang isi artkel atau buku kepada pembaca 

dan menghematkan waktu dan kesulitan mebaca teks asli bagi mereka 

(pembaca) 

Ingat beberapa hal berikut untuk  alu menulis ikhtisar yang baik 

1. Bacalah teks asli dengan seksama. 

2. Sebut sumber dan pengarang di awal ikktisar. 
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3. Nyatakan gagasan utama penulis tanpa diputar balikkan dan tanpa 

tambahan dari Anda.  

4. Nyatakan bukti-bukti penunjang utama penulis atau poin-poin 

pendukung tanpa memutar balikkannya. Jangan masukka rinciannya. 

5. Gunakan kata-katamu sendiri. Akan tetapi kadang-kadang sebuah frase 

pada teks asli menyolok, menarik   atau kontroversial. Dalam hal ini, kita  

mungkin dapar menggunakan kata-kata asli penulis dan tulislah dalam 

tanda petik. 

6. Jangan masukkan gagasan  dan komentar kita. Ikhtisar hanya memuat 

gagasan penulis. 

7. Secara  alua ol, ingatkan bahwa kita meng-ikhtisarkan gagasan orang lain. 

Coba tulis ikhtisar kutipan di bawah ini (bentuk langkap) dari SENI 

TRADISIONAL dalam (Solo Pos Rabu Kliwon 28 Agustus 2019 hlm. 5) 

 

Seni Tradisional 

 Yang betul “Reyog”, bukan “Reog” 

PONOROGO—Ketua Dewan Kesenian Kbupaten Ponorogo, Jawa Timur, 

Arim Kamandoko mengatakan ejaan yang betul untuk nama kesenian 

daerah ciri khas kabupaten itu adalah “Reyog”, bukan “reog” sebagimana 

selama ini dikenal masyarakat di Indonesia.  

Penggunaan ejaan ‘reog’ dimulai oleh bupati Markum Singodimejo yang 

digunakan sebagai akronim slogan Kabupten Ponorogo, “kata Arim ddi 

Ponorogo. Selasa (27/8)  

Markum Singodimejo merupakan bupati Ponorogo yang mejabat pada 

1994-2004.  Saat menjabat, Markum Markum mempopulerkan ejaan 

“reog” sebagai akronim Resik Endah Omber Ggirang-gumirang untuk 

slogan kabu[aten Ponorogo.  

Ejaan ”reog” itu kemudian lebih dikemal masyarakat Indonesia. Kamus 

Besar Bahsa Indonesia (KBBI) bahkan juga menggunakan ejaan “reog” 

unutk merujuk seni dan tarian tradisionall yang  menjadi ciri khas 

Kabupaten Ponorogo tersebut.  
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“Padahal konsistensi penyebutan ‘reog’ atau ‘reyog’ menjadi slah satu 

syarat pengakuan seni tradisional ciri khas Ponorogo sebagai warisan 

budaya dunia,” tutur slah seroang pendiri Yayasan Reyog Ponorogo itu.  

Penelti reog [lema yang digunakan KBBI] Ponorogo, Rido Kurnianto, 

mengatakan cikal bakal reog yang dikenal saat ini ada sejak masa  alua o 

di Ponorogo yang dipercaya sebagia media untuk menolak bala. 

Kata ‘reog’ berasal dari bunyi rumpun  alua  yang ditiup angina ‘reyag-

reyog’. Bagi masyarakat animism dan dinamisme rumpun  alua  dianggap 

sebagai sesuatu yang penting,” kata Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo itu. 

Rumpn  alua  bergoyang tertiup angin yang mengeluarkan bunyi “reyag-

reyog” dianggap bagaikan sapu yang membersihkna dan menolak bala 

yang terjadi di mayarakat. 

Sebagai slah satu upaya untuk semakin memperkenalkan reyog kepada 

masyarakat Indonesia dan dunia internasional.  Pemerintah Kabupaten 

Ponorogo menggelar Festival Reyog Mini dan Festival Nasional Reyog 

Ponorogo yang merupakan bagian dari festival Bumi reyog dan rangkaian 

peringatan hari jadi ke 523 Kabupaten Ponorogo dan perayaan Grebeg 

Sura.   

Disertasi 

Pada 2019, Festival Reog Mini merupakan penyelanggaraan yang ke17,  

sedangkan Festival Nasional Reog Ponorogo merupakan penyelenggaraan 

yang ke 26 yang didukung platform Indonesiana dari Direktorat Jenderal 

Kebudayaan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

Kesenian rakyat ini telah tercatat dalam prasasti Kerajaan Kanjuruan 

(kini Malang, Jawa Timur), bertarik 760 Masehi saat Gajayana bekuasa. 

Terekam juga dalam satu prasasti Kerajaan Kediri dan Jenggala 

bertahun1045 Masehi. 

Reog Ponorogo telah mendapatkan sertifikat hak cipta, paten,  dan merek 

dari dari Departemen Kehakiman Nomor 013195 tanggal 12 April 1995 

dan sejak tahundiselengaraka Festival Reog Nasional. 
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Dosertasi Asmoro Achmadidari Unversitas Gadjah Mada (2012) 

mengupas tentang reog. Diisertasi tersebut berjudul Reog Ponorogo 

dalam tinjauan Aksiolagi, Relavansinya dengan Pembangunan Karakter 

Bangsa.  

Menurut asmoro Achmadi. Reog Ponorogo memliliki keterkaitan 

perjuangan Raden Katong. Memdirikan Kabupaten Ponorogo, Jawa 

Timur, pada 1486. Raden Katong adalah bupati pertama Ponorogo yang 

memiliki garis keturunan dari Raja Brawijaya V. 

Raden Katong mendapat julukan Bapake Wong Ponorogo. Disertasi 

tersebut menjelaskan reog Ponorogo memiliki sejarah  alua o dan 

menyebut beberapa versi asal usul cerita.  

 

Tiga Versi  

Versi pertama adalah Klana Sewandana, raja kerajaan Bantarangin yang 

melamarputri Raja Kediri, yakni Dewi Sanggalangit, dengan dengan 

syarat dibuatkan gamelan model baru dan manusia berkepala harimau. 

Gamelan tersebut mejadi cikal bakal kesenian reop yang saat ini disebut 

“Gumbung”. 

Versi kedua adalah Ki Ageng Kutu abdi raja Brawijaya V, memilih 

meninggalkan Majapahit karena menganggap Brawijaya V tidak 

menguasai kerajaan dan lebih dikuasai isterinya.  

Ki Ageng Kutu memndirikan Padepokan Surkubeng di daerah Wengker 

(wilayah Ponproga masa lampau) dan meltih ilmu kanuragan melalui 

permainan Barongan. Barongan sebagai sindiran terhadap Raja 

Brawikaya V. 

Versi ketiga, sebelum Raden Katingmenguasai Wengker, Ki Ageng Kutu 

menciptakan barongan yang menjadi permainan para warok. Setelah KI 

Ageng Kutu dikalahkan, Raden Katong memandang perlu melestarikan 

barongansebagi media dakwak Islam. Barongan yang dulu dipunyai para 

warok, sekarang mejadi milik masyarakat Ponorogo dan diganti nama 

menjadi “reog”. 
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 Asmoro Achmadi mengkaji nilai-nilai kesenian reog Ponorogo dirinjau 

dari ”konsep nilai” Max Scheler yang meliputi nilai kerohanian, nilai 

spiritualitas, nilai kehidupan, dan nilai kesengangan. 

(Antara/Liputan6.com) 

(Solo Pos Rabu Kliwon 28 Agustus 2019 hlm. 5)  

 

  

Daftar pustaka 

Leki, Ilona (2000). Academic Writing: Exploring Processes and Strategies (second 

edition). Cambridge: Cambridge Unoveesity Press 

  Oshima, Alice dan  Hogue, Ann (2006. Writing Academic English (fourth   

edition)   Pearson, Longman: White Plains, NY, 

(Solo Pos Rabu Kliwon 28 Agustus 2019 hlm. 5) 

 

Rangkuman 

Parafrase adalah penuisan ulang dari sebuah tulisan /teks ke Bahasa  sendiri 

dengan menggunakan srtuktur kalimat dan atau kata sndiri. Pengalihan kata 

dan atau kalimat itu tidak boleh mengubah makna teks/ tulisan asli. Panjang 

paarafrase itu kira-kira sama dengan teks.tilisan aslinya. Ikhtisar adalah 

pengalihan makna teks.tulisan asli dengan menggunakan struktur kalimat dan 

atau kata-kata sendiri, namun lebih pendek dari teks/tulisan aslinya.  

Tes Formatif 

Lingkari huruf B jika pernyataan di bawah ini benar, dan lingkari hurus S jika 

pernyataan di bawah salah. 

1. Pengalihan makna teks dengan kata-kata sendiri dan panjangnya kira-

kira sama dengan teks asli disebut paraphrase   B/S 

2. Pengalihan makna teks dengan menggunakan kata-kata sendiri dengan 

hasil lebih pendek daripada teks aslinya disebut ikhtisar. B/S 

3. Dalam membuat paraphrase  alua oleh membuat catatan B/S 

4. Sebaiknya catatan-catatan yang kita buat itu tidak bokeh ditegok pada 

waktu kita membuat paraphrase.     B/S 
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5. Diseyogyakan untuk mengecek hasil paraphrase kita bandingkan dengan 

teks asli  alua-kalau ada kalimat-kalimat atau kata-kata yang 

kemiripannya dekat sekali.       B/S 

6. Cara lain untuk mengalihkan makna sebuak teks adalah dengan cara 

membuat ikhtisar       B/S 

7. Ikhtisar lebih pendek daripada teks aslinya.   B/S 

8. Jika ditemui Istilah khusus pada ilmu tertentu, kata asli dari cabang ilmu 

itu bloeh ditlulis seperti apa adanya.    B/S 

9.  Kita diperbolehkan mwmasukkan gagasan kita padaikhtisar yang kita 

tulis.           B/S 

10.  Yang kita ikhtisarkan adalh gagasan orang lain.      B/S 

 

 

*) Sebagian besar tulisan ini adalah terjemahan bebas dari Alice Oshima dan Ann Hogue:  
Writing Academic English (fourth   edition) White Lpains, NY, Inc  Pearson, Longman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 | H a l a m a n  
 

MODUL V 

 

MEMBANGUN ARGUMEN DALAM KARYA AKADEMIK (ESAI, PAPER, DAN 

KARYA ILMIAH) 

 

Kegiatan belajar 1 

Esai Argumentatif 

Esai Argumentatif adalah esai yang dapat disetujui dan atau dibantah dengan 

menggunakan pendapat dan menggunakan alasan untuk mendukung pendapat 

yang diajukan. Argumentasi merupakan jenis esai pertanyaan yang popular 

karena jenis esai itu menyebabkan peserta didik atau mahasiswa berpikir atas 

nama dirinya sendiri. Ia  harus mengambil posisi atas  pendapatnya itu, 

mendukungnya dengan alasan yang berbobot,  dan mendukung alasannya itu 

dengan bukti yang kuat pula. Yang unik dari argumantatif esai ini adalah penulis 

tidak hanya memberikan alasan sekadar untuk mendukung pendapatnya saja, 

akan tetapi ia harus membahas alasan pihak atau  penulis atau  pendapat lain   

dan kemudian  memberikan bantahannya. Mengapa hal ini perlu dilakukan? 

Alasannya adalah agar pembaca tahu bahwa pertimbangan semua sisi sudah 

dilakukan. Jika seorang penulis sudah menunjukkan bahwa ia berlaku logis dan  

terbuka, maka pembaca akan lebih memberikan perhatiannya terhadap 

pendapat ini.  

 

Organisasi Esai Argumentatif 

Ada beberap cara untuk menyusun esai argumentative. Kita dapat 

menggunakan pola atau model blok atau pola atau model poin demi poin. Lihat 

kedua pola di bawah ini! 

 

Pola atau Model Blok 

I. Pendahuluan 

Keterangan tentang permasalahan 

Thesis pernyataan 
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II. Tubuh tulisan 

Blok 1 

A. Ikhtisar argument pihak lain 

B. Bantahan terhadap argument pertama 

C. Bantahan terhadap argumen kedua 

D. Bantahan terhadapargumen ketiga 

 

Blok II 

E. Argumen kita pertama 

F. Argumen kita kedua 

G. Argument kita ketiga  

 

III. Kesimpulan 

  

Pola poin demi poin 

I. Pendahuluan 

 Keterangan tentang permasalahan, termasuk ikhtisar tentang 

argumn pihak/sisi  lain 

 Tesis pernyataan 

 

II. Tubuh ulisan 

 

A. Pernyataan tentang argument pihak/sisi lain yang pertama 

dan bantahan dengan bantahan balik kita 

B. Pernyataan tentang argument pihak /sisi lain yang kedua 

dan bantahan dengan bantahan balik kita 

C. Pernyataan tentang argument pihak/sisi lain yang ketiga 

dan bantahan dengan bantahan balik kita 

 

III. Kesimpulan –mungkin termasuk ikhtisar pandangan kita   
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Ada beberapa variasi dari dua pola di atas. Pola mana ynag kita pakai, 

sebenarnya, tergantung topiknya. Dengan toipik tertentu, suatu pola bisa lebih 

dari yang lain, namun yang paling penting adalah penyajian sisi kita dan 

bantahan terhadap sisi lain secara runtut dan logis. 

  

Kegiatan Belajar 2 

Berbahasa indonesia dengan baik dan benar*       

Ungkapan Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar mengandung dua 

pengertian yaitu berbahasa Indonesia dangan baik dan berbahasa Indonesia 

dengan benar. Lalu apa maksud berbahasa dengan baik dan berbahasa dengan 

benar? Berbahasa dengan baik adalah mengungkapkan gagasan, pikiran, 

perasaan baik lisan maupun tulisan sesuai dengan situasinya dan berbahasa 

dengan benar adalah mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaan dngan 

menggunakn tata bahasa dengan benar. Jadi, berbahasa Indonesia dengan baik 

dan benar adalah pengungkapan pikiran, gagasan dan perasaan baik lisan 

maupun tulisan dengan menggunakan media bahasa Indonesia, sesuai dengan 

situasi wicara dengan tata bahasa yang benar. 

Hal ini berarti bahwa ketika seseorang berbahasa kepada orang lain,yang 

selalu harus dicamkan adalah siapa berbahasa kepada siapa, dengan bahasa apa, 

kapan dan di mana. Secara singkat konsep di atas dirumusksn oleh Fishman 

(1967:15) dalam Suwito (1985:3) "Who speaks what language to whom and 

when". 

Siapa berbahasa kepada siapa, mengandung maksud apakah anak muda 

berbahasa kepada orang tua, apakah murid berbahasa kepada gurunya, 

mahasiswa kepada dosennya atau sebaliknya, dosen kepada koleganya, sesama 

karyawan, karayawan kepada kepala  subseksinya, kepala subseksi kepada 

kepala seksinya, kepala seksi kepada kepala kantornya   dan sebagainya, tentu 

menggunakan berbagai ragam bahasa yang berbeda-beda. 

 
 Diambil langsung dari Modul I Bahasa Indonesia sebelumnya. 
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Tempat terjadinya proses berbahasa atau terjadinya tuturan juga 

mempengaruhi ragam bahasa yang digunakan oleh penutur yang satu kepada 

mitra tuturnya. Perhatikan peristiwa tutur di bawah ini: 

Siapa penutur dan mitranya pada tuturan di atas? Di manakah tuturan 

terjadi? Apakah tuturan itu terjadi antara murid dan guru atau anak kecil 

kepada ibunya? Apakah tuturan itu terjadi di jalan raya atau di toko buku atau 

di tempat lain? Yang paling mendekati kebenaran tuturan di atas terjadi antara 

penjual dan pembeli makanan dan lokasinya adalah di warung makan. Adakah 

kemungkinan lain? Coba dicari! 

Coba apa yang terjadi seandainya tuturan tersebut di atas diungkapkan 

dengan ragam bahasa resmi.                       

 

Belajar bahasa, tentu tidak lepas dari apa yang diringkas oleh Fishman di 

atas yaitu penutur –mitra tutur,tempat terjadinya tuturan, topik ,alat yang 

digunakan dalam tuturan atau komunikasi, tentu berpengaruh pada ragam 

bahasa yang dipilah dan dipilih. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) ini mahasiswa diarahkan pada 

pemahaman bahasa ragam keilmuan terutama bahasa tulis, seperti tata tulis, 

dari bahasa laporan kegiatan seperti survai, kuliah kerja, praktek maupun 

praktikum sampai penulisan tugas akhir. 

Mengapa Tugas Akhir yang disasar? Sasaran ini terbidik atas dasar 

keprihatinan para dosen pembimbing skripsi yang mengatakan bahwa banyak 

ditemui tulisan yang  masih belum mengindahkan  kaidah- kaidah penulisan 

keilmuan  seperti tanda baca, kata sambung, tanda koma tanda titik dan 

sebagainya. Kata sambung misalnya, ambil saja kata sehingga, sering ditemui di 

awal kalimat yang seharusnya berada di tengah kalimat  karena kata itu adalah 

jenis kata sambung yang logikanya menyambung satu kalimat dengan kalimat 

lain. Coba cermati ilustrasi ini,:" Berkas ini kurang lengkap, sehingga belum bisa 

Ibu, (penjual sate). yang saya hormati, kami ke sini mau membeli sate. Permintaan saya, 

satenya dibakar saja sedangkan buat teman saya satenya dibungkus saja, karena dia 

ingin memakannya di rumah 
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diproses lebih lanjut".  Kalimat ini benar, akan tetapi coba renungkan seandainya 

kalimat itu ditulis sebagai berikut,: " Sehingga  belum bisa diproses, karena 

berkas belum lengkap."  Betapa aneh bukan? Mengapa aneh? Karena ada dua 

kata sambung yang tidak  dipakai pada tempatnya. 

Keprihatinan lain dialami oleh salah satu penulis modul ini. Penulis  

sempat sedikit tercengang ketika mengamati  sebuah tulisan yang huruf  besar 

kalimat itu ada pada, sebut saja halaman 10, sedangkan tanda titiknya ada pada 

halaman 11. Setelah penulis dekati dan tanya mengapa sampai terjadi kesalahan 

seperti itu, penulis kalimat tadi mengatakan bahwa dia belum mengetahui apa 

yang dimaksud dengan kalimat. 

Harapan penulis modul ini adalah setelah menyelesaikan modul ini 

mahasiswa mampu menerapkan  pengetahuan tentang raganm bahasa tulis 

baku dalam tulisan resmi mereka yang antara lain dalam bentuk makalah, 

proposal penelitian, laporan Praktek Kerja Lapangan (PKL), Laporan Kuliah 

Kerja Praktek Pertanahan Terpadu (KKPPT), dan tentunya tugas akhir 

mahasiswa yaitu skripsi. 

Tujuan-tujuan diatas adalah standar kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang lulusan Sekolah Tinngi Pertanah Nasional (STPN). Untuk mencapai 

tujuan-tujuan itu,harapannya adalah ada perilaku yang bisa diamati dan diukur 

seperti dapat mengenali  berbagai ragam  bahasa, misalnya ragam bahasa resmi 

dan tak resmi, mengenali ragam bahasa yang salah dan yang benar, menuliskan 

ragam bahasa yang benar,dan menerapkannya dalam bahasa keilmuan 

terutama  ragam bahasa tulis. 

 

Daftar pustaka 

Oshoma, Alice dan Hogue, Ann. 2006. Writing Academic English. White Palins, 

NY: Pearson Education, Inc 

 

Rangkuman 

Esai argumentative adalah esai yang dpat disejutjui dan atau dibantah oleh 

penulisnya dengan alasan yang logis. Yang unik dari penulis esai ini adalah 
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penulis tidak hanya mendukung pendapatnya saja tetapi juga harus membahas 

pendapat lain dan kemudian memnerikan bantahannya. Modul ini menawarkan 

dua model aatu pola yaitu Model Blok dan Moden Poin demi Poin.Mwnulis esai 

argumentative harus memperhatikan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Pertimbanganya adalah Bahasa bakulah yang seharusnya digunakan dalam 

menulis esai argumentative itu.  

Tes formatif 

Lingkari huruf B jika pernyataan di bawah ini benar, dan lingkari hurus S jika 

pernyataan di bawah salah. 

1. Esai argumentati adalah esai yang dapat disetujui atu dibantah ole 

penulisnya sendiri.       B/S 

2. Cara membantah adalah dengan menggunakan alasan untuk mendukung 

pendapatnya.        B/S 

3. Tujannya adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa pendapat kita 

benar.         B/S 

4. Yang unik dari esai ini adalah kita tidak sekadar memberikam alasan 

untuk memdukundg pendapat kita     B/S 

5. Kita juga harus membahas pendapat pihka lain dan membantahnya. B/S 

6. Tujuannya adalah supaya pembaca athu bahwa kita telh 

mempertimbangkan dari semua sisi.     B/S 

7. Arti ungkapan “Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar” adalah 

berbahasa dengan tata Bahasa yang benar  dan sesuai dengan situasinya.

          B/S 

8. Bapak lurah menhadiri pesta bersama dengan bininya. Kata bini adalah 

kata dalam Bahasa formal       B/S 

9. Kepada siapa kita bertutur mempengaruhi ragma Bahasa yang kita 

gunakan.         B/S 

10. Tugas akhir atau skripsi harus ditulis dengan menggunakan mengguanak 

ragam Bahasa tulis formal.      B/S 

 

 



43 | H a l a m a n  
 

MODUL VI 

 

PANDUAN PENULISAN ILMIAH STPN 

Sebelum Anda menulis karya ilmiah, selain metode penelitian hal yang 

cukup penting dan perlu dipikirkan secara serius adalah terkait literature 

review (tinjauan pustaka) tentang topik penelitian yang akan Anda kerjakan. 

Oleh karena itu langkah awal untuk menentukan sebuah topik penelitian, 

peneliti perlu mengeksplorasi literatur-literatur terkait topik yang sedang Anda 

“ iker dan rencanakan”. Dengan mengeksplorasi literatur pilihan memudahkan 

Anda menemukan topik yang tepat sesuai dengan passion dan “kemampuan”. 

Anda tidak disarankan melakukan sebuah penelitian dengan topik yang jauh 

dari passion dan kemampuan Anda, karena waktunya akan habis untuk memulai 

dari awal. 

Setelah Anda memutuskan sebuah topik, Anda harus menelusuri dan 

melakukan review, membuat peta literatur yang terkait dengan topik pilihan 

Anda, lalu menuliskan abstraksinya, termasuk memahami definisi-definisi 

konseptual dan teori yang ditemukan atau istilah-istilah yang dianggap penting. 

Banyak orang melakukan kesalahan awal dengan menyepelekan tinjauan 

pustaka dan menganggap tidak penting, padahal kedudukannya sangat strategis 

dalam sebuah penelitian. Minimal ada dua manfaat/tujuan melakukan literature 

review: Pertama, menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain 

yang terkait/relevan dengan penelitian Anda sekaligus mengisi celah-celah 

dalam penelitian sebelumnya. Di situlah kesmepatan Anda untuk mengusulkan 

topik yang berbeda dengan hasil penelitian pihak lain. Kedua, melakukan review 

atas literatur terhadulu dengan serius menghindari plagiasi, “duplikasi”, dan 

redundant. Soemardjono (2017) mengingatkan bahwa peneliti tidak pernah 

hidup sendirian, oleh karena itu apa yang dibayangkan dan dipikirkan peneliti 

“nyaris” sudah dilakukan oleh pihak lain, sehingga perlu bertindak jujur dengan 

memberikan penghargaan kepada pihak-pihak yang sudah melakukan kajian 

sebelumnya. Peneliti yang cerdas adalah peneliti yang mampu mengolah topik 

yang sama namun menghasilkan kajian/kesimpulan yang berbeda. Hal itu bisa 
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terjadi karena temuan datanya, metode, pendekatan, dan atau penggunaan teori 

yang berbeda. Dengan data, metode, pendekatan/teori yang berbeda atas topik 

yang sama sangat mungkin akan menghasilkan sesuatu yang berbeda. 

Singkatnya, dengan literature review Anda akan mendudukkan posisi kajian 

Anda dengan kajian terdahulu. Dalam konteks ini, setiap peneliti harus 

menghasilkan sesuatu yang baru dan bertanggung jawab penuh atas kajiannya, 

oleh karena itu dalam literature review-lah Anda mempertanggungjawabkan 

topik kajian Anda agar tidak dituduh plagiat, “duplikasi”, atau mengulang-ulang 

kajian yang sama. Di sinilah bedanya dengan novelty, sebab literature review 

lebih pada pertangungjawaban akademik atas pilihan topik, sementara novelty 

hasil akhir dari sebuah penelitian yang menemukan sesuatu yang baru. Novelty 

tidak lazim disampaikan diawal karena penelitian belum dilakukan, sehingga 

yang Anda “temukan” sementara baru asumsi-asumsi/anggapan dasar atau 

hipotesis, bukan temuan yang sudah diuji. Novelty adalah temuan yang sudah 

diuji dan diverifikasi. Ketiga, Dalam bab ini, akan dipandu bagaimana peneliti 

menyiapkan sebuah rancangan penelitian dan mengusulkan proposal, dimulai 

dari: memilih topik, membuat literature review, membuat pilihan-pilihan 

metode, teori dalam kerangka mendudukkan penelitian Anda pada ranah kajian 

agraria dan tata ruang. Secara mudah bisa dilihat dalam gambar berikut: 

 

Machi, L.A. and McEvoy, B.T., 2016. The literature review: Six steps to success. 
Corwin Press. 
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Secara lengkap, modul bagian ini terdiri atas dua bagian, pertama panduan 

penulisan Skripsi, kedua panduan penulisan publikasi hasil dari skripsi yang 

masuk ke Jurnal Tunas Agraria. Kami tidak menampilkan kembali dalam bentuk 

modul sebagai bagian dari cara belajar, melainkan langsung merefer ke 

panduan keduanya (ada dalam lampiran modul ini).  

 

Bahan bacaan 

Creswell, JW & Creswell, JD 2017, Research design: Qualitative, quantitative, and 
mixed methods approaches. Sage publications. (edisi Terjemahan 
Pustakan Pelajar). 

Denzin, NK & Lincoln, YS 1994, Handbook of qualitative research. Sage 
publications, inc. (Edisi Terjemahan Pustaka Pelajar). 

Machi, LA & McEvoy, BT 2016, The literature review: Six steps to success. Corwin 
Press. 

Walliman, N 2017, Research methods: The basics. Routledge. 
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MODUL VII 

 

JENIS-JENIS SITASI DAN CARA PENGUTIPANNYA 

 

A. APA STYLE 

1. Kutipan tidak langsung 

• Kutipan tidak langsung adalah ide/konsep orang lain yang dikutip 

dengan menggunakan kata-kata penulis/peneliti sendiri. 

2. Kutipan langsung 

• Kutipan langsung adalah ide/konsep orang lain yang disalin sesuai 

dengan aslinya. 

 

Penulisan Kutipan dengan Format APA Style (American Psychological 

Association) 

1. Penulisan Kutipan Tidak Langsung 

• Pada format APA, kutipan tidak langsung dituliskan dalam kalimat/teks 

dengan mencantumkan nama pengarang dan tahun penerbitan, tanpa 

menuliskan halaman karya yang dikutip. 

• Nama penulis disebutkan dalam kalimat 

• Jones (1998) membandingkan prestasi siswa ... 

• Pada tahun 1998, Jones membandingkan prestasi siswa… 

• Nama penulis tidak disebutkan dalam kalimat 

• Dalam sebuah penelitian terbaru tentang kinerja siswa (Jones, 1998) 

2. Penulisan Kutipan Langsung 

• Kutipan langsung pendek 

• Kutipan langsung pendek adalah kalimat yang dikutip kurang atau sama 

dengan 40 kata. Kutipan langsung pendek dituliskan dalam teks dengan 

memberi tanda petik diawal dan di akhir kutipan. 

• Nama penulis tidak disebutkan dalam kalimat 
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• Dia menyatakan, "Siswa sering mengalami kesulitan menggunakan 

metode APA," (Jones, 1998, hlm. 199), tapi dia tidak menawarkan 

penjelasan mengapa…  

• Nama penulis disebutkan dalam kalimat 

• Menurut Jones (1998), "Siswa sering mengalami kesulitan menggunakan 

metode APA, terutama ketika mereka pertama kalinya menggunakan" 

(hlm. 199). 

• Jones (1998) menemukan "mahasiswa sering kesulitan menggunakan 

metode APA" (hlm. 199.); apa implikasi hal ini terhadap guru? 

 

Kutipan langsung panjang 

Kutipan langsung panjang adalah kalimat yang dikutip lebih dari 40 kata. 

Kutipan langsung panjang ditulis dalam paragraf tersendiri, dengan jarak 5 

ketuk/spasi dari margin kiri, dan tetap dalam jarak 1,5 spasi (seperti teks). 

Nama penulis tidak disebutkan dalam kalimat 

Dia menyatakan: Mahasiswa sering mengalami kesulitan menggunakan metode 

APA, terutama ketika waktu mereka pertama mengutip. Kesulitan ini dapat 

dikaitkan dengan fakta bahwa banyak mahasiswa gagal dan meminta 

guru/mentor mereka untuk membantu. (Jones, 1993, hlm. 199). 

Nama penulis disebutkan dalam kalimat 

Studi Jones 1993 menemukan berikut: Siswa sering mengalami kesulitan 

menggunakan metode APA, terutama ketika untuk pertama kalinya mereka 

mengutip sumber. Kesulitan ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa banyak 

siswa gagal dan meminta guru mereka untuk membantunya (hlm. 199). 

 

Cara Menuliskan Referensi APA Style 

• Jurnal 

• Aturan Umum 

• Author, A. A., Author, B. B., & Author, C. C. (Year). Title of article. Title of 

Journal, xx, xxx-xxx.  

• One Author, Two, and more 
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Williams, J. H. (2008). Employee engagement: Improving participation in safety. 

Professional Safety, 53 (12), 40-45. 

• Magazine Article 

Mathews, J., Berrett, D., & Brillman, D. (2005, May 16). Other winning equations. 

Newsweek, 145 (20), 58-59.  

• Newspaper Article with No Author and Discontinuous Pages 

Generic Prozac debuts. (2001, August 3). The Washington Post, pp. E1, E4.  

• Book. Aturan umum: Author, A. A. (Year). Title of work. Location: 

Publisher.  

Alexie, S. (1992). The business of fancydancing: Stories and poems. Brooklyn, NY: 

Hang Loose Press. 

• Chapter in a Book 

Booth-LaForce, C., & Kerns, K. A. (2009). Child-parent attachment relationships, 

peer relationships, and peer-group functioning. In K. H. Rubin, W. M. 

Bukowski, & B. Laursen (Eds.), Handbook of peer interactions, relationships, 

and groups (pp. 490-507). New York, NY: Guilford Press. 

• Anonymous Author 

Dorland’s illustrated medical dictionary (31st ed.). (2007). Philadelphia, PA: 

Saunders. 

• Online Journals 

Koo, D. J., Chitwoode, D. D., & Sanchez, J. (2008). Violent victimization and the 

routine activities/lifestyle of active drug users. Journal of Drug Issues, 38, 

1105-1137. Retrieved from http://www2.criminology.fsu.edu/~jdi/ 

• Article from an Online Magazine 

Lodewijkx, H. F. M. (2001, May 23). Individual-group continuity in cooperation 

and competition under varying communication conditions. Current Issues 

in Social Psychology, 6(12), 166-182. Retrieved from 

http://www.uiowa.edu/~grpproc/crisp/crisp.6.12.htm 

 

B. MLA (MODERN LANGUAGE ASSOCIATION) 

Jenis-Jenis Kutipan 

http://www2.criminology.fsu.edu/~jdi/
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1. Kutipan tidak langsung 

Kutipan tidak langsung adalah mengutip ide/konsep orang lain dengan 

menggunakan bahasa/kalimat sendiri. 

2. Kutipan langsung 

Kutipan langsung adalah mengutip ide/konsep orang lain sesuai dengan 

tulisan/kalimat aslinya. 

 

Penulisan Kutipan Tidak Langsung 

Pada format MLA, kutipan tidak langsung dituliskan dalam 

kalimat/teks, dengan mencantumkan nama pengarang dan 

nomor halaman sumber kutipan. 

Nama pengarang disebutkan dalam kalimat 

Endarmoko menjelaskan seni adalah kecakapan, ketrampilan, 

kapabilitas, kompetensi (582) 

Nama pengarang tidak disebutkan dalam kalimat 

Seni adalah kecakapan, ketrampilan, kapabilitas, kompetensi (Endarmoko 

582) 

Kutipan Langsung 

Bentuk penulisan sumber kutipan pada kutipan langsung 

sama dengan bentuk penulisan sumber pada kutipan tidak 

langsung. Yang membedakan adalah penulisan kalimat 

kutipan. 

Kutipan langsung pendek 

Jika kalimat yang dikutip sama dengan atau kurang dari 3 

baris, kalimat yang dikutip ditulis dengan diawali dan 

diakhiri dengan tanda kutip. 

Nama pengarang disebutkan dalam kalimat 

Menurut Moleong (322) “validitas internal yang dinyatakan sebagai variasi 

yang terjadi pada variabel terikat dapat ditandai sejauh variasi pada variabel 

bebas dapat dikontrol” 

Menurut Moleong “validitas internal yang dinyatakan sebagai variasi 



50 | H a l a m a n  
 

yang terjadi pada variabel terikat dapat ditandai sejauh variasi pada variabel 

bebas dapat dikontrol” (322). 

Nama pengarang tidak disebutkan dalam kalimat 

“Validitas internal yang dinyatakan sebagai variasi yang terjadi pada 

variabel terikat dapat ditandai sejauh variasi pada variabel bebas dapat 

dikontrol” (Moleong 322). 

 

Cara Menuliskan Referensi MLA Style 

• Book 

• Aturan Umum 

• Author’s last name, First name and Middle initial [if available]. Italicize 

Title. Publication Location: Publishing Company, Year Print.  

Koenig, Gloria. Iconic LA: Stories of LA’s Most Memorable Buildings. Glendale: 

Balcony, 2000.   

Landau, Robert, and John Pashdag. Outrageous L.A. San Francisco: Chronicle, 

1984.  

(lebih dari 3 pengarang). Gebhard, David, et al. A Guide to Architecture in San 

Francisco & Northern California. Santa Barbara: Peregrine, 1973.  

• Journal 

Faragher, John Mack. "Bungalow and Ranch House: The Architectural Backwash 

of California." Western Historical Quarterly 32.2 (2001): 149-173.  

• Online 

Kellogg, Craig. "Looks Count." Interior Design. 74.3 (2003): 208-213. Academic 

Search Elite. Web. 24 Dec. 2009.  

 

C. CHICAGO STYLE 

• Book: (1. N: Note, 2. SN: Short Note, 3. B: Bibliography) 

Adam, Jones, Genocide: A Comprehensive Introduction  (London: Routledge, 

2006), p. 112, http://www.myilibrary.com?id=54893. (N) 

Jones, Genocide, p. 112. (SN) 

http://www.myilibrary.com/?id=54893
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Jones, Adam. Genocide: A Comprehensive Introduction. London: Routledge, 2006. 

http://www.myilibrary.com?id=54893. (B) 

• Book – Two or Three Authors or Editors /E--‐Book, Example 

Heinz H. Bauschke and Patrick L. Combettes, Convex Analysis and Monotone 

Operator Theory in Hilbert Spaces (New York: Springer, 2011), p. 42, 

doi:10.1007/978--‐1--‐4419--‐9467--‐7. 

Bauschke and Combettes, Convex Analysis and Monotone, p. 42.  

Bauschke, Heinz H. And Patrick L. Combettes. Convex Analysis and Monotone 

Operator Theory in Hilbert Spaces. New York: Springer, 2011. 

doi:10.1007/978--‐1--‐4419--‐9467--‐7. 

• Book – lebih dari 3 pengarang 

Sara, Ahmed et.al., eds., Uprootings/Regroundings: Questions of Home and 

Migration (New York: Berg, 2003), p. 9. 

Ahmed, Sara, Claudia Castañeda, Anne--‐Marie Fortier, and Mimi Sheller, 

editors. Uprootings/Regroundings: Questions of Home and Migration. New 

York: Berg, 2003. 

• Journal Article 

H.B. McCullough, “Critique of the Report of the Panel on United Nations Peace 

Operations,” Pepperdine Law Review 29, No. 1 (2001): 16, 

http://heinonline.org/HOL/ 

Page?collection=journals&handle=hein.journals/pepplr29&id=25. (N) 

McCullough, H.B. “Critique of the Report of the Panel on United Nations Peace 

Operations.” Pepperdine Law Review 29, No. 1 (2001): 15--‐32. 

http://heinonline.org/HOL/Page?collection=journals&handle=hein.journa

ls/pepplr29&id=25. (B) 

 

D. HARVARD STYLE REFERENCING (Versi 2011) 

Link:http://sydney.edu.au/library/subjects/downloads/citation/Harvard_Com

plete.pdf 

1. Prinsip Umum 
 

http://www.myilibrary.com/?id=54893
http://heinonline.org/HOL/
http://heinonline.org/HOL/Page?collection=journals&handle=hein.journals/pepplr29&id=25
http://heinonline.org/HOL/Page?collection=journals&handle=hein.journals/pepplr29&id=25
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1. The Harvard system disebut juga Author-Date style of referencing and 

citation. Dalam pengutipan di dalam teks, formatnya adalah (Author’s 

Last Name Year of Publication, Page Number(s)).  

Contoh: (Austen 1813, 64) 

Contoh:  Austen (1813, 64-67) observes that… 

2. Jangan letakkan tanda koma (,) setelah pengarang, letakkan setelah 

tahun jika disusul dengan halaman 

3. Sistem ini menggunakan kutipaan catatan perut, bukan catatan kaki 

(footnote), kecuali catatan kaki yang bersifat catatan penjelas (bukan 

referensi). 

4. Tidak dikenal menebalkan (bold) pengarang baik dalam teks maupun 

dalam referensi (daftar pustaka). 

Contoh:  

a) Salah:  

Cochrane, A 2007, Understanding urban policy: a critical 

approach, Blackwell Publishing, Malden, MA.Seeley, R, 

b) Benar:  

Cochrane, A 2007, Understanding urban policy: a critical approach, 

Blackwell Publishing, Malden, MA.Seeley, R, 

5. Semua yang dikutip dalam teks harus disebutkan dalam referensi  

6. Penulisan referensi: baris kedua rujukan ditulis lebih ke dalam 10-15 

ketukan.  

Contoh:  

Cochrane, A 2007, Understanding urban policy: a critical approach, 

Blackwell Publishing, Malden, MA.Seeley, R, 

Palmer, GR & Short, SD 2010, Health care and public policy: an Australian 

analysis, 4th edn, Palgrave Macmillan,  South Yarra, Vic. 

VanPutte, C, Regan, J & Russo, A 2011, Seeley’s anatomy & physiology, 

McGraw-Hill, New York, NY.     

 

2. Kutipan Dalam Teks dan Penulisan Daftar Pustaka 
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1. Buku 
Dalam teks Penulisan Daftar Pustaka 

Satu pengarang; 
menyebutkan informasi 
pokok 

The conclusion reached in a 
recent study (Cochrane 
2007) was that… 
 

Cochrane, A 2007, Understanding urban 
policy: a critical approach, 
Blackwell Publishing, Malden, 
MA. 

 
(huruf kapital judul hanya untuk kata 
awal, tidak untuk seterusnya, kecuali 
nama tempat, nama subjek, dll.) 

Satu pengarang; mengutip 
kurang dari 30 kata 

An interesting view was 
expressed that ‘the 
connection of high profile 
developments to their 
surrounding environment 
has increasingly been 
questioned’ (Cochrane 2007, 
117). 
 
Atau 
 
An interesting view was 
expressed by Cochrane 
(2007, 117) that ‘the 
connection of high profile 
developments to their 
surrounding environment 
has increasingly been 
questioned’. 

 
Sda 

Satu pengarang; mengutip 
lebih dari 30 kata 
 
(hati-hati agar tidak 
melakukan plagiasi, 
meskipun sudah 
menyebutkan sumber 
referensinya, tidak 
diperbolehkan melakukan 
kutipan langsung dalam 
jumlah yang panjang/di 
luar kelaziman).  
 
Bedakan antara mengutip, 
menyadur, dan mengarang 

Much has been written 
about acute care. Finkelman 
(2006, 184), for example, 
points out that: 
 
There are many changes in 
acute care services 
occurring almost daily, and 
due to the increasing use of 
outpatient surgery, surgical 
services have experienced 
major changes.  

Hospitals are 
increasing the size of their 
outpatient or ambulatory 
surgery departments and 
adjusting to the need of 
moving patients into and out 
of the surgical service in 1 
day or even a few hours. 
 
Recently, this trend has been 
seen in some… 
 
(kutipan ditulis dalam 
paragraf tersendiri, dan 

Finkelman, AW 2006, Leadership and 
management in nursing, Pearson 
Hall, Upper Saddle River, NJ. 
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secara utuh masuk 
Dua atau tiga pengarang When considering the 

Howard Government’s 
Indigenous health 
expenditure, Palmer and 
Short (2010, 63) maintain 
that… 

Palmer, GR & Short, SD 2010, Health 
care and public policy: an 
Australian analysis, 4th edn, 
Palgrave Macmillan, South Yarra, 
Vic. 

 
Lebih dari tiga  pengarang A recent study (Seeley dkk. 

2011, 143) concluded that… 
 

Seeley, R, VanPutte, C, Regan, J & Russo, 
A 2011, Seeley’s anatomy & 
physiology, McGraw-Hill, New 
York, NY. 

 
(semua penulis disebutkan) 

Beberapa karya oleh 
pengarang yang sama, 
tahun yang sama (gunakan 
abjad mengikuti urutan 
judul-nya) 

Leadership and change in 
schools have been major 
topics of discussion for 
several years (Fullan 1996a, 
1996b) and this 
conference… 
 

Fullan, M 1996a, ‘Leadership for 
change’, in International 
handbook for educational 
leadership and administration, 
Kluwer Academic Publishers, 
New York, NY. 

 
Fullan, M 1996b, The new meaning of 

educational change, Cassell, 
London. 

E-Book  atau online book 
 

We found helpful 
information about deaf 
children (Niemann, 
Greenstein, & David, 2004) 
that meant we could… 
 

Niemann, S, Greenstein, D, & David, D 
2004, Helping children who are 
deaf: family and community 
support for children who do not 
hear well, Hesperian Foundation, 
Berkley, CA, dilihat pada 11 Juni 
2007, 
http://www.hesperian.org/publi
cations_download_deaf.php 

Bab dalam buku suntingan  A discussion about 
Australia’s place in today’s 
world (Richards 1997) 
included reference to… 

Richards, KC 1997, ‘Views on 
globalization’, dalam HL Vivaldi 
(ed.), Australia in a global world, 
Century, North Ryde, NSW. 

Buku suntingan (editor) 
 
Untuk satu editor gunakan 
singkatan (ed.); 
lebih dari satu, gunakan 
(eds) 

Indentifying best practice 
indicators in management 
are available (ed. Zairi 1999) 
and… 
 

Zairi, M (ed.) 1999, Best practice: process 
innovation management, 
Butterworth-Heinemann, Oxford. 

 

Buku terjemahan 
(sebutkan penerjemahnya 
dan tahun versi aslinya) 

This novel by Gaarder 
(1994) provides an 
appealing approach to… 
 

Gaarder, J 1994, Sophie’s world: a novel 
about the history of philosophy, 
penerj. P Møller, Phoenix House, 
London, original work published 
1991. 

Tanpa keterangan 
pengarang  
 
(judul menggantikan posisi 
pengarang, ringkas judul 
dalam teks) 

Macroeconomics considers 
prices and quantities 
(Macroeconomics, prices and 
quantities 1983, 43-57), so it 
is important to… 
 

Macroeconomics, prices and quantities: 
essays in memory of Arthur M. 
Okun 1983, Blackwell, Oxford. 

 

Tanpa keterangan tahun  Some aspects of forensic 
science are more challenging 

Browne, JD t.t., Forensic science as a 
career, Tower Publishing, 



55 | H a l a m a n  
 

than others (Browne t.t.) 
and for this reason… 

London. 
 

Pengarang adalah suatu 
lembaga 
 
(biasanya berupa laporan) 

The report prepared by the 
South Australian Centre for 
Economic 
Studies (2009) was 
discussed. 
 

Local Government Association of South 
Australia 2009, Local 
government’s current and 
potential role in water 
management and conservation: 
final report, prepared by the 
South Australian Centre for 
Economic Studies, SACES, 
Adelaide. 

 

2. Artikel Jurnal, Majalah, Koran, dan Newsletter  
Dalam teks Penulisan Daftar Pustaka 

Jurnal   
 
(penulisan jumlah 
pengarang seperti aturan 
untuk buku) 

In an earlier article, it was 
proposed (Jackson 2007)… 
 

Jackson, A 2007, ‘New approaches to 
drug therapy’, Psychology Today 
and Tomorrow, vol. 27, no. 1, hlm. 
54-9. 

 
(judul dalam tanda kutip, nama jurnal 
ditulis miring) 

Jurnal atau majalah online An article linking ethical 
behaviour and religion 
(Noor 2008)… 
 

Noor, A 2008, ‘Ethics, religion and good 
governance’, JOAAG: Journal of 
Administration & Governance, vol. 
3, no. 2, hlm. 62-77, dilihat pada 17 
November 2009, 
http://www.joaag.com/Home_Pag
e.php 

Review buku dalam jurnal In his review of Thomas 
Samaras’ latest book, 
Marson (2009) identifies… 
 

Marson, SM 2009, ‘How big should we 
be? A Herculean task 
accomplished’, review terhadap 
Human body size and the laws of 
scaling: physiological, performance, 
growth, longevity and ecological 
ramification, oleh T Samaras, 
Public Health Nutrition, vol. 12, 
hlm. 1299–1300, EBSCO EJS 

Artikel koran dengan 
pengarang 

The notion of a Bill of Rights 
may be inappropriate in the 
Australian context 
(Waterford 2007). 
 

Waterford, J 2007, ‘Bill of Rights gets it 
wrong’, Canberra Times, 30 Mei, 
hlm. 11. 

 
(nama koran ditulis miring) 

Artikel koran tanpa 
pengarang 

The redesign of the Internet 
(‘Internet pioneer’ 2007) is 
said to… 
 
(judul disebutkan singkat) 

‘Internet pioneer to oversee network 
redesign’ 2007, Canberra Times, 28 
Mei, hlm. 15. 

 

Koran atau newsletter 
online 
(sebutkan pengarangnya 
jika ada) 

Saulwick (2011) referred 
specifically to… 
 
(jika tidak diketahui 
pengarangnya, sebutkan 
judul singkat dan tahun 
artikel dimuat, bukan tahun 

Saulwick, J 2011, ‘Sydney train project 
derails Downer’, Sydney Morning 
Herald, 27 Januari, dilihat pada 12 
Februari 2012, 
http://www.smh.com.au. 

 
(alamat online diutamakan lengkap 
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dilihat) [source link], minmal alamat utama) 

 

1. Skripsi, Tesis atau Disertasi 
Dalam teks Penulisan Daftar Pustaka 

 Budiawati (2011, 12) 
differentiates between 
instrumental violence and 
violence inflicting injury for 
its own sake. 

Budiawati D 2011, ‘Pandangan Amok 
dalam Kekerasan Kolektif di 
Indonesia’, Skripsi pada Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Gadjah Mada 

 

2. Publikasi Pemerintah 
Dalam teks Penulisan Daftar Pustaka 

Departemen  sebagai 
pengarang 

Department of Finance and 
Administration (DOFA) 
identified several problems 
of…..(DOFA 2006) 

Department of Finance and 
Administration 2006, Delivering 
Australian Government services: 
managing multiple channels, 
DOFA, Canberra. 

Peraturan-perundang-
undangan 

Hukum tanah nasional digali 
dari hukum adat 
sebagaimana disebutkan 
dalam Pasal 5, Undang-
undang No 5 Tahun 1960 
tentang Peraturan Dasar 
Pokok-pokok Agraria, yang 
menyatakan,… 

Undang-undang No 5 Tahun 1960 
tentang Peraturan Dasar Pokok-
pokok Agraria 

 

Publikasi pemerintah 
dengan identitas nomor seri 

Baru-baru ini telah dirilis 
data statistik dari Badan 
Pusat Statistik (BPS 2014) 
mengenai perubahan 
penggunaan tanah di 
Indonesia yang berakibat 
pada penurunan produksi 
pangan. 
 
 

Badan Pusat Statistik 2014, Produksi 
Tanaman Pangan-Angka Ramalan 
II Tahun 2014,  katalog no. 
5203014, BPS, Jakarta 

 
Jika sumber online: 
 
Badan Pusat Statistik 2014, Produksi 

Tanaman Pangan-Angka Ramalan 
II Tahun 2014,  dilihat pada 14 
Juni 2015, 
http://www.bps.go.id/index.php
/publikasi/ downloadFile/949 

Laporan pemerintah online A recent government report 
(Department of the Prime 
Minister and Cabinet 
[PM&C] 2008) examines a 
selection of key topics 
 

Department of the Prime Minister and 
Cabinet 2008, Families in 
Indonesia: 2008, dilihat pada 20 
November 2009, 
http://www.dpmc.gov.id/publica
tions/families 
/index.cfm#contact 

 
3. Sumber Lainnya 

Dalam teks Penulisan Daftar Pustaka 
Blog  
 
(sebutkan nama pengarang 
asli atau nickname blog) 

The plight of the flapper 
skate was recently 
highlighted (Keim 2009)… 
 

Keim, B 2009, ‘ID error leaves fish at 
edge of extinction’, Wired Science 
blog, web diposting pada, 18 
November, dilihat pada 20 

http://www.bps.go.id/index.php/publikasi/
http://www.bps.go.id/index.php/publikasi/
http://www.dpmc.gov.id/publications/families
http://www.dpmc.gov.id/publications/families
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November 2009, 
http://www.wired.com/wiredsci
ence/2009/11/extinction-error/ 

Prosiding Seminar Tester (2008) points to the 
value of using geothermal 
sources for power and 
energy. 
 

Tester, JW 2008, ‘The future of 
geothermal energy as a major 
global energy supplier’, in H 
Gurgenci & AR Budd (eds), 
Proceedings of the Sir Mark 
Oliphant International frontiers of 
science and technology Australian 
geothermal energy conference, 
Geoscience Australia, Canberra 

 
Jika online,  
 
Tester, JW 2008, ‘The future of 

geothermal energy as a major 
global energy supplier’, in H 
Gurgenci & AR Budd (eds), 
Proceedings of the Sir Mark 
Oliphant International frontiers of 
science and technology Australian 
geothermal energy conference, 
Geoscience Australia, Canberra, 
dilihat pada 5 January 2010, 
http://www.ga.gov.au/image_cac
he/GA11825.pdf 

Kamus atau ensiklopedi According to one definition 
of “bivalence” (VandenBos 
2007, 123)… 

VandenBos, GR (ed.) 2007, APA 
dictionary of psychology, American 
Psychological Association, 
Washington, DC. 

Email 
(jangan cantumkan alamat 
email kecuali dengan ijin 
pemiliknya) 

Prayogo menjelaskan secara 
detail dalam emailnya pada 
tanggal 11 Juli 2014 
mengenai tata cara 
penyusunan laporan. 
 

Prayogo, P 2014, email, 11 Juli. 
 
Jika diizinkan pengutipan lengkap: 
 
Prayogo, P 2014, ‘Re: Tanya tentang tata 
cara penyusunan laporan’, email, 11 Juli, 
prayogo.p@stpn.ac.id. 

DVD atau rekaman visual Jane Austen’s world came 
alive in Sense and sensibility 
(1995). 

Sense and sensibility 1995, DVD, 
Columbia TriStar Home Video, 
Australia. Disutradarai oleh Ang 
Lee. 

Facebook Sekitar 450 pengungsi 
Rohingya diterima di Aceh 
dan mendapatkan 
perawatan oleh masyarakat 
setempat (Bakar, 
2015) 
 

Bakar, Abu 2015, ‘Pengungsi Rohingya 
di Aceh, Catatan facebook, 
diposting pada 4 Juni, dilihat pada 
6 Juni 2015, 
http://www.facebook.com/note.p
hp?note_id=200124043571&ref=
mf 

http://www.ga.gov.au/image_cache/GA11825.pdf
http://www.ga.gov.au/image_cache/GA11825.pdf
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Grafik, gambar, tabel, atau 
chart; dan peta 

Grafik (atau gambar, tabel 
dan chart) 
 
The trend of changes of 
population were described 
(Kaplan & Norton 2004) 
which led to… 
 
atau 
 
Grafik No 1. Indonesian 
changes of population 
 

 
Sumber: Kaplan & Norton  
2004, 48 

Grafik 
 
Kaplan, RS & Norton, DP 2004, 

‘Indonesian changes of 
population’, grafik, dalam Strategy 
maps: converting intangible assets 
into tangible outcomes, Harvard 
Business School, Boston, MA, hlm. 
48 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar online 
 
Pembalikan logika mengenai 
siapa yang diatur dan yang 
mengatur ditunjukkan 
secara efektif oleh Ambara 
(Ambara 2012).  

Gambar online 
 
Ambara, A 2012, Logikamu, logikaku, 

lukisan, Taman Budaya 
Yogyakarta, Yogyakarta, dilihat 
pada 18 November 2013, 
http://artsearch.tby.yogya/detail-
LRG.29073&View=LRG 

Peta 
 
To locate a property just 
outside the Australian 
Capital Territory, use the 
1:100 000 map produced by 
Geoscience Australia (2004) 
which 
covers… 

Peta 
 
Geoscience Australia [NATMAP] 2004, 

ACT region, New South Wales and 
Australian Capital Territory, map, 
Geoscience Australia, Canberra. 

 
 

Video online The Indonesian President, 
speaking about Indonesia’s 
role in the G20 forum 
(Rudd 2009)… 

Rudd, K 2009, Update on new G20 
arrangements, video online, 29 
September, dilihat pada 20 
November 2009, 
http://www.youtube.com/watch?
v=658IdJ-0S5rs 

Komunikasi pribadi 
(surat pribadi, memo, 
percakapan 
telefon, wawancara pribadi, 
dll) 
 

Mbah Maridjan menyatakan 
bahwa dia menyadari 
kemungkinan meletusnya 
merapi yang tidak seperti 
yang pernah dihadapinya. 
Akan tetapi ia memutuskan 
bertahan sebab menurutnya 
itulah kewajiban yang harus 
diembannya. Ia 
mempersilahkan penduduk 
untuk mengungsi menjauh 
dari Merapi (komunikasi 

Tidak disebutkan dalam daftar pustaka, 
cukup dicantumkan dalam kutipan teks. 
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pribadi, 6 Januari 2010)  

Naskah pidato atau catatan 
dari pidato yang dihadiri 

Amongst the views 
expressed about war and 
peace (Hodson 2000) 
were… 

Hodson, A 2000, ‘Peace in today’s 
world’, Remembrance Day Speech 
presented at the Australian 
Veterans Memorial Service, 
Lightning Ridge, NSW, 11 
November. 
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MODUL VIII 

 

TEKNIK MENULIS ESSAY AKADEMIK DAN PAPER AKADMEIK 

 

Scientific Ethics/Research 

Dalam dunia ilmiah, ada 3 jenis perbuatan tercela yang harus dihindari: 

1.  Fabrikasi: Data atau hasil penelitian dikarang atau dibuat-buat dan dicatat 

dan/diumumkan tanpa pembuktian bahwa peneliti terkait telah melakukan 

proses penelitian 

2. Falsifikasi: Data atau hasil penelitian dipaslu dengan mengubah atau 

melaporkan secara salah, termasuk membuang data yang bertentangan 

secara sengaja untuk mengubah hasil. 

3. Plagiarisme: Gagasan atau kata-kata orang lain digunakan tanpa memberi 

penghargaan atau pengakuan atas sumbernya. Plagiarisme mencakup 

perbuatan seperti mencuri gagasan, pemikiran, proses, dan hasil penelitian 

orang lain-baik dalam bentuk data ataupun kata-kata (IPB 2012, 4) 

Peneliti harus mengelola, melaksanakan, dan melaporkan hasil penelitian 

ilmiahnya secara bertanggungjawab, cermat, dan saksama. Berikut ini bebera 

pabagian dari penelitian yang rawan pelanggaran: 

1.  Teknik percobaan: Pengamatan ilmiah yang dilakukan harus dapat 

diverifikasi untuk mengurangi bias yang mungkin terjadi, hasil pengamatan 

yang diperoleh harus dapat diulang kembali (replikasi), metode yang 

digunakan harus cermat dibangun sehingga tidak menyulitkan pembedaan 

antara sinyal dan bising (noise), sumber galat harus jelas sehingga 

permasalahan yang dikaji tidak menjadi kabur, dan simpulan yang 

ditariktidak salah.  

2.  Penanganan data: Validitas data bergantung pada validitas dan akurasi 

metode yang digunakan. Peneliti harus mengerti sifat (nature) data yang 

dikumpulkan, oleh karena itu peneliti harus terlibat langsung dalam setiap 

proses yang dijalankan. Kejanggalan pada data yang berasal dari dua atau 

lebih sumber pengukuran harus dicermati dan diatasi.  
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3.  Benturan kepentingan: Benturan kepentingan rawan terjadi pada penelitian 

yang dibiayai oleh sponsor tertentu atau pemberi bahan penelitian. Dalam 

pelaksanaan suatu penelitian, sponsor sering lebih mengutamakan 

pencapaian kepentingannya daripada menjaga objektivitas ilmiah kata-kata 

(IPB 2012, 5-6) 

 

Etika bagi Peneliti dan Penulis 

• Isu yang berhubungan dengan orang ringkih, hewan, sensitif 

(vulnerable), 

• Benturan kepentingan (conflict of interest) (Pauwels 2007, IPB 2012, 5) 

Cara mengatasi kecenderungan plagiarisme dalam penelitian dan penulisan: 

• Meningkatkan kejujuran dan rasa bertanggung jawab 

• Meningkatkan pemahaman bahwa plagiarisme akan berimplikasi moral; 

• Meningkatkan kecermatan dan kesaksamaan untuk memilah dan 

menentukan pustaka acuan;  

• Mempunyai rasa percaya diri bahwa rencana penelitiannya bukan 

contekan; 

• Memiliki keyakinan bahwa data yang diambil sahih dan cermat; 

• Menghargai sumbangan data atau informasi dari peneliti lain dengan 

menyatakan terimakasih atau menyebutkan sumber tulisan yang 

dikutipnya; dan 

• Membuat catatan penelitian (logbook) agar semua yang dilakukannya 

terekam dengan baik untuk pembuktian tidak ada pemalsuan data atau 

hasil penelitian. 

• Mengarsipkan sumber-sumber acuan yang asli sehingga terhindar dari 

kecerobohan yang disengaja; 

• Memahami benar maksud tulisan orang lain agar tidak ada salah 

pengertian; 

• Mahir membuat parafrase untuk mengungkapkan rangkuman dari 

berbagai tulisan atau pemikiran orang lain dengan kata-kata sendiri dari 
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sumber yang dibaca, tidak sekadar mengganti beberapa kata, dan tetap 

menuliskan sumber acuannya; 

• Menghargai hak kepengarangan dan hak atas kekayaan intelektual, 

termasuk karya sesama mahasiswa; dan  

• Menuliskan sumber acuan untuk gagasan atau hasil orang lain sebagai 

pengakuan dan penghargaan. 

 

Menulis Akademik/Ilmiah 

• Menulis sebagai salah satu kemahiran berbahasa yang bersifat produktif 

dan ekspresif dengan menggunakan media tulis 

• Menulis sebagai proses kreatif yang terdiri dari  persiapan,  inkubasi 

(memulai),  iluminasi (pencerahan), dan verifikasi/evaluasi. 

• Menulis akademik, memiliki karakteristik: objektif, logis, dan empiris. 

Langkah Menulis Ilmiah 

• Merencanakan (mengumpulkan bahan,  menentukan tujuan, dan bentuk 

tulisan,  dan menentukan pembaca-option)  

• Menyusun draf/rencana secara keseluruhan  

• Merefleksikan  

• Merevisi (Isi gagasan, bahasa, kejelasan, logik/wajar, manfaat)  

(Syihabudin-Dikti, tt.) 

 

Jenias-Jenis Karya Ilmiah/Paper/makalah 

Makalah 

• Karya tulis ilmiah mengenai suatu topik tertentu yang tercakup dalam 

ruang lingkup suatu perkulihan atau yang berkaitan dengan suatu tema 

seminar, simposium, diskusi, atau kegiatan ilmiah lainnya 

Jenis Makalah 

• Secara umum, kegiatan akademik maupun nonakademik,  dikenal  dua 

jenis makalah, yaitu: Makalah biasa (common paper) dan makalah posisi 

(position paper) atau kertas kerja (Syihabudin-Dikti, tt.) 
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Sistematika Penulisan Makalah 

Makalah disusun dengan sistematika:   

(1) Judul  

(2) Abstrak (option) 

(3) Pendahuluan (minimal memuat: masalah, tujuan, tinjauan pustaka, teori 

atau pendekatan [option], metode) 

(4) Isi dan pembahasan (A, B, C, D, dst.) 

(5) Kesimpulan 

(6) Daftar pustaka 

 
Langkah Penulisan Makalah 

• Menentukan topik (dibatasi) 

• Membuat kerangka dan mengumpulkan bahan  

• Membaca pustaka dan menentukan bagian-bagian penting yang akan 

dirujuk 

• Menulis draf makalah 

• Menyunting (baik dibaca teman sejawat) 

• Menyempurnakan makalah (setelah dibaca ulang sendiri atau teman 

sejawat) 

 
Laporan  

Jenis-jenis laporan (dilihat dari segi waktu, materi, jenis kegiatan, cara, dan sifat 

akademis) 

Langkah-langkah penulisan laporan 

1. Membuat kerangka laporan 

2. Menghimpun bahan 

3. Menulis draft laporan 

4. Menyunting sendiri draf laporan 

5. Menyempurnakan  laporan (Syihabudin-Dikti, tt.) 
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PROPOSAL 

Proposal juga dinamai dengan nama usulan kegiatan yang direncanakan, 

bentuknya berbeda-beda tergantung kebutuhan dan permintaan atau 

kepentingan dan kegunaan 

Langkah-langkah penulisan proposal 

1. Menentukan topik penelitian 

2. Membuat kerangka proposal 

3. Mencari dan mengumpulkan rujukan 

4. Menulis draf proposal 

5. Menyunting sendiri draft proposal 

6. Menyempurnakan proposal 

• Administrasi Pengusulan (surat resmi, persyaratan yang dibutuhkan, 

dll.) 

 

JURNAL  

Artikel dibedakan dalam dua jenis (artikel ilmiah hasil pemikiran dan artikel 

lmiah hasil penelitian), berisi: 

1. Kerangka Artikel 

2. Judul artikel 

3. Nama penulis 

4. Abstrak dan kata kunci (minimal memuat latarbelakang masalah, 

metode, dan temuan) 

5. Pendahuluan (minimal memuat: masalah, metode, tinjauan pustaka, 

teori/pendekatan) 

6. Bagianinti(menyajikan kupasan, analisis, argumentasi, komparasi, dan 

pendirian penulis mengenai masalah yang ditelaahnya) 

7. Penutup atau kesimpulan (saran dan rekomendasi) 

8. Daftar Rujukan (Daftar Pustaka) 
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POIN KUNCI [langkah 1] 

Sebuah tulisan harus memuat beberapa hal pokok, dan dimulai dengan 

penentuan TEMA, TOPIK, dan JUDUL lebih dahulu 

1. TEMA: dari bahasa Yunani yaitu Tithenai yang berarti “sesuatu yang telah 

diuraikan. Ia merupakan pokok bahasan yang akan diuraikan. Ciri-ciri: 

a. Tema biasanya sudah bisa lewat persoalan yang dikemukakan. 

b. Tema dapat dilihat melalui cara-cara karakter diperbincangkan satu 

sama lain.  

c. Dikesankan melalui peristiwa, kisah, suasana dan unsur lain dalam 

sebuah plot cerita/bahasan. 

2. TOPIK: bahasa Yunani, Topoi) adalah inti utama dari seluruh isi tulisan yang 

akan disampaikan atau sering disebut dengan topik pembicaraan. Ciri-ciri : 

a. Topik menarik perhatian, memancing rasa keingintahuan. 

b. Mencakup keseluruhan isi cerita. 

3. JUDUL: Penjabaran topik yang diberikan untuk bahasan suatu karya. Judul 

menyiratkan secara ringkas isi atau maksud dari sebuah karya. Dalam artikel 

judul sering disebut kepala tulisan. Judul juga berfungsi sebagai slogan 

promosi/provokasi menarik minat pembaca. Ada jugayang menyebut judul 

adalah gambaran singkat suatu artikel/paper. Judul lebih spesifik dan sering 

menyiratkan persoalan atau variabel yang akan dibahas. Ciri-ciri: 

a. Relevan dengan tema, ada keterkaitan dengan beberapa bagian penting 

dari tema. 

b. Biasanya judul [agak] provokatif, menarik minat pembaca dan 

menimbulkan keingintahuan. 

c. Judul terdiri dari 5-10 kata dan diusahakan tidak boleh lebih. 

d. Tidak boleh mengambil bentuk/kalimat/frasa yang panjang, melainkan 

kata yang singkat. 

e. Judul harus mencerminkan topic atau tema, tidak boleh keluar. 

 

POIN KUNCI [Langkah 2] 

1. Judul (lihat penjelasan sebelumnya) 
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2. Abstrak, Ringkasan, Sintesis  

a. Abstrak untuk jurnal, prosiding, paper seminar, makalah, policy 

brief/kertas kerja. Abstrak memuat: 

(1) latar belakang atau alasan atas topik yang dipilih, 

(2) tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

(3) metode atau bahan yang digunakan dalam penelitian, 

(4) Temuan, keluaran atau kesimpulan atas hasil penelitian/tulisan. 

a. Ringkasan untuk buku [opsionla], Laporan Penelitian [wajib]. 

b. Sintesis untuk mensarikan bacaan dari berbagai sumber. 

3. Pendahuluan (minimal memuat: latar belakang berfikir, masalah, metode, 

tinjauan pustaka, teori/pendekatan). 

4. Bagian inti (menyajikan kupasan, analisis, argumentasi, komparasi, dan 

pendirian penulis mengenai masalah yang ditelaah). 

5. Penutup atau kesimpulan (saran dan rekomendasi). 

6. Daftar Rujukan (Daftar Pustaka). 

 

POIN KUNCI [Lagkah 3] 

Metode membuat Pendahuluan, Rumusan Masalah, Metode, Tinjaun Pustaka, 

dll.  

  

1. Penting memperhatikan Lead/hook/intro di awal kalimat, baik tulisan 

ilmiah, populer, maupun pribadi 

Memancing pembaca dengan kalimat pertama yang “wou/hebat”. Kesan 

pertama harus menarik perhatian pembaca dan membuat (anyone) tertarik dan 

melanjutkan membaca. Jika kalimat Anda kliese, maka orang tidak akan tertarik 

untuk melanjutkan. Gunakan “tone” yang tepat dari awal dengan menarik 

perhatian. Salah satu caranya: 

Memunculkan pertanyaan. Pertanyaan yang baik akan membuat pembaca ingin 

melanjutkan membaca atau mendengar kisah jawabannya.  

Contoh: Mengapa Indonesia disebut sebagai negara religius?  

Tunjukkan dengan fakta atau statistik.  
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Contoh: Tanah Indonesia hanya dikuasi oleh 5 persen dari total penduduk 

Indonesia......  

Gunakan kutipan.  

Contoh: Pram pernah berturu, negeri ini adalah negeri budak dan terus 

menerus memproduksi para budak..... 

Definisikan satu kata kunci atau frasa yang menghentak.  

Contoh: Tidak ada tanah, tidak ada makanan, dan tidak ada kehidupan...dst.... 

1. Jangan membicara secara detil terkait data di dalam pendahuluan 

2. Tekanku pada tesis utama atau argumen yang akan dibangun di dalam 

tulisan. Contoh kalimat tesis yg argumentatif: 

Perempuan berhak untuk mendapatkan hak-hak yang setara dan dilibatkan 

dalam setiap pengambilan keputusan dalam keluarga, dan penyematan nama 

perempuan dalam sertipikat tanah bagian dari kesetaraan itu. Tidak ada alasan 

yang kuat bahwa lelaki  suami) harus selalu menyematkan namanya di dalam 

setiap aset/properti dalam rumah tangga. 

3. Jangan membuat kesalahan saat menulis tesis. Tesis dalam karya ilmiah 

bukan fakta tetapi argumen dasar yang bisa didiskusi lebih jauh atau didebat, 

sehingga layak untuk dilanjutkan sebagai bahan diskusi lebih jauh. Tesis 

tidak harus diawal, ditengah, atau diakhir. 

4. Berbeda dengan esai pribadi, tesis atau bisa diperlakukan secara bebas. Intro 

atau hook. dapat ditulis sesuai yang diinginkan oleh penulis. Penekanannya 

pada suasana yang ingin dibicarakan. Contoh:  

- Saya sedang berjalan menuruni anak tangga dari lantai tiga ketika 

dentuman keras kembang api persis di halaman depan asrama, sebagai 

penanda pergantian tahu baru 2016-2017.  

5. Untuk esai pribadi boleh menggunakan emosi pribadi, mengeksploitasi secara 

wajar. Keungulan esai pribadi karena sifatnya yang sebelumnya tidak pernah 

dikemukakan, sehingga orang layak untuk mengetahui 

 

POIN KUNCI [Langkah 4] 

Rumusan Masalah dan Tujuan 
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1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang biasanya terletak setelah latar 

belakang, baik paper, proposal, maupun karya ilmiah lainnya. Tujuannya untuk 

menjelaskan masalah yang akan dibahas dalam studinya/kajiannya. Masalah 

dapat di rumuskan dalam bentuk pertanyaan atau statemen dari persoalan 

dasar. Menjelaskan persoalan ini penting dan alasan masalah itu penting untuk 

dikaji.  

2. Tujuan 

Tujuan dari sebuah tulisan disampaikan dalam bentuk poin-poin atau 

pernyataan. Tujuan berguna untuk mendudukkan mengapa persoalan tersebut 

diangkat dan untuk kepentingan apa dan terkait apa sehingga layak untuk 

ditulis. 

3. Metode 

Cara untuk mencari data baik data primer maupun sekunder. Metode terkait 

teknik menemukenali suatu masalah dari data-data yang tersedia. Teknil 

mencari terkait dengan bagimana cara mengambilnya, apakah sampel atau 

keseluruhan, dan bagimana menentukan sampelnya, bagaimana memilih 

sampel, bagimana mengambilnya, sampai menganalisis sebuah data, baik 

lapangan maupun literatur.  

4. Tinjauan Pustaka 

1. Tinjuaan pustaka dibutuhkan untuk menghindari plagiasi dan duplikasi. 

Cara ini ditempuh sebagai pertanggungjawaban sebuah kajian asli atau 

hanya duplikasi. Caranya dengan menelusuri kajian yang menjadi topik dan 

tema yang menjadi telaah. Hasil akhir akan ditemukan letak perbedaan 

antara kajian A, B, C dst. dengan kajian yang sedang dilakukan oleh penulis. 

2. TP berguna untuk memperkaya pandangan, wawasan, dan amunisi bagi 

penulis sekaligus melihat sudut pandang lain dari seorang penulis. 

3. TP juga mendudukkan perspektif, pendekatan, atau teori yang akan 

digunakan dalam menganalisis suatu masalah. 

 

Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi 
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Ada beberapa model dalam membuat kesimpulan: 

1. Menjawab rumusan masalah yang diajukan penulis diawal tulisan 

2. Menjawab rumusan masalah yang diajukan disertai dengan membuat 

statemen penulis/sikap dari penulis atas apa-apa yang ditemukan di 

lapangan/yang dituliskan. 

3. Menyimpulkan secara keseluruhan kajian dari awal hinga akhir dengan 

membuat semacam review singkat atas apa yang ditulis. 

Saran/Rekomendasi: 

Lewat sebuah kajian, penulis mengusulkan sesuatu yang konkrit dan harus 

dilakukan oleh sebuah lembaga (tertentu). Rekomendasi harus jelas dan tegas 

serta bisa dilakukan oleh lembaga yang diberi rekomendasi. 
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MODUL IX 

 

PRAKTIK MENULIS ESSAY 

 

Esaay 

Essay adalah karangan atau karya tulis yang termasuk dalam prosa yang 

membahas suatu masalah (kajian) secara sekilas dari dari sudut pandang 

pribadi sang penulis. Menurut B.H. Jassin esai adalah uraian tulisan yang 

membicarakan bermacam ragam masalah baik itu politik, sosial, hukum, 

pertanian dsb. 

Menurut Soetomo, essay adalah karangan pendek berdasarkan cara pandnag 

seseorang dalam menyikapi suatu masalah. Jadi essay merupakan pandangan 

pribadi penulis dalam megajukan argumen, kritik, atau statemen tentang suatu 

masalah. 

 

Ciri-ciri Essay 

1. Bentuk Karangan pendek 

2. Memiliki gaya bahasa yang khas (subjektif masing-masing penulis) 

3. Mempunyai ciri pribadi, Ciri personal dalam penulisan esai adalah, 

pandangan, sikap, pikiran, dan dugaannya. 

 

Struktur Isi dari Essay 

Pendahuluan 

Isi atau Pembahasan 

Penutup/Kesimpulan 

 

Tipe-tipe Essay Akademik 

■ Pertama: Essay Argumentatif. 

■ Kedua: Essay deskriptif. 

■ Ketiga: Essay reflektif. 

■ Keempat: Essay Kritik. 

 

Hal-hal Penting yang Harus Diperhatikan dalam Menulis Essay 

■ Buat judul semenarik mungkin 

■ Buat Outline Sebelum Menulis 

■ Kesesuaian Tema dengan Isi Tulisan 

■ Struktur Penulisan 

■ Kekuatan Opini dan Argumentasi 

■ Penutup 

 

 

 

 



71 | H a l a m a n  
 

Praktik Menulis Ilmiah (Diadaptasi dari Abdul Rahman) 

 

Judul 
1. Apakah judul sudah informatif 
2. Apakah semua nama penulis sudah ditulis 
3. Apakah sudah ada corresponding author beserta dengan 

address   

 

 

 

Abstrak and Keywords (Jika Paper Menggunakan Abstrak) 
4. Apakah abstract sudah memenuhi jumlah kata yang 

disyaratkan? 
5. Apakah abstrak mengikuti pola terstruktur atau tidak 

terstruktur? 
6. Apakah abstract sudah mengandung Introduction, objective, 

methods, results, and conclusion. 
7. Apakah key-words sama atau berbeda dengan judul? Usahakan 

tidak sama dengan judul, mlainkan mengambil bagian dari 
penjelasan isi artikel 

 

Pengantar 
8. Apakah Introduction dimulai dengan sesuatu yang umum dan 

diakhiri dengan tujuan spesifik 
9. Apakah Introduction sudah memuat gap analisis 
10. Apakah referensi disitasi secara sesuai, padat, dan memadai 
11. Apakah novelty atau inovasi sudah dicantumkan? 

 

Metode 
12. Apakah bahan utama dan spesifikasinya sudah dinyatakan 
13. Apakah metode ditulis dengan cara rinci 
14. Apakah metode dilengkapi dengan referensi/sitasi yang sesuai 
15. Apakah diperlukan analisis data, software statistic apa yang 

digunakan, jika menggunakan, sebutkan 

 

Hasil dan Diskusi 
16. Hasil dinyatakana dengan lengkap dan komprehensif 
17. Pembahasan tidak bertele-tele dan concise 
18. Apakah hasil utama dinyatakan dalam Gambar, Tabel, atau 

narasi? 
19. Apakah Tabel atau Gambar bersifat self-explaining? 
20. Hasil dibandingkan dengan laporan sebelumnya 

 

Kesimpulan 
21. Apakah kesimpulan bersifat conclusive 
22. Hasil tidak diulangi di kesimpulan 
23. Hindari numerik dalam membuat kesimpulan 

 

Acknowledgement 
24. Apakah penelitian/paper didanai oleh pihak lain 

 

Authors contribution 
25. Apakah disyaratkan dalam jurnal 
26. Kalau ya, apakah peran tiap penulis sudah dinyatakan 
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References 
27. Apakah referensi sudah disitasi di teks atau sebaliknya 
28. Apakah system referensi-sitasi sesuai dengan journal’s 

instruction? 
29. Apakah mennggunakan software reference management system  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Pengantar 
Tidak sedikit karya ilmiah yang baik, lahir dari kondisi tanpa kemewahan: 
uang, waktu, dan fasilitas. Sebab, penelitian adalah aktifitas pikiran, sehingga 
penelitian yang baik dapat dilakukan tanpa ketersediaan buku atau uang 
(Penny 1973, 1). Penelitian mensyaratkan pemikiran sistematis tentang 
beragam persoalan yang menuntut solusi melalui pengumpulan dan 
interpretasi akan fakta-fakta.  
Keberhasilan penelitian dapat dilihat dari proses dan hasil-nya. Namun, 
bagaimanapun sebuah penelitian akan dilihat dari hasil laporannya. Proses 
penulisan laporan ini dengan sendirinya mendapat perhatian utama, 
meskipun menyadari bahwa penulisan tidak bisa dilakukan tanpa adanya 
pengumpulan data dan pencatatannya yang baik. Hal ini mengingat bahwa 
yang dihasilkan dari penelitian adalah bangunan pengetahuan (body of 
knowledge) yang dapat dikomunikasikan dan dapat diverifikasi oleh orang 
lain, sehingga masalah penulisan hasil penelitian menjadi sangat penting. 
Mengingat dalam tahapan tertentu semua orang pada dasarnya adalah 
peneliti, maka tidak semua praktik penelitian menjadi aktifitas formal 
(log.cit.).  

 
B. Tantangan Penelitian  

Penyusunan penelitian di Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) 
dihadapkan pada tantangan (1) terkait dengan manfaat penelitian, dan (2) 
bagaimana melakukan penelitian yang baik. 
1. Manfaat penelitian. Taruna harus selalu mengingat pertanyaan mendasar 

untuk apa dan siapa skripsi itu ditulis. Idealnya skripsi disusun bukan 
semata-mata didasarkan pada motif administratif dan syarat kelulusan 
mahasiswa. Penelitian skripsi Taruna harus mampu menjawab 
pertanyaan aksiologis ilmu itu, yang jika diterjemahkan dalam konteks 
skripsi di STPN adalah manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
secara luas, bagi masyarakat, dan bagi lembaga secara internal di STPN 
maupun Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 
Nasional (ATR/BPN). Singkatnya, penelitian skripsi di STPN dihadapkan 
pada pertanyaan penting bagaimana ia menantang secara akademik, 
relevan secara sosial, dan kontributif secara kelembagaan.  
Oleh sebab itu penelitian skripsi tidak semata-mata didasarkan pada 
pertanyaan-pertanyaan akademis, namun penelitian yang memberikan 
daya dorong pada kebijakan dan pemberdayaan bagi masyarakat, atau di 
kalangan swasta. Hubungan dalam skema N-Helix ini yang membangun 
dasar-dasar penelitian di STPN.  
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Gambar 1. Diagram N-Helix hubungan dunia akademik dan non-

akademik 

 

Dalam konteks mencari relevansi itu, penelitian skripsi di STPN harus 
terus menerus mendialogkan diri dengan persoalan-persoalan yang 
aktual saat ini. Salah satu cara yang ditawarkan di sini adalah mencoba 
membaca karya mutakhir yang mengambil isu-isu kontemporer 
pertanahan saat ini.  
McCarthy and Robinson (2016) menyunting buku berjudul “Land and 
Development in Indonesia: Searching for the People's Sovereignty”. Buku 
ini merupakan kumpulan 15 artikel mengenai pertanahan berisi 
berbagai tema. Jika ditempatkan dalam empat (4) tema strategis 
kementerian ATR/BPN (Reforma Agraria, Pengadaan Tanah, Pendaftaran 
Tanah, dan Penyelesaian Sengketa/Konflik), maka buku ini dapat 
menjadi bacaan yang baik untuk memperkaya tema tersebut.  
Guna memperkaya tema Reforma Agraria, dapat dipelajari buku di atas 
terutama bab 2 dan 6 tentang tambang dan perkebunan sebagai sebab 
ketimpangan penguasaan tanah yang melatari urgensitas pelaksanaan 
reforma agraria; bab 3 dan 4 tentang pengakuan dan perlindungan hak 
adat sebagai salah satu bentuk refroma agraria; bab 8 dan 9 tentang 
reforma agraria perkotaan berupa kebijakan perumahan rakyat; bab 11 
kebijakan landreform dan peranannya dalam transformasi agraria; bab 
12 tentang struktur agraria yang tepat dalam menopang peran tanah 
dalam produksi pangan;  dan bab 14 tentang mereform perkebunan 
dalam bentuk perkebunan rakyat.  
Tema Pengadaan Tanah dapat diperkaya dari bacaan bab 5 mengenai 
motif dan tujuan konservasi sebagai bentuk dari pengadaan tanah di 
wilayah kehutanan; bab 7 tentang pengadaan tanah untuk infrastruktur, 

Keterangan: 

1. Masyarakat 

akademis/ilmiah  

2. Masyarakat luas 

3. Pemerintah 

4. Swasta/bisnis 
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bab 15 juga dalam kerangka konflik-negosiasi-solusi antara pengadaan 
tanah untuk energi dan pangan dan pengakuan hak adat.  
Terhadap tema Pendaftaran Tanah (PTSL), bab 10 tentang kondisi sistem 
kadastral Indonesia yang 200 tahun masih belum komplit dapat menjadi 
bacaan menarik. Demikian pula bab 15 tentang  pertanyaan bisakah 
pendaftaran tanah di Indonesia mengadministrasi tanah komunal-adat di 
Papua.  
Terhadap tema Penyelesaian Sengketa/Konflik, dapat dipelajari bab 13 
tentang konflik perkebunan dengan masyarakat adat dan solusinya; bab 
15 juga dalam kerangka konflik-negosiasi-solusi antara pengadaan tanah 
untuk energi dan pangan dan pengakuan hak adat.  
McCarthy dan Robinson dalam pembuka buku ini menjelaskan bahwa 
berbagai artikel tersebut ditulis untuk menjawab permasalah mendasar 
yang dihadapi Indonesia saat ini seperti, bagaimana peranan reforma 
agraria untuk pengurangan kemiskinan? Apakah legalisasi tanah 
(sertipikasi) dapat memberi jaminan bagi kelangsungan pembangunan? 
Bagaimana pengakuan terhadap wilayah dan hutan adat dapat menjamin 
hak individu penguasaan tanah? Bagaimana pula dengan kelembagaan di 
bidang pertanahan bisa bekerja pada konteks yang terlokalisasi? 
Dapatkah kebijakan perhutanan sosial berkontribusi pada peningkatan 
cadangan karbon dan mengurangi deforestasi? Dapatkah mekanisme 
free, prior, and informed consent (FPIC) yang menjadi acuan standar 
dalam penyelesaian sengketa/konflik dapat menjadi sarana yang efektif 
untuk menghadapi suatu konteks besar perampasan tanah (land 
grabbing)?  
Buku yang bersifat konseptual dalam perspektif kajian agraria (kritis) 
terbaru adalah karangan Shohibuddin (2018, 14-15 in print). Hal 
mendasar yang perlu dilihat dalam penelitian skripsi di STPN, jika 
mengadopsi pendekatan Shohibuddin tersebut adalah relasi teknis dan 
relasi sosio-agraria dan konstruksi persoalan agraria/pertanahan di 
Indonesia. “Relasi teknis agraria” berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan sumber-sumber agraria melalui aktivitas kerja (produksi), sedangkan 
“relasi sosial agraria” berkaitan dengan hubungan di antara sesamanya 
(dalam arti perorangan maupun kelembagaan). Relasi sosial agraria ini pada 
dasarnya berkisar di sepanjang empat proses sebagai berikut: 
a. Penguasaan dan pemilikan sumber-sumber agraria;  
b. Penggunaan dan pemanfaatan sumber-sumber agraria;  
c. Pembagian kerja dan hubungan produksi yang berlangsung di dalamnya; 

dan  
d. Penciptaan surplus dari ketiga proses tersebut beserta dinamika akumulasi, 

ekspansi dan distribusinya 
Keempat relasi sosial agraria ini pada dasarnya berkaitan erat dengan lima 
pertanyaan kunci di dalam studi agraria (kritis).  

 
2. Melakukan penelitian yang baik. Tantangan berikutnya adalah bagaimana 

melakukan penelitian yang baik di STPN. Disarikan dari penjelasan 
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White (2009, vii-xxvi), penelitian yang baik memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a) Perlu dibedakan pemahaman mengenai riset dengan kegiatan 

pengumpulan informasi lainnya seperti jurnalistik, evaluasi proyek 
atau kegiatan rutin statistik yang dilakukan pemerintah. Kegiatan 
riset menekankan pada pertanyaan “mengapa” (why) dan 
“bagaimana” (how), bukan hanya “apa” (what) dan “berapa banyak” 
(how many) sebagaimana kegiatan pengumpulan informasi lain. Hal 
ini sebab tujuan penelitian adalah untuk “menjelaskan data”, bukan 
hanya “mendeskripsikan data”.  

b) Penelitian adalah kegiatan dengan “sistem pemikiran terbuka”: 
tidaklah hanya bertujuan hendak menyetujui atau tidak menyetujui 
sesuatu, namun bersikap terbuka terhadap informasi dan kesimpulan 
yang bahkan tidak diduga dan diharapkan semula. Penelitian yang 
baik adalah: 
1) Besikap kritis: menilai keterandalan data (reliability), validitas 

dan relevansinya.  
2) Melakukan generalisasi: contoh/kasus spesifik untuk menjawab 

pertanyaan besar, sembari berhati-hati batas generalisasi 
tersebut.  

3) Original: tidak berarti selalu mengandung informasi baru, namun 
menambah pengetahuan baru dengan cara yang belum pernah 
dilakukan sebelumnya.  

4) Menghormati prinsip-prinsip dasar etika penelitian: etika 
terhadap kelompok yang diteliti, kelompok-komunitas ilmiah, dan 
masyarakat luas.  

c) Membuat pertanyaan Penelitian yang Baik. Penelitian empiris yang 
baik selalu dipandu dengan pertanyaan penelitian. Tidak ada 
penelitian tanpa pertanyaan (rumusan masalah). Ia ibarat misteri 
atau enigma,  maka penelitian adalah usaha keras untuk 
memecahkannya. Pertanyaan penelitian mengarahkan skup 
penelitian, tema, fokus pemikiran, dan organisasi penelitian. Dari 
pertanyaan penelitian akan terlihat pengorganisasian riset, arah dan 
koherensinya, serta batas-batas riset. Ajuan pertanyaan yang baik 
adalah separoh dari jawaban. Pertanyaan penelitian yang baik 
mengarahkan data apa yang diperlukan untuk menjawabnya, 
sebaliknya “silly question get silly answer”. Pertanyaan penelitian 
yang baik adalah: 
1) Meletakkan isu substansi sebelum isu metodis dan teknik 
2) Jelas: jelas dan mudah dipahami, tidak ambigu, bisa dijawab 

secara deskriptif dan bukan analitis.  
3) Spesifik: pertanyaan haruslah tidak terlalu umum 
4) Dapat dijawab (answerable): ajuan pernyataan haruslah 

mengandung pertanyaan yang bisa dijawab oleh informan atau 
data yang diperoleh. 
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5) Dapat dikerjakan (feasible): ajuan pertanyaan haruslah 
terbayangkan bahwa data akan dapat (mudah) diperoleh.  

d) Nilai dan Etika Penelitian. Etika penelitian biasanya terbagi dalam 
tiga kategori: kepada mereka yang dikaji, kepada komunitas ilmiah, 
dan kepada masyarakat luas. Hubungan antara peneliti dengan 
mereka yang diteliti haruslah berprinsip seijin/sepersetujuan mereka 
baik menyangkut tujuan dan konsekuensi yang akan terjadi. Relasi 
keduanya berprinsip menghargai dan menjaga privasi mereka 
(anonym atau pseudonym adalah salah satu caranya). Juga berprinsip 
tidak menyakiti dan atau berakibat membahayakan mereka (do no 
harm) seperti menghina, mempermalukan, melakukan tindakan yang 
berakibat merugikan mereka. Kepada masyarakat luas 
mengedepankan etika yang tidak mendukung bias nilai, seperti 
kekerasan, seksis, elitis, bias kekuasaan, dan sebagainya. Terhadap 
komunitas ilmiah, terdapat “7 (tujuh) jangan” yang harus dihindari:  
1) Mencuri melalui plagiasi (menyatakan bahwa pekerjaan, ide, data, 

dan hasil orang lain adalah miliknya) 
2) Berbohong dengan cara sengaja melaporkan secara salah atas 

sumber-informasi atau menciptakannya sendiri (memasak 
informasi, menghias, dan menempanya) 

3) Sengaja merusak sumber dan data  
4) Memasukkan data yang seakan akurat sehingga memungkinkan ia 

mengajukan pertanyaan 
5) Menyembunyikan keberatan/kelemahan yang sekiranya tidak 

dapat dibantah 
6) “Mengkarikaturalkan” keberatan/kelemahan itu dengan cara 

mengajukan pandangan berlawanan, atau secara bebas 
menyatakan pandangan keberatan tersebut agar mudah 
dibantahnya 

7) Mengaburkan informasi secara sengaja, misalkan dengan 
melaporkan secara bebas (serampangan) sehingga membuat 
kesulitan pembaca untuk memahaminya 

Uraian atas “penelitian yang baik” di atas tidak  bisa dipahami secara 
“teknikal”, sebab penelitian adalah aktifitas “saintifik” ia sekaligus 
“seni”, yang mana aspek-aspek manusia sangat mempengaruhinya. 
Adapaun aspek-aspek manusia dalam penelitian masyarakat yang 
sepatutnya dipahami dalam turut menjelaskan “kualitas” penelitian 
tersebut adalah: 
a. Pengaruh dari sikap dan pandangan peneliti terhadap tinelitinya 
b. Pengaruh dari pandangan tineliti terhadap peneliti (apakah 

peneliti berkewarganegaraan asing ataukah Indonesi, laki-laki 
atau perempuan) 

c. Pengaruh apakah penelitian dilakukan secara tunggal ataukah 
bersama-sama/tim (keuntungan dan kesulitannya) 
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d. Pengaruh kualitas pengembangan rapport (kedekatan) antara 
peneliti dengan tineliti, serta kemampuan peneliti mengenal 
dirinya sendiri 

e. Pengaruh dari waktu dilaksanakannya penelitian masyarakat 
f. Pengaruh dari sikap yang ditunjukkan oleh para pegawai 

pemerintah, lembaga-lembaga yang terkait dengan isu yang dikaji, 
baik di level pusat maupun lokal 

g. Pengaruh dari penyesuaian pandangan etik peneliti dan 
pandangan emik tineliti 

 
C. Membangun Literatur yang Kokoh 

Terdapat semboyan yang cukup terkenal, “berdiri kokoh di atas bahu para 

pendahulu” (stand on the shoulders of giants). Ini semboyan klasik dalam 

tradisi ilmu pengetahuan. Istilah ini memiliki arti bahwa “penjelajahan 

mencari kebenaran (melalui penelitian) didasarkan pada pencapaian yang 

telah diperoleh para pendahulu”, suatu metafor dari Bernard of Chartres 

(abad XIII) yang dipopulerkan di Inggris oleh  Isaac Newton pada 1675: "If I 

have seen further it is by standing on the shoulders of Giants".  

Begitulah seharusnya sebuah penelitian dibangun sejak dalam 

rancangan/proposal penelitian. Ini berlaku pada semua jenis penelitian:  (1) 

penelitian dasar (basic research), (2) penelitian terapan (applied research), 

(3) penelitian pengembangan (developmental research). Tentu saja, 

termasuk penelitian STPN. Dalam hal ini tradisi didalam membangun 

literatur yang kokoh.  

Penjelajahan literatur pada era sekarang dapat dilakukan melalui portal 
(online) bibliografi.  
Jika Anda ingin menyusun usulan penelitian, jelajahilah terlabih dahulu 
literatur yang pernah membahas tema yang Anda ingin kaji. Portal online 
penelusuran bibliografi banyak tersedia.  Dari portal tersebut Anda akan 
ditunjukkan berbagai judul artikel yang pernah ditulis sesuai topik yang 
Anda pilih. Setidaknya, ada tiga portal yang bisa Anda kunjungi: 
1. Google scholar (https://scholar.google.com)  
2. Mendeley (https://www.mendeley.com), dapat menggunakan sistem 

sitasi yang tersedia secara otomatis 
3. Indonesian Publication Index (Portal Garuda) 

(http://id.portalgaruda.org), khusus menyediakan publikasi Indonesia 
(jurnal dan buku) yang terindeks secara nasional 

Berangkat dari berbagai artikel itulah Anda bisa mendapatkan banyak 
inspirasi, mulai dari pilihan tema, skope dan fokus kajian, membangun 
latar-belakang hingga merumuskan penelitian, serta tentu saja manfaat di 
dalam Anda membangun telaah pustaka dan kerangka konseptual yang 
kokoh.  
Dalam penjelajahan itulah Anda akan merasa betapa banyaknya yang telah 
dipelajari oleh masyarakat ilmiah di penjuru dunia ini, dan Anda masuk 

https://scholar.google.com/
https://www.mendeley.com/
http://id.portalgaruda.org/
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menjadi bagiannya dengan cara mempelajari, menghormati dan mengakui 
pencapaian mereka itu. Oleh karena itu, klaim-klaim mengenai kebaruan 
(novelty) yang tanpa dasar bisa dihindari, apalagi godaan melakukan 
plagiasi. Di era kemudahan melakukan cross-check seperti sekarang ini, 
penelusuran indikasi plagiasi mudah dilakukan.  
1. Contoh hasil penelusuran 

Berikut contoh hasil penelusuran melalui 3 portal di atas. Dengan kata 
kunci semisal “Indonesian landreform”, “Indonesian land registration”, 
“penataan ruang”, dll. Anda akan ditunjukkan berbagai artikel yang 
relevan, para penulis, dan artikel termutakhir (dapat diurutkan sesuai 
tahun), dan rujukannya lengkap dengan sitasi yang bisa disalin (dengan 
berbagai pilihan sistem sitasi).  
Maka, bekerjalah dengan cerdas mulai dari “ruang kamar” Anda dengan 
berselancar ke dalam samudera pustaka tersebut, dan keluarlah dari 
“goa pikiran” Anda. Sebab, Anda tidak sedang sendiri!  

 

a. Google scholar:Indonesian landreform 

 
b. Mendeley: land registration 
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c. Portal Garuda: penataan ruang 
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BAB II 

TITIK KRUSIAL: MENYIAPKAN DISAIN PENELITIAN 
 

 
 

Anda sudah membuat pilihan, Anda sudah memilih topik untuk diteliti, dan 
Anda sudah mendapat pembimbing. Selanjutnya apa? 

 
 
 
 

Sebelum Anda menulis proposal, selain metode penelitian hal yang cukup 
penting dan perlu dipikirkan secara serius adalah terkait literature review 
(tinjauan pustaka) tentang topik penelitian yang akan Anda kerjakan. Oleh 
karena itu langkah awal untuk menentukan sebuah topik penelitian, peneliti 
perlu mengeksplorasi literatur-literatur terkait topik yang sedang Anda “pikir 
dan rencanakan”. Dengan mengeksplorasi literatur pilihan memudahkan Anda 
menemukan topik yang tepat sesuai dengan passion dan “kemampuan”. Anda 
tidak disarankan melakukan sebuah penelitian dengan topik yang jauh dari 
passion dan kemampuan Anda, karena waktunya akan habis untuk memulai dari 
awal. 

Setelah Anda memutuskan sebuah topik, Anda harus menelusuri dan 
melakukan review, membuat peta literatur yang terkait dengan topik pilihan 
Anda, lalu menuliskan abstraksinya, termasuk memahami definisi-definisi 
konseptual dan teori yang ditemukan atau istilah-istilah yang dianggap penting. 
Banyak orang melakukan kesalahan awal dengan menyepelekan tinjauan 
pustaka dan menganggap tidak penting, padahal kedudukannya sangat strategis 
dalam sebuah penelitian. Minimal ada dua manfaat/tujuan melakukan literature 
review: Pertama, menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain 
yang terkait/relevan dengan penelitian Anda sekaligus mengisi celah-celah 
dalam penelitian sebelumnya. Di situlah kesmepatan Anda untuk mengusulkan 
topik yang berbeda dengan hasil penelitian pihak lain. Kedua, melakukan review 
atas literatur terhadulu dengan serius menghindari plagiasi, “duplikasi”, dan 
redundant. Soemardjono (2017) mengingatkan bahwa peneliti tidak pernah 
hidup sendirian, oleh karena itu apa yang dibayangkan dan dipikirkan peneliti 
“nyaris” sudah dilakukan oleh pihak lain, sehingga perlu bertindak jujur dengan 
memberikan penghargaan kepada pihak-pihak yang sudah melakukan kajian 
sebelumnya. Peneliti yang cerdas adalah peneliti yang mampu mengolah topik 
yang sama namun menghasilkan kajian/kesimpulan yang berbeda. Hal itu bisa 
terjadi karena temuan datanya, metode, pendekatan, dan atau penggunaan teori 
yang berbeda. Dengan data, metode, pendekatan/teori yang berbeda atas topik 
yang sama sangat mungkin akan menghasilkan sesuatu yang berbeda. 
Singkatnya, dengan literature review Anda akan mendudukkan posisi kajian 
Anda dengan kajian terdahulu. Dalam konteks ini, setiap peneliti harus 
menghasilkan sesuatu yang baru dan bertanggung jawab penuh atas kajiannya, 
oleh karena itu dalam literature review-lah Anda mempertanggungjawabkan 
topik kajian Anda agar tidak dituduh plagiat, “duplikasi”, atau mengulang-ulang 
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kajian yang sama. Di sinilah bedanya dengan novelty, sebab literature review 
lebih pada pertangungjawaban akademik atas pilihan topik, sementara novelty 
hasil akhir dari sebuah penelitian yang menemukan sesuatu yang baru. Novelty 
tidak lazim disampaikan diawal karena penelitian belum dilakukan, sehingga 
yang Anda “temukan” sementara baru asumsi-asumsi/anggapan dasar atau 
hipotesis, bukan temuan yang sudah diuji. Novelty adalah temuan yang sudah 
diuji dan diverifikasi. Ketiga, Dalam bab ini, akan dipandu bagaimana peneliti 
menyiapkan sebuah rancangan penelitian dan mengusulkan proposal, dimulai 
dari: memilih topik, membuat literature review, membuat pilihan-pilihan 
metode, teori dalam kerangka mendudukkan penelitian Anda pada ranah kajian 
agraria dan tata ruang. 

 
 

A. Memilih Topik dan Membuat Literature Review (Tinjauan 

Pustaka/Kajian Pustaka) 

1. Menemukan Topik 

Cara mudah menemukan topik adalah dengan terlebih dahulu 
mengidentifikasi beberapa topik yang akan diteliti. Umumya, peneliti akan 
duduk membaca dengan tenang dan kemudian melakukan Brainstorming 
terlebih dahulu dengan cara menuliskan beberapa paragraf topik yang 
Anda minati. Selanjutnya melakukan diskusi dengan rekan, dosen, atau 
siapa saja yang dianggap menaruh minat atas pilihan-pilihan topik Anda 
untuk menentukan topik mana yang paling menarik bagi Anda. Tentu saja 
untuk menuliskan beberapa topik Anda harus membaca dan melakukan 
perenungan agar lebih siap untuk melakukan diskusi-diskusi. Jangan 
pernah mengawali diskusi dengan meminta topik pada rekan, karena itu 
menunjukkan Anda tidak melakukan brainstorming. Topik yang dipilih 
sendiri kemudian dituliskan judulnya dalam proposal. Pastikan bahwa 
judul Anda lugas dan jelas, menghindari bahasa yang rumit dan kompleks, 
tidak terlalu panjang, dan yang pasti judul Anda harus mewakili topik yang 
akan diteliti (Creswell JW 2010, 38). Menurut Wilkinson sebagaimana 
dikutip Creswell, dalam membuat judul harus jelas dan menghindari kata-
kata yang tidak penting, misalnya: “Suatu pendekatan ...”, “Sebuah studi...” 
dan sejenisnya. 

Dalam memilih topik, peneliti harus mempertimbangkan dengan 
tepat, meyakini bahwa topiknya dapat diteliti, termasuk memikirkan 
apakah topik tersebut penting dan perlu diteliti. Lebih jauh harus 
mempertimbangkan apakah topik Anda hanya sekedar menambah 
pengetahuan yang sudah ada, “duplikasi” dari penelitian sebelumnya, atau 
sesuatu yang baru. Hal-hal semacam ini sudah mampu dijawab oleh 
peneliti sebelum melangkah lebih jauh. Untuk menjawab persoalan 
demikian tidak ada cara lain selain Anda harus banyak meluangkan waktu 
di perpustakaan dengan membaca literatur-literatur tentang topik yang 
akan Anda usulkan. Perpustakaan tidak dalam arti yang sempit, karena 
ruang baca saat ini sudah jauh lebih luas dan mudah. Peneliti di manapun 
sangat dimudahkan dengan mengakses artikel-artikel ilmiah yang tersedia 
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di web-web penyedia, baik jurnal online, buku, maupun karya-karya dalam 
bentuk lain. 

Dalam dunia akademik, duplikasi topik penelitian bukan suatu yang 
dilarang, hanya saja tidak menyumbangkan sesuatu pengetahuan baru. 
Oleh karena itu, penelitian yang sifatnya duplikatif, misalnya 
memindahkan topik dari satu wilayah ke wilayah lain harus memenuhi 
beberapa persyaratan. Minimal muncul pengetahuan baru dan mampu 
menghadirkan informasi berbeda dan mendalam. Jika syarat minimal 
tidak terpenuhi, maka ia nyaris tidak memberikan sesuatu yang berbeda, 
walaupun semua itu tergantung metode dan pendekatan yang digunakan, 
terutama penelitian dengan metode kualitatif yang aras objeknya adalah 
kajian terhadap manusia yang menekankan pada subjektivitas. Pada ranah 
ini subjektivitas lebih mengemuka dan peneliti sendirilah yang paling 
memahami dengan tujuan dan cita-cita meneliti sebuah topik tertentu. 

 
2. Membuat Literature Review  

Hal pertama yang harus dikerjakan oleh seorang peneliti setelah 
mengidentifikasi dan memutuskan sebuah topik adalah melakukan kerja-
kerja literature review. Literature review adalah ringkasan analisis dari 
karya masa lalu yang relevan dengan topik yang akan Anda teliti (Harvard 
College, 2009, Creswell JW 2010). Menurut Soemardjono (2014, 15) isi 
dari tinjauan pustaka adalah penjelasan sistematis berbagai keterangan 
yang dikumpulkan dari literatur terkait atau yang relevan dengan topik 
penelitian. Ringkasnya, tinjauan pustaka bukan teori bukan pula kerangka 
pemikiran melainkan suatu review atas kajian terdahulu yang relevan 
dengan topik yang akan Anda teliti. Namun tidak menutup kemungkinan 
penjelasan sistematis itu menguraikan konsep-konsep, teori, bahkan 
kerangka pemikiran sepanjang kepentingannya untuk mendudukkan atau 
menguraikan literatur yang di lakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Sementara Abdullah (2017) menambahkan review yang dilakukan oleh 
peneliti atas literatur terdahulu hendaknya dianalisis dan diberi penilaian 
dimana kelebihan, kekuarangan, dan posisi kajian mereka sehingga Anda 
yang akan melakukan penelitian semakin yakin bahwa apa yang akan 
Anda kerjakan sesuatu yang baru, bukan duplikasi dan bukan pula 
redundant.  

Secara lebih operasional, Dena Taylor dan Procter (2008) menjelaskan 
tinjauan pustaka adalah laporan tentang apa yang telah dipublikasikan 
mengenai topik oleh ilmuwan dan peneliti lain terkait rencana penelitian 
Anda. Pada praktiknya, kadang Anda akan diminta untuk menulisnya 
sebagai tugas terpisah (dalam bentuk bibliografi beranotasi), namun lebih 
sering menjadi bagian dari pengantar esai, laporan penelitian, atau skripsi. 
Menulis tinjauan pustaka memiliki maksud dan tujuan untuk 
menyampaikan kepada pembaca pengetahuan dan gagasan yang telah 
ditetapkan pada sebuah topik, dan apa kelebihan dan kekurangan mereka. 
Tepat di situlah topik Anda memiliki makna, karena akan mengisi celah-
celah yang kosong. Sebagai bagian dari penulisan, tinjauan pustaka bukan 
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hanya penyampaian secara deskriptif dari materi yang tersedia, atau 
serangkaian ringkasan pengetahuan Anda tentang suatu topik, melainkan 
menulis tinjauan pustaka akan memperoleh dan menunjukkan 
keterampilan dalam dua bidang:  
a. Pencarian informasi: kemampuan untuk memindai literatur secara 

efisien, menggunakan metode manual atau terkomputerisasi, untuk 
mengidentifikasi seperangkat artikel dan buku yang berguna; 

b. Penilaian kritis: kemampuan untuk menerapkan prinsip analisis untuk 
mengidentifikasi studi yang tidak bias dan valid. 

 
Lebih lanjut, tinjauan pustaka harus melakukan hal-hal berikut:  

a. Literature review diatur harus sesuai yang terkait langsung dengan 
topik kajian Anda atau pertanyaan penelitian yang sedang Anda 
kembangkan; 

b. Mensintesiskan hasil ke dalam ringkasan dari apa yang tidak 
diketahui; 

c. Mengidentifikasi bidang-bidang yang dianggap kontroversi dalam 
literatur, guna untuk melihat poin penting dan mengembangkan 
kajian; 

d. Merumuskan pertanyaan yang diperlukan untuk penelitian lebih 
lanjut (Dena Taylor dan Procter 2010, 1). 
Secara praktik, ringkasan analisis literature review atas topik yang 

relevan lebih dari sekedar menulis paragraf yang merangkum pokok 
pembicaraan setiap literatur yang dibaca. Dalam ringkasan analisis, Anda 
harus menghubungkan bacaan untuk membangun sebuah cerita tentang 
apa yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan apa yang akan 
Anda lakukan ke depan. Setiap peneliti harus mampu mendialogkan 
(dialogue scientific) hasil bacaannya dalam beberapa kategori: metode, 
teori/pendekatan, dan temuan-temuan sebelumnya. Dimana letak kajian 
Anda harus didudukkan secara terang benderang untuk mengurangi 
terjadinya “duplikasi” dan menghindari tindakan plagiat. Konsekuensinya, 
setiap peneliti harus mengidentifikasi perdebatan penting di dalam topik 
terdahulu dan mendialogkan dengan topik yang diangkat oleh peneliti 
agar terdapat penjelasan yang valid atas kedudukan studi yang akan 
dilakukan. Literature review juga dapat menyediakan kerangka kerja dan 
tolok ukur untuk mempertegas pentingnya penelitian tersebut, sekaligus 
membandingkan dengan rencana kerja/penelitian yang akan Anda 
lakukan. 

Dari semua penjelasan di atas, penjelasan ini akan ditutup dengan 
metode literature review yang aplikatif yang disampaikan oleh Machi dan 
Mc Evoy (2016) dalam bukunya The literature review: Six steps to success. 
Ia mengajarkan secara mudah bagaimana langkah dan proses 
mengerjakan literature review. Ada enam proses untuk melakukan 
literature review sebagaimana dalam gambar berikut: 
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Machi, L.A. and McEvoy, B.T., 2016. The literature review: Six steps to success. Corwin 

Press. 
Dari gambar di atas, Machi dan Mc Evoy memandu Anda dengan cara 

mudah untuk mengerjakan literature review. Perhatikan enam langkah 
proses kerja-kerja akademik tersebut dan ikuti secara runtut step by step: 
1) Memilih topik-mengenali dan menentukan masalahnya; 
2) Mengembangkan tool untuk membangun argumen-menciptakan 

sebuah proses untuk memecahkan persoalan; 
3) Menelusuri literatur-mengumpulkan dan mengorganisir semua 

informasi terkait yang relevan; 
4) Melakukan survei literatur-temukan eviden dan bangun argumennya; 
5) Lakukan kritik atas literatur yang ditemukan-menarik kesimpulan;  
6) Tuliskan review-nya/ulasannya-mengkomunikasikan hasil dan 

membuat evaluasi serta kesimpulan. 
Enam langkah di atas adalah hasil dari review banyak pendapat para 

ahli yang pakar dibidangnya. Apa yang dilakukan Machi dan Mc Evoy 
mempermudah cara kerja agar lebih sistematis dan runtut. Anda sangat 
disarankan mengikuti gaya Machi dan Mc Evoy yang sebenarnya tidak 
memiliki perbedaan dengan pendapat pakar lainnya, ia hanya 
mempermudah step by step untuk suskses melakukan literature review. 

Sebagai penutup sub bab ini, perlu disampaikan dengan tegas di mana 
sebenarnya literature review dituliskan, apakah dalam sub judul tersendiri 
atau dimasukkan dalam pendahuluan. Creswell (2009, 43) mengajarkan, 
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ada tiga cara/model yang menjadi panduan para peneliti dalam 
menuliskan literature review: 
1) Literature review disajikan dalam pendahuluan untuk menjelaskan 

kerangka “teoritis-kronologis” masalah penelitian; 
2) Literature review disajikan dalam bagian terpisah dengan judul sendiri 

“Tinjauan Pustaka”;  
3) Literature review disajikan di akhir penelitian. Biasanya berjudul 

“Bacaan/Literatur terkait”, sebagai dasar untuk membandingkan dan 
membedakan hasil penelitian dengan apa yang terdapat dalam 
literatur. 
Masih menurut Creswell, tiga model penyajian di atas yang paling 

banyak dilakukan adalah model kedua, karena mayoritas pembaca sudah 
terbiasa dengan model demikian. Untuk panduan ini, juga disarankan 
dengan model kedua, karena langsung dengan mudah diidentifikasi hasil 
kerja Anda di awal usulan penelitian. 

 

B. Teori (Penggunaan Teori) 

Menurut Cresswell dan Denzin, teori memiliki fungsi dan tujuan yang 
berbeda-beda dalam tiga bentuk penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, 
teori berperan sebagai penjelasan awal tentang hubungan antar variabel 
yang diuji oleh peneliti. Sementara dalam penelitian kualitatif, teori 
berperan sebagai perspektif bagi penelitian dan terkadang pula justru 
dihasilkan selama penelitian itu berlangsung. Penelitian kualitatif yang 
menerapkan teori tertentu berperan sebagai pisau analisis, yang fungsi 
utamanya membantu menganalisis dan menjelaskan tentang suatu objek, 
perilaku, dan kejadian-kejadian. Peneliti juga bisa menggunakan teori yang 
sifatnya hanya ingin menguji sebuah teori yang fungsinya untuk menjawab 
rumusan masalah. 

Secara lebih jelas, teori dijabarkan dari hasil literature review dan 
disusun untuk membantu memecahkan masalah, memperjelas, dan 
menguraikan secara terang suatu persoalan. Jika diawal peneliti sudah 
menggunakan hipotesis, maka teori digunakan untuk merumuskan 
hipotesis yang diajukan peneliti. Untuk selengkapnya, silahkan rujuk 
beberapa referensi terkait teori yang relevan dengan topik penelitian Anda. 
Sebuah penelitian tidak mutlak harus menggunakan teori, dan tidak pula 
dilarangnya. Teori yang digunakan harus berfungsi operasional dalam 
penelitian, bukan hanya sebatas digambarkan di depan.  

 

C. Pilihan-pilihan Metode  
Penelitian adalah istilah yang digunakan secara bebas untuk segala 

jenis investigasi yang dimaksudkan untuk mengungkap suatu fakta yang 
menarik atau baru. Sementara metode penelitian adalah teknik yang Anda 
gunakan untuk melakukan penelitian. Artinya, suatu cara untuk 
mengumpulkan data dengan urut dan kemudian dianalisis informasi yang 
didapat sehingga Anda bisa sampai pada beberapa kesimpulan. 
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Penggunakan metode yang tepat untuk tipe tertentu dalam penelitian akan 
meyakinkan orang lain bahwa kesimpulan yang Anda ajukan memiliki 
validitas yang teruji (Walliman, N., 2017, 7). Oleh karena itu, karena sifatnya 
umum dan penggunaanya sangat subjektif, metode sering disebut berbeda-
beda olah para pakar, ada yang menyebut pendekatan penelitian, 
metodologi penelitian, dan strategi penelitian. Panduan ini akan 
menggunakan pilihan kata “strategi/metode penelitian”. Para pakar 
sepakat, isi pokok utama dalam strategi penelitian merupakan jenis-jenis 
rancangan penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran. Di luar jenis 
tersebut merupakan pengembangan yang terus dilakukan oleh para ahli 
untuk menemukan cara baru dalam melihat persoalan.  

Adakah sesuatu yang khas dalam penelitian agraria sebagaimana 
metode yang umum dikenal selama ini? Secara prinsip tidak ada, karena 
proses pencarian data dan pembuktiannya tidak jauh berbeda. Kalaupun 
ada maka pada beberapa bagian yang dianggap lebih tepat. Misalnya, kritik 
para peneliti teknis, studi-studi yang dilakukan para ilmuwan yang berbasis 
ilmu sosial baik yang menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif, 
sumber data yang dikumpulkan banyak mengandalkan wawancara, 
akibatnya informasi mengenai data-data yang bersifat fisik seringkali tidak 
tepat atau kurang tepat. Data-data yang bersifat fisik seperti luas tanah, 
bentuk dan gambarnya, data-data terkait jumlah statistik hasil pertanian 
dan sejenisnya, sulit mencapai akurat jika metodenya mengandalkan 
wawancara sebagaimana tradisi kuantitatif dan kualitatif. Oleh karena itu, 
validasi data dalam konteks ini sudah harus menjadi isu penting dalam 
setiap penelitian yang menerapkan metode-metode tersebut. Atau, harus 
dilakukan cara lain, misalnya dalam survey kuantitatif fokus data dari 
manusia sebagai sampel menjadi peta, atau petak-petak tanah sebagai 
satuan sampelnya, tergantung kebutuhan penelitinya. Dengan begitu 
validasinya lebih mudah karena sampelnya dalam bentuk fisik langsung. 
Jika demikian maka adalah tepat menggabungkan metode campuran untuk 
mensurvey dan menganalisis datanya (Wiradi 2009, 143). 

Di bawah ini akan diulas secara singkat yang merujuk langsung karya 
Creswell, J.W. and Creswell, J.D., 2017. Research design: Qualitative, 
quantitative, and mixed methods approaches. Sage publications dan karya 
Walliman, N., 2017.Research methods: The basics. Routledge. Mengapa 
Creswell, selain sangat mudah dan aplikatif, karya Creswell cukup otoritatif 
dan dirujuk oleh banyak pengguna. Namun rujukan ini hanya saran, tidak 
pernah mengesampingkan karya yang lain. Misalnya karya Denzin, N.K. and 
Lincoln, Y.S yang sangat berpengaruh dan penting untuk dirujuk dalam 
membangun strategi penelitian. Denzin mengeluarkan buku pegangan 
dalam tiga strategi sekaligus: buku pegangan metode kuantitatif, kualitatif, 
dan metode campuran. Ketiganya sangat mudah ditemukan pada koleksi-
koleksi perpustakaan di manapun. 

 

Apa yang dapat dilakukan dengan Penelitian? 
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Walliman N. (2017, 8) membuat gambaran secara mudah bahwa tujuan 
dari penelitian untuk mendapatkan pengetahuan baru yang diantaranya: 1. 
Membuat kategori-kategori; 2. Menggambarkan sesuatu; 3. Menjelaskan-
persoalan yang kompleks; 4. Melakukan Evaluasi; 5. Membuat 
perbandingan suatu masalah; 6. Membuat korelasi-hubungan antara dua 
fenomena yang diselidiki; 7. Melakukan prediksi; dan 8. Melakukan Kontrol-
begitu Anda berhasil memahami sesuatu objek/permasalahan maka Anda 
akan menemukan cara untuk mengontrolnya atau mengendalikannya.  
 

Desain Penelitian 
Ada banyak jenis desain penelitian yang sesuai untuk berbagai jenis 

penelitian. Pilihan desain mana yang akan diterapkan tergantung dari sifat 
permasalahan yang dimunculkan dan tujuan dari penelitian. Setiap jenis 
desain penelitian akan memiliki berbagai metode penelitian yang umum 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis jenis data yang 
dihasilkan oleh investigator. Menurut Nicholas Walliman, ada beberapa 
disain penelitian yang umum dipahami terkait dengan metode yang harus 
digunakan, yakni: Historis, Deskriptif, Korelasi, Komparatif, Eksperimental, 
Simulasi, Evaluasi, Tindakan, Ethnologis, Feminist, dan Kultural (Walliman, 
N., 2017, 9-13). Secara lengkap gambaran detilnya, silahkan pelajari lebih 
lanjut karya Nicholas Walliman dalam tautan berikut: 
https://edisciplinas.usp.br/pluginfile.php/2317618/mod_resource/content
/1/BLOCO%202_Research%20Methods%20The%20Basics.pdf 

 
Strategi/Metode Penelitian 

Metode penelitian oleh banyak pakar sering disebut dengan strategi 
penelitian, pendekatan penelitian, metodologi penelitian. Penyebutan 
berbeda-beda itu tidak membedakan maksud dan tujuan dari penyajiannya. 
Dalam penjelasan ini secara acak menggunakan kata metode dan strategi. 
Semua pakar sepakat bahwa ada tiga strategi penelitian yang 
dikembangkan dalam proses pencarian data, yakni: kuantitatif, kualitatif, 
dan campuran. Di bawah ini secara singkat akan dijelaskan ketiga strategi 
tersebut. 
 

1. Metode Kuantitatif (quantitative method). Metode/Strategi ini 
memusatkan perhatiannya pada gejala-gejala yang mempunyai 
karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia, yang dinamakan 
variabel. Caranya dengan melakukan observasi atau mengamati fakta 
sosial untuk melihat kecenderungan-kecenderungannya, menghubungkan 
dengan fakta-fakta sosial lainnya, dengan demikian kecenderungan-
kecenderungan suatu fakta sosial tersebut dapat diidentifikasi. Singkatnya, 
data kuantitatif dimaknai sebagai informasi mengenai hal-hal yang bisa 
diukur dan dapat dikuantifikasikan atau di wujudkan dalam bentuk angka 
(diangkakan). 
Saat ini berkembang secara luas strategi kuantitatif yang lebih kompleks 
dengan variabel yang rigid dan ketat. Dalam strategi kuantitatif dikenal 

https://edisciplinas.usp.br/pluginfile.php/2317618/mod_resource/content/1/BLOCO%202_Research%20Methods%20The%20Basics.pdf
https://edisciplinas.usp.br/pluginfile.php/2317618/mod_resource/content/1/BLOCO%202_Research%20Methods%20The%20Basics.pdf
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secara umum dengan metode survei dan eksperimen. Dalam penelitian 
survey selalu berusaha memaparkan secara kuantitatif  kecenderungan, 
sikap, atau opini dari suatu populasi tertentu dengan meneliti satu sampel. 
Praktik secara umum, metode survey dalam pengumpulan datanya 
dilakukan dengan cara mengambil contoh (sample) dari sebuah populasi 
menurut prosedur tertentu, alat yang digunakan berupa daftar pertanyaan 
yang terstruktur. Apabila data itu dikumpulkan dari seluruh populasi, ia 
disebut sensus. Namun sensus untuk suatu wilayah yang luas pasti 
memerlukan tenaga yang banyak dan dana yang besar, maka sering 
ditempuh dengan metode sampling, mengambil sejumlah contoh dengan 
prosedur tertentu yang dianggap mewakili (representatif) bagi 
keseluruhan populasi. Salah satu metode sampling yang cukup terkenal 
adalah teknik skala Morgan, Anda bisa langsung merujuk bagaimana cara 
Morgan merumuskan langkah-langkahnya dalam menentukan dan 
membuat sampel di: 
https://home.kku.ac.th/sompong/guest_speaker/KrejcieandMorgan_articl
e.pdf. Kerja-kerja Survey dapat dilakukan dengan dua cara, pertama, 
dengan membuat daftar pertanyaan kemudian disebarkan kepada semua 
responden sample melalui kurir, dengn harapan semua responden 
diharapkan mengisi sendiri lembar jawaban yang disediakan, kemudian 
diambil. Cara ini tidak selalu tepat karena peneliti sulit melakukan kontrol 
langusng dan bisa memastikan apakah kuesionernya diisi atau tidak. 
Akhir-akhir ini berkembang juga metode survey melalui online, peneliti 
menyediakan web untuk ruang tersebut, dan ini hanya efektif menyasar 
beberapa kalangan, terutama kalangan terdidik dan melek teknologi. Cara 
kedua adalah seperti yang banyak dilakukan peneliti, terutama di 
pedesaan yakni peneliti langsung terjun ke lapangan, mewawancarai para 
responden dengan daftar kuesioner dan atau pertanyaan yang telah 
disiapkan. 
Sementara penelitian eksperimen berusaha menentukan apakah suatu 
treatment memengaruhi hasil sebuah penelitian. Pengaruh ini dinilai 
dengan cara menerapkan treatment tertentu pada satu kelompok dan 
tidak menerapkannya pada kelompok yang lain, lalu menentukan 
bagaimana dua kelompok tersebut menentukan hasil akhir. Penelitian ini 
mencakup eksperimen acak (random assignment) atas subjek-subjek yang 
di-treatment dalam kondisi-kondisi tertentu. Dalam contoh lain misalnya, 
peneliti kuantitatif  (eksperimen) menguji suatu teori dengan cara 
memerinci hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengumpulkan data-
data untuk mendukung atau membantah hipotesis-hipotesis tersebut, cara 
ini dilakuakn dengan melakukan uji eksperimen untuk mendapatkan 
jawabannya. Lebih lanjut untuk mempraktikkan metode ini silahkan 
gunakan buku Cresswell, Denzin, van Raan, A. F. J dan karya-karya lain 
yang membahas metode kuantitatif (lihat judul buku di daftar pustaka). 

 

2. Kualitatif (qualitative method). Penelitian kualitatif, strategi-strateginya 
sudah mulai bermunculan sepanjang tahun 1990-an dan memasuki abad 

https://home.kku.ac.th/sompong/guest_speaker/KrejcieandMorgan_article.pdf
https://home.kku.ac.th/sompong/guest_speaker/KrejcieandMorgan_article.pdf
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XX. Walcot (2009) memperkenalkan 19 strategi dalam penelitian 
kualitatif. Dari sekian banyak strategi kualitatif, di sini cukup disampaikan 
beberapa saja, selanjutnya silahkan Anda telusuri sendiri bagaimana 
strategi kualitatif berkembang dan dilakukan oleh para pakar. Beberapa 
strategi kualitatif misalnya: Metode Naratif, merupakan strategi 
penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki kehidupan individu-
individu dan meminta seorang atau sekolompok individu untuk 
menceritakan kehidupan partisipan, bisa satuan individu, rumah tangga 
atau kelompok misalnya tentang penguasaan lahan pertanian dan hasil-
hasilnya, sekelompok individu atau organisasi mempertahankan lahan 
pertanian, dan contoh lainnya. Dari informasi itu kemudian diceritakan 
kembali oleh peneliti secara kronologis/naratif. Di akhir tahap penelitian, 
peneliti harus menggabungkan dengan gaya naratif pandangan-
pandangannya tentang kehidupan partisipan dan pandangan peneliti 
sendiri. Grounded theory merupakan strategi penelitian yang di dalamnya 
peneliti "memproduksi" teori umum dan abstrak dari suatu proses, aksi, 
atau interaksi tertentu yang berasal dari pandangan-pandangan 
partisipan. Rancangan ini mengharuskan peneliti untuk menjalani 
sejumlah tahap pengumpulan data dan penyaringan kategori-kategori atas 
informasi. Rancangan ini memiliki dua karakteristik utama, yaitu: (1) 
perbandingan yang konstan antara data dan kategori-kategori yang 
muncul dan (2) pengambilan contoh secara teoretis (teoretical sampling) 
atas kelompok-kelompok yang berbeda untuk memaksimalkan kesamaan 
dan perbedaan informasi. Studi kasus merupakan strategi penelitian 
dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu 
program/kebijakan, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. 
Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 
Fenomenologi merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya 
peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia tentang suatu 
fenomena tertentu. Memahami pengalaman-pengalaman hidup manusia 
menjadikan filsafat fenomenologi sebagai suatu metode penelitian yang 
prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti untuk mengkaji sejumlah 
subjek dengan terlibat secara langsung dan relatif lama di dalamnya untuk 
mengembangkan pola-pola dan relasi-relasi makna. Dalam Proses ini, 
peneliti mengesampingkan terlebih dahulu pengalaman-pengalaman 
pribadinya agar ia dapat memahami pengalaman-pengalaman partisipan 
yang ia teiiti. 

 

3. Strategi Campuran (mix method). Strategi-strategi metode campuran 
belum sepopuler dua strategi sebelumnya (kuantitatif dan kualitatif). 
Konsep ini untuk "mencampur metode-metode yang berbeda", dikenalkan 
oleh Campbell dan Fisk yang memulai dengan menggunakan 
multimethods dalam meneliti kebenaran watak-watak psikologis. Berawal 
dari inilah, banyak orang yang kemudian mencampur metode-metode 
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sekaligus pendekatan-pendekatan yang berhubungan dengan metode-
metode tersebut, misalnya, menggabungkan metode observasi dan 
wawancara (data kualitatif) dengan metode survei tradisional (data 
kuantitatif). Titik dasarnya dengan menyadari bahwa setiap metode pasti 
memiliki kekurangan dan keterbatasan. Kemudian muncul strategi 
Triangulasi sumber-sumber data (triangulasi of data resourcers)–suatu 
metode dalam mencari konvergensi antara metode kualitatif dan metode 
kuantitatif. Saat ini, istilah-istilah untuk menyebut metode campuran 
sangat beragam, seperti multi-metode, metode konvergensi, metode 
terintegrasi, dan metode kombinasi. Dalam sub bab ini cukup disampaikan 
dua strategi metode campuran dan sejumlah variasinya, selebihnya 
silahkan Anda rujuk langsung beberapa karya terkait mix method. 
Strategi metode campuran sekuensial/bertahap merupakan prosedur-
prosedur dimana di dalamnya peneliti berusaha menggabungkan atau 
memperluas penemuan-penemuannya yang diperoleh dari satu metode 
dengan penemuan-penemuannya dari metode yang lain. Strategi ini dapat 
dilakukan dengan melakukan interview kualitatif terlebih dahulu untuk 
mendapatkan penjelasan-penjelasan yang memadai, lalu diikuti dengan 
metode survei kuantitatif dengan sejumlah sampel untuk memperoleh 
hasil umum dari suatu populasi. Strategi itu bisa juga dibalik, dengan 
memulai metode kuantitatif terlebih dahulu dengan menguji suatu teori 
atau konsep tertentu, kemudian diikuti dengan metode kualitatif dengan 
mengeksplorasi sejumlah kasus dan individu. Strategi metode campuran 
konkuren/satu waktu merupakan prosedur-prosedur di mana di 
dalamnya peneliti mempertemukan atau menyatukan data kuantitatif dan 
data kualitatif untuk memperoleh analisis konfrehensif atas masalah 
penelitian. Dalam strategi ini, peneliti mengumpulkan dua jenis data 
tersebut pada satu waktu, kemudian menggabungkannya menjadi satu 
informasi dalam interpretasi hasil keseluruhan. Jika tidak, dalam strategi 
ini peneliti dapat memasukkan satu jenis data yang lebih kecil ke dalam 
sekumpulan data yang lebih besar untuk menganalisis jenis-jenis 
pertanyaan yang berbeda-beda (misalnya, jika metode kualitatif 
diterapkan untuk melaksanakan penelitian, metode kuantitatif dapat 
diterapkan untuk mengetahui hasil akhir).  

Secara ringkas, beberapa strategi di atas bisa dimudahkan dalam 
penggunaannya sebagaimana diringkas dalam tabel berikut di mana peneliti 
perlu mempertimbangkan pilihan metode dan mengaturnya secara 
sistematis. Misalnya berdasarkan level atas sifat dari objek penelitian, dan 
fungsinya saat peneliti menggunakan pertanyaan tertutup maupun terbuka:  

 

    Metode Kuantitatif          →            Metode Campuran        ←       Metode Kualitatif 

• Bersifat Pre-

determined (sudah 

ditentukan 

• Bersifat Pre-

determined dan 

berkembang dinamis 

• Berkembang dinamis 

• Pertanyaan-

pertanyaan terbuka 
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sebelumnya) 

• Pertanyaan-

Pertanyaan yang 

didasarkan pada 

instrumen penelitian 

• Data Performa, data 

sikap, data observasi, 

dan data sensus 

• Analisis statistik 

Interpretasi statistik 

 

• Pertanyaan-pertanyaan 

terbuka dan 

pertanyaanpertanyaan 

tertutup 

• Bentuk-bentuk data 

berganda yang tebuka 

pada Kemungkinan-

kemungkinan lain 

• Analisis statistik dan 

analisis tekstual 

• Lintas-interpretasi 

database 

• Data wawancara, data 

observasi, data 

dokumentasi, dan data 

audio-visual 

• Analisis tekstual dan 

gambar 

• Interpretasi tema-

tema, pola-pola 

 

Creswell, J.W. and Creswell, J.D., 2017.Research design: Qualitative, quantitative, 

and mixed methods approaches. Sage publications. (edisi Terjemahan Pustakan 

Pelajar). 
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BAB III 

FORMAT PENULISAN USULAN PENELITIAN DAN SKRIPSI 
 
 
 

A. Usulan Penelitian 
1. Bagian Awal 

a. Sampul 
Memuat judul, lambang, tujuan, maksud penulisan, oleh, nama dan NIM 
dan Konsentrasi, instansi (Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional dan 
Kementerian Agrariadan Tata Ruang/BPN), tempat (Yogyakarta), tahun 
penulisan. Sampul dibuat dari kertas manila berwarna hijau untuk 
Konsentrasi Manajemen Pertanahan, warna kuning untuk Konsentrasi 
Perpetaan. 

b. Halaman Judul 
Judul penelitian hendaknya dibuat singkat, jelas, menunjukkan dengan 
tepat masalah yang akan diteliti, dan tidak memberikan peluang untuk 
penafsiran yang bermacam-macam disamping itu bahasa yang 
dipergunakan hendaknya bahasa ilmiah yang memenuhi standard 
tertentu dan mudah dipahami oleh orang lain. Sebagai suatu pedoman 
dapatlah dikemukakan bahwa semakin sedikit keterangan yang 
dicantumkan dalam judul, semakin luas cakupannya, demikian pula 
sebaliknya. Sebagai patokan judul maksimal 20 kata. 

c. Daftar Isi 
Daftar isi memuat secara terperinci isi keseluruhan usulan penelitian 
beserta nomor halamannya.Unsur usulan penelitian yang dimasukkan 
ke dalam daftar isi dimulai dari judul sampai dengan lampiran. 
Halaman judul menggunakan angka romawi kecil. Daftar Isi diketik 
satu spasi. 

d. Daftar Tabel 
Daftar tabel (jika ada) memuat nomor urut tabel, judul tabel, beserta 
nomor halaman tempat tabel disajikan. Penomoran tabel urut dari 
depan (Bab Pertama s/d Bab Terakhir) 

e. Daftar Gambar 
Daftar gambar (jika ada) berisi nomor urut, judul gambar beserta 
nomor halaman tempat gambar tersebut disajikan. Gambar dapat 
meliputi peta, diagram, foto, dan lain-lain. Ditulis sebagai daftar gambar 
bila gambar yang dicantumkan minimal lebih dari satu. Penomoran 
urut dari depan (Bab pertama sampai dengan bab terakhir). 

f. Daftar Lampiran 
Lampiran berisi segala bahan yang berkaitan dengan usulan penelitian 
dan berfungsi melengkapi penjelasan/uraian. Selain itu, dapat pula 
dilampirkan instrumen penelitian seperti kuesioner, panduan wawancara, 
dan tes/uji analisis data, yang digunakan dalam pengumpulan dan 
pengolahan data serta peta-peta yang digunakan. Lampiran diberi nomor 
urut sesuai dengan lampirannya. 
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2. Bagian Inti 

a. Pendahuluan 
1) Latarbelakang 

Latarbelakang memuat uraian atau penjelasan mengenai alasan-
alasan sehingga permasalahan yang diajukan merupakan 
permasalahan yang layak untuk diteliti dan dicarikan 
penyelesaiannya. Dalam latarbelakang dapat dimasukkan pula 
sejarah singkat objek yang diteliti, kerangka berpikir, atau hasil-hasil 
penelitian lain yang relevan dengan permasalahan yang diajukan. 
Namun demikian, uraian ini tidak perlu terlalu mendalam karena 
akan dibahas dalam bab berikutnya yang bersesuaian. Selain itu, bab 
ini juga memuat fakta-fakta yang relevan dengan masalah penelitian 
sebagai titik tolak dalam merumuskan masalah penelitian, dan 
alasan-alasan (empiris, teknis) mengapa masalah dikemukakan 
dalam usulan penelitian itu dipandang penting untuk diteliti. 

2) Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan langkah awal dalam melaksanakan 
penelitian untuk keperluan penulisan usulan penelitian yang 
dilakukan dengan jalan melihat kecenderungan fakta, gejala, atau 
tanda-tanda yang menunjukkan adanya penyimpangan, ketidak-
harmonisan, kesenjangan dalam praktik administrasi pertanahan. 
Atas dasar hasil identifikasi tersebut dirumuskan masalah yang 
hendak dipecahkan melalui penelitian. (“perlu diuraikan batasan 
masalah”) 
Perumusan masalah harus berupa kalimat tanya sebagaimana 
beberapa contoh berikut ini: 
a) Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pola penggunaan tanah 

di Kabupaten Sragen? 
b) Sejauh mana peranan Pemda berpengaruh terhadap keberhasilan 

pelaksanaan Konsolidasi Tanah Perkotaan di Propinsi Bali? 
c) Apakah luas pemilikan tanah pertanian berpengaruh terhadap 

minat memindahkan hak atas tanah di wilayah Kecamatan 
Gamping Kabupaten Sleman? 

d) Berapa besar dampak pendidikan Kepala Kantor Pertanahan 
dalam meningkatkan pelayanan pertanahan terhadap masyarakat 
di Provinsi Sumatera Utara? 

Usulan penelitian yang baik adalah yang fokus pada satu masalah 
pokok, hal itu untuk menghindari kajian yang terlalu luas. Oleh 
karena itu, rumusan masalah sebaiknya dirumuskan dalam bentuk 
statemen atau pertanyaan yang lugas, jelas, dan menukik pada 
sasaran. Rumusan masalah sebaiknya fokus dan hanya satu rumusan 
masalah, namun diikuti oleh beberapa pertanyaan penelitian dari 
hasil pengembangan dari rumusan pokoknya. 

3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a) Tujuan penelitian harus merupakan rangkaian pemikiran yang 
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utuh dengan pokok permasalahan dan kerangka berpikir. Tujuan 
penelitian adalah hal-hal yang ingin dicapai, oleh karena itu tujuan 
penelitian utamanya adalah untuk mendapatkan pengetahuan 
baru. Secara ringkas, tujuan penelitian bisa digambarkan secara 
lebih lugas, diantaranya: 1. Tujuan penelitian untuk membuat 
kategori-kategori; 2. Unutk menggambarkan sesuatu; 3. Untuk 
menjelaskan-persoalan yang kompleks; 4. Untuk melakukan 
Evaluasi; 5. Untuk membuat perbandingan suatu masalah; 6. 
Untuk membuat korelasi-hubungan antara dua fenomena yang 
diselidiki; 7. Untuk melakukan prediksi; dan 8. Untuk melakukan 
Kontrol terhadap suatu objek yang diteliti.  
Delapan tujuan penelitian itu disesuaikan dengan tujuan dalam 
usulan penelitian yang akan Anda lakukan, mana kira-kira yang 
lebih tepat dalam rencana usulan penelitian yang akan Anda 
lakukan. 

b) Kegunaan penelitian meliputi kegunaan dari segi akademis 
(pengembangan kajian pertanahan) dan dari segi praktis (untuk 
kepentingan pembangunan khususnya pembangunan 
pertanahan). Kegunaan penelitian umumnya mencakup 3 hal, 
yaitu: (1) manfaat ilmiah/akademis (sumbangan apa yang 
diharapkan bagi pengembangan ilmu pengetahuan); (2) manfaat 
sosial (manfaat bagi lingkungan sosial yang ditelaah); dan (3) 
manfaat praktis (penanganan masalah kebijakan). 

b. Tinjauan Pustaka 
1) Kajian Literatur 

Bab Tinjauan Pustaka yang harus diajukan pertama kali adalah 
literature review (kajian literatur terdahulu yang relevan), atau 
kajian literatur terkait dengan tema/topik yang akan Anda tulis. 
Tujuan membuat literature review untuk menunjukkan kajian-
kajian terdahulu yang sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti 
lain dan menunjukkan perbedaan dengan kajian yang sedang 
Anda usulkan. Literature review disajikan bisa dalam bentuk 
narasi atas kajian-kajian terdahulu atau dalam bentuk tabel yang 
isinya menjelaskan temuan peneliti lain, sambil menunjukkan 
lubang-lubang yang belum dikaji oleh peneliti sebelumnya. 

2) Kerangka Teoritis 
Kerangka Teoritis merupakan usulan penelitian teoritis atau konsep 
yang relevan dengan setiap unsur yang terlibat dalam penelitian. 
Usulan penelitian teoritis ini diangkat dari bahan bacaan dan hasil 
penelitian orang lain yang dibahas dalam literature review, termasuk 
penjelasan tentang definisi konsep-konsep kunci yang relevan 
dengan usulan penelitian. 

3) Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang disusun merupakan hasil pemikiran 
peneliti  yang mencerminkan keterkaitan antar variabel atau unsur-
unsur yang terlibat dalam penelitian, sehingga menghasilkan 
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hipotesis atau alternatif pemecahan masalah. Dari kerangka berpikir 
ini dapat dilihat kemampuan peneliti/penulis dalam menganalisis 
permasalahan dalam penelitian. Ringkasan hubungan antara 
variabel-variabel atau unsur-unsur yang akan diteliti pada akhir 
uraian kerangka pemikiran disajikan dalam bentuk bagan. 

4) Hipotesis atau Pertanyaan Penelitian 
Hipotesis atau pertanyaan penelitian merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah-masalah atau pertanyaan penelitian yang diajukan 

oleh peneliti dan perlu diuji kebenarannya melalui teknik pengujian 

hipotesis. Hipotesis hanya diperlukan bagi penelitian kuantitatif 

yang menggunakan teknik pengujian statistik inferensial, sedangkan 

untuk penelitian yang bersifat kualitatif digunakan pertanyaan 

penelitian. 

c. Metode Penelitian 
1) Format Penelitian 

Bagian ini menjelaskan tentang jenis penelitian, seperti survey, case 
study, content analysis atau terkait penelitian kualitatif ataupun 
kuantitatif.       

2) Lokasi atau Obyek Penelitian 
Lokasi atau obyek penelitian yang dikemukakan haruslah 
merupakan hal-hal yang relevan dengan permasalahan, 
data/informasi dan analisis penelitian. 

3) Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
4) Definisi Operasional Konsep atau Variabel 

Menjelaskan konsep atau variabel secara operasional, sebagai 
batasan untuk pengumpulan data. 

5) Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data 
Populasi merupakan wilayah yang secara umum terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai karakteristik yang sesuai dengan 
pokok penelitian untuk dianalisis guna menarik kesimpulan. Apabila 
hanya sebagian dari populasi yang diambil guna merepresentasikan 
dari populasi tersebut maka disebut sebagai sampel. Teknik 
pengumpulan data berkenaan dengan bagaimana cara data 
diperoleh. Teknik ini bisa dibedakan ke dalam teknik survei 
(observasi dan wawancara), serta studi dokumen. 

6) Analisis Data 
Analisis data berisi langkah-langkah dan instrumen yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik yang digunakan 
dalam analisis data tergantung pada permasalahan penelitian yang 
diajukan. 

 
3. Bagian akhir 

a. Daftar Pustaka 
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Pada bagian ini dicantumkan berbagai sumber yang telah dipakai. 
Daftar pustaka dapat digunakan untuk mengarahkan mahasiswa 
membaca sumber-sumber yang lebih tepat dan memadai. 

b. Lampiran 
1) Setiap peneliti wajib membuat catatan lapangan yang berisi: 

(a) Data/Informasi yang diperoleh dari informan kunci; 
(b) Laporan kegiatan hari demi hari selama di lapangan. 
Catatan lapangan diserahkan kepada Dosen Pembimbing sebelum 
Dosen Pembimbing memeriksa hasil penelitian (draf skripsi) 

2) Untuk lampiran peta, teknik pelipatan peta, lampiran diberi nomor 
dan halaman. Daftar lampiran memuat semua dokumen atau bahan 
penunjang yang dilaksanakan dalam penulisan usulan penelitian, 
tetapi dianggap terlalu mengganggu jika dimasukkan dalam bagian 
isi usulan penelitian. Lampiran dapat berupa peta, surat izin 
penelitian, rumus-rumus, perhitungan statistik yang dipakai, hasil 
uji coba instrumen. Untuk penelitian kualitatif, catatan lapangan 
(field note) juga diletakkan dalam lampiran. 

 
B. Penulisan Skripsi 

Penulisan Skripsi pada prinsipnya adalah penulisan laporan 
penelitian, sehingga format dan isinya tidak dapat dipisahkan dengan 
format dan isi usulan/proposal penelitian.   
1. Bagian Awal 

Sesuai dengan Bagian Awal Proposal Penelitian, hanya ditambahkan 
kata pengantar, abstract, dan intisari. Urut-urutannya adalah: Sampul, 
Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Kata Pengantar, Abstract, 
Intisari, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran.  

 
2. Bagian Inti 

a. Pendahuluan 
1) Latar Belakang 
2) Perumusan Masalah 
3) Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

b. Tinjauan Pustaka 
1) Kajian Literatur 
2) Kerangka Teoritis 
3) Kerangka Pemikiran 
4) Hipotesis atau Pertanyaan Penelitian 

 
c. Metode Penelitian 

1) Format Penelitian 
2) Lokasi atau Obyek Penelitian 
3) Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
4) Definisi Operasional Konsep atau Variable 
5) Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
6) Analisis Data 
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d. Gambaran Umum Lokasi Penelitian/Obyek Penelitian 

Pada bagian ini tidak harus diberi judul “gambaran umum lokasi 
penelitian”, karena inti bagian ini untuk menunjukkan setting 
wilayah serta kondisi wilayah terkait substansi penelitian. Materi 
yang digunakan untuk menyusun setting wilayah penelitian 
merupakan materi-materi yang relevan dengan topik dan judul 
penelitian.  
Untuk penelitian yang bersifat eksperimental ataupun Research 
Development dan tidak mengutamakan lokus, menggunakan bab 
gambaran umum obyek penelitian, yang berisi informasi awal dan 
bersifat umum berkenaan dengan obyek yang diteliti.  
Dalam kajian hukum, misalnya kajian keputusan pengadilan 
terhadap suatu perkara, maka lebih tepat membicarakan objek 
penelitian sebagai background dalam suatu wilayah kejadian, bukan 
menggambarkan lokasi geografis atau wilayah studi yang tidak 
terkait langsung dengan objek kajian. 
  

e. Hasil dan Pembahasan  
Hasil dan Pembahasan bukan digunakan sebagai “Judul Bab” 
tersendiri, melainkan disusun sesuai kebutuhan dan diberi judul 
sesuai tema kajian. Jumlah dan substansi dalam hasil dan 
pembahasan berupa bab-bab yang relevan dengan jumlah 
permasalahan pokok atau hasil pengembangan dari pertanyaan 
penelitian. Penyajian hasil langsung diikuti dengan pembahasan 
yang berujung pada jawaban atas permasalahan yang diajukan dan 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Tabel, gambar, skema maupun 
peta yang terkait sangat disarankan untuk dimasukkan dalam bab 
pembahasan, bukan menjadi lampiran tersendiri.   
 

3. Bagian Akhir 
a. Penutup 

Bagian ini berisi Kesimpulan dan Saran/Rekomendasi. Kesimpulan 
berisi jawaban atas permasalahan dan/atau pertanyaan penelitian 
yang diajukan. Temuan baru ataupun gagasan tambahan 
berdasarkan hasil penelitian dapat dimasukkan pada kesimpulan. 
Saran/Rekomendasi berisi masukan atau agenda-agenda yang perlu 
diperhatikan atau ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 
berdasarkan pada hasil penelitian ataupun temuan-temuan baru.   
 

b. Daftar Pustaka 
Pada bagian ini dicantumkan berbagai sumber yang telah dipakai. 
Daftar pustaka dapat digunakan oleh Tim Pembimbing untuk 
mengarahkan mahasiswa membaca sumber-sumber yang lebih tepat 
dan memadai. Bagian ini juga menjadi instrumen bagi pembaca untuk 
melacak lebih jauh lagi referensi dan sumber data yang digunakan 
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dalam penulisan skripsi. Di dalam membuat daftar pustaka agar lebih 
rapi dan teratur disarankan menggunakan mendeley. 

c. Lampiran 
Bagian ini berisi hal-hal yang terkait langsung dengan substansi 
penelitian, tetapi tidak masuk dalam bagian inti skripsi. Untuk lampiran 
peta, teknik pelipatan peta, lampiran diberi nomor dan halaman. Daftar 
lampiran memuat semua dokumen atau bahan penunjang yang 
dilaksanakan dalam penulisan skripsi. Lampiran dapat berupa peta, 
surat izin penelitian, rumus-rumus, perhitungan statistik yang dipakai, 
hasil uji coba instrumen.  

 

 
 
Daftar Pustaka 
 
Budiawati D 2011, ‘Pandangan Amok dalam Kekerasan Kolektif di Indonesia’, 

Skripsi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Gadjah Mada 

Cochrane, A 2007, Understanding urban policy: a critical approach, Blackwell 
Publishing, Malden, MA.Seeley, R, 

Creswell, JW & Creswell, JD 2017, Research design: Qualitative, quantitative, and 
mixed methods approaches. Sage publications. (edisi Terjemahan 
Pustakan Pelajar). 

Denzin, NK & Lincoln, YS 1994, Handbook of qualitative research. Sage 
publications, inc. (Edisi Terjemahan Pustaka Pelajar). 

Harvard Style Referencing (versi 2011), 
http://sydney.edu.au/library/subjects/downloads/citation/Harvard
_Complete.pdf 

Irwan, A 2017, “Disain penelitian”.Bahan diskusi disampaikan di PPPM-STPN. 
Jackson, A 2007, ‘New approaches to drug therapy’, Psychology Today and 

Tomorrow, vol. 27, no. 1, hlm. 54-9. 
Koentjaraningrat, dalam Koentjaraningrat & Donald K. Emmerson, (eds.) 1982,  

Aspek manusia dalam penelitian masyarakat, Yayasan Obor 
Indonesia, Jakarta. 

Krejcie, RV & Morgan, DW 1970, Determining sample size for research activities. 
Educational and psychological measurement, 30 (3), 607-610. 

Machi, LA & McEvoy, BT 2016, The literature review: Six steps to success. Corwin 
Press. 

McCarthy & Robinson (eds.) 2016,  Land and development in indonesia: 
searching for the people's sovereignty, ISEAS – Yusof Ishak 
Institute,Singapore. 

Palmer, GR & Short, SD 2010, Health care and public policy: an Australian 
analysis, 4th edn, Palgrave Macmillan,  South Yarra, Vic. 

Penny, DH 1973, Hints for research workers in the social sciences, Cornell 
University Press, Department of Agricultural Economics. 

Shohibuddin, M 2018 (in print), Perspektif agraria kritis: teori, kebijakan dan 
kajian empiris, STPN Press, bekerjasama dengan Pusat Studi Agraria, 

http://sydney.edu.au/library/subjects/downloads/citation/Harvard_Complete.pdf
http://sydney.edu.au/library/subjects/downloads/citation/Harvard_Complete.pdf


101 | H a l a m a n  
 

Institut Pertanian Bogor, serta Sajogyo Institute, Konsorsium 
Pembaruan Agraria, Yogyakarta, Bogor, dan Jakarta. 

Saulwick, J 2011, ‘Sydney train project derails Downer’, Sydney Morning Herald, 
27 Januari, dilihat pada 12 Februari 2012, http://www.smh.com.au. 

Sumardjono, MS 1989, Pedoman Pembuatan Usulan Penelitian. Yogyakarta, 
Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada. 

Taylor, D & Procter, M 2008, The literature review: A few tips on conducting it. 
Health Sciences Writing Centre.Retrieved from 
http://utoronto.ca/writing/litrev. html. 

van Putte, CRJ & Russo, A 2011, Seeley’s anatomy & physiology, McGraw-Hill, 
New York, NY.     

van Raan, AFJ (Ed.). 2013, Handbook of quantitative studies of science and 
technology. Elsevier. (Edisi Terjemahan Pustaka Pelajar). 

Walliman, N 2017, Research methods: The basics. Routledge. 
White, B 2009, “What   is Good Research?”,  dalam Gunawan Wiradi, Metodologi 

studi agraria, karya terpilih Gunawan Wiradi, (ed. Moh. 
Shohibuddin), Sajogyo institute dan IPB, Bogor. 

Wolcott, HF 2002, Writing up qualitative research... better.Qualitative health 
research, 12 (1), 91-103. 
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web 
&cd=1&ved=0ahUKEwihp_iF6JLZAhUW3o8KHUK0BSgQFggsMAA&u
rl=https%3A%2F%2Fdialnet.unirioja.es%2Fdescarga%2Farticulo%
2F1341709.pdf&usg=AOvVaw1Wrdfc_aj57FA541TO-lP7. 

https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web


Halaman | 102  
 

Lampiran 2 

 

PANDUAN 

PENULISAN JURNAL SKRIPSI STPN 

 

(Ukuran Kertas: A4, 3cm Top, 3cm left, 2.5m bottom, 2.5cm right, panjang 

artikel maksimal 8000 kata, minimal 6000 kata, tidak termasuk daftar 

pustaka) 

 

 [JUDUL ARTIKEL, FONT PALATINO LINOTYPE 12, BOLD, CENTER, 

KAPITAL, SPASI TUNGGAL, MAKSIMAL 12 KATA, DALAM BAHASA 

INDONESIA] 

 
Scripta Kitabati Putri (nama mahasiswa) 

Indah Brilliawati (nama dosen pembimbing 1) 

Wawan Suhendra (nama dosen pembimbing 2) 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

[Font Palatino Linotype11 Normal, Center] 

 

 
Abstract: Abstract must be written in English with 10 pt Palatino Linotype font, single 

spacing, normal, justify which consists of 150-175 [±] words, explaining about research 

background, research objectives, research method, result (Research findings), and 

conclusion. 

Keywords: consists of 3-5 words 

 
Intisari: Ditulis dalam bahasa Indonesia, font Palatino Linotype ukuran 10, justify, spasi 

tunggal, terdiri atas 150-175 [±] kata, memuat latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian,temuan penelitian, dan kesimpulan. 

Kata Kunci: terdiri atas 3-5 kata. 

 
Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah ditulis dengan font Palatino Linotype 11, 1.3 

spasi, justify. Paragraf pertama masuk kedalam ±1 cm dan penulisan kalimat antar 

paragraf tidak ada tambahan spasi sebelum dan sesudah (before and after 0). Secara 

lengkap berisi penjelasan latar belakang masalah “penelitian” disertai dengan 

rumusan masalah diakhir paragraf latar belakang. Berikutnya adalah penjelasan 

 
Judul Publikasi untuk Jurnal Skripsi boleh berubah dari judul skripsi. Apabila judul 

skripsi terlalu panjang maka perlu diringkas maksimal 12 kata, atau buat judul besar dan anak 

judul. Contoh: PROBLEM HUKUM DALAM PENGADAAN TANAH UNTUK 

KEPENTINGAN UMUM: Gagalnya Ganti Rugi Tanah Aset Pemerintah Daerah dan Tanah 

Kas Desa di Kulonprogo. (Footnote ditulis dengan font Palatino Linotype 10, spasi 1. 
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metode secara singkat, bukan mendefinisikan arti metode, melainkan menjelaskan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Misalnya penelitian Anda menggunakan 

metode kuatitatif dengan strategi pengerjaan pencarian datanya dengan cara 

melakukan survei sampel di lokasi penelitian, maka cukup menjelaskan siapa yang 

disurvei, bagaimana langkahnya, apakah berhasil dilakukan, dan hasilnya seperti 

apa. Selanjutnya, dalam pendahuluan harus ada tinjaunan pustaka (kajian yang 

relevan) secara singkat termasuk makna pentingnya kajian Anda di antara kajian-

kajian sebelumnya. Dudukkan pentingnya kajian anda dengan kajian sebelumnya 

secara singkat, tidak perlu membahas panjang lebar kajian orang lain, cukup inti 

pokoknya. Persoalan teori bisa digunakan juga bisa tidak. Jika menggunakan teori, 

maka cukup menyampaikan teori yang akan digunakan dalam penelitian Anda 

secara singkat, tidak perlu mendefinisikan hal-hal yang sifatnya sudah umum. Teori 

dan kerangka teori/konseptual sifatnya optional, tidak harus dimunculkan dalam 

artikel publikasi. 

 

Hasil Penelitian/Pembahasan (diberi judul bahasan sesuai topik) 

Hasil penelitian atau catatan kebijakan yang Anda lakukan, atau studi telaah 

kebijakan yang telah ditemukan di lapangan. Ditulis dengan huruf yang sama seperti 

Pendahuluan baik font, spasi dan ukuran. Dalam memaparkan hasil penelitian harus 

diberi judul kajian, tidak diperkenankan hanya memberi judul “Hasil Penelitian dan 

Pembahasan”. Jika kajiannya panjang dan dirasa perlu untuk memberi judul baru, 

maka buat judul baru C, D, dst. Jika dirasa cukup membuat sub judul pengembangan 

dari topik, maka cukup dengan memberi anak sub judul: 

1. ... 

2. ... 

3. dst... 

 

Kesimpulan (jika menggunakan Saran/Rekomendasi) maka: 

1. Kesimpulan  

Kesimpulan ditulis dengan font Palatino Linotype 11, 1.3 spasi, justify. 

Paragraf pertama masuk kedalam ±1 cm, dst. 

 

2. Saran/Rekomendasi 

Kesimpulan ditulis dengan font Palatino Linotype 11, 1.3 spasi, justify. 

Paragraf pertama masuk kedalam ±1 cm, dst. Jika membuat usulan rekomendasi 

secara berurutan maka silahkan buat: 

a. 

b. 

c. dst... 
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Jika dalam tulisan Anda menggunakan Tabel, Gambar, dan Peta, maka 

berikut contoh pemberian judul dan keterangannya: 

 

Tabel 1. Judul diletakkan di atas Tabel, Palatino Linotype 11, spasi 1, center 

 

No Judul Luas Prosentase Keterangan 

     

     

 

 

 
 

Gambar 1. Keterangan di bawah gambar, Palatino Linotype 11, spasi 1, center. 

Sumber: ... 

 

 
Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2015.  

Sumber: Koleksi Kantor Wilayah ATR/BPN RI Provinsi Riau, 2015. Menggunakan 

font [Palatino Linotype 11, spasi 1, center]. 
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Sitasi/Kutipan 

Penulisan kutipan di dalam teks dan di daftar pustaka (referensi) harus 

mengikuti acuan yang standar. Pedoman sitasi yang digunakan di Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional mengacu pada Harvard Citation Style (Harvard Style 

Referencing versi 2011). Untuk lebih jelasnya dapat dipelajari dengan mengunduh 

link berikut: http://stpn.ac.id/main/wp-content/uploads/2018/03/Panduan-

Pengutipan_Sitasi-Jurnal-Bhumi.pdf 

 

http://stpn.ac.id/main/wp-content/uploads/2018/03/Panduan-Pengutipan_Sitasi-Jurnal-Bhumi.pdf
http://stpn.ac.id/main/wp-content/uploads/2018/03/Panduan-Pengutipan_Sitasi-Jurnal-Bhumi.pdf
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